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KATA PENGANTAR
Syukur alhamdulillah, saya panjatkan kepada Allah SWT, buku “Pem-belajaran Berbasis Riset dalam Pendidikan Matematika” dapat dise-lesaikan pada waktu yang tepat. Pengalaman saya dalam mengkaji 
literature tentang pembelajaran berbasis riset dan mengimplementasikan 
pembelajaran tersebut selama menjadi dosen pendidikan matematika pada 
salah satu sekolah tinggi keguruan dan ilmu pendidikan di Tangerang, 
memberikan nilai lebih dalam penulisan buku ini. 
Buku  Riset Pendidikan: Aplikasi Pembelajaran Matematika meru-
pakan buku pertama yang memberikan penjelasan tentang pembelajaran 
berbasis riset yang didukung oleh keterampilan meneliti dan menulis karya 
ilmiah, khusus dalam pendidikan matematika. Selain itu, penjabaran dalam 
buku ini didukung oleh kajian yang bersumber dari berbagai literature dan 
hasil penelitian. Oleh karena itu, penulis berharap buku ini dapat dijadikan 
buku pegangan bagi guru, dosen, dan para pendidik yang ingin mengim-
plementasikan pembelajaran berbasis riset dalam proses pembelajarannya. 
Buku ini dibagi menjadi 5 bagian besar, yaitu pendahuluan tentang 
penting nya pembelajaran berbasis riset, kajian tentang pembelajaran ber-
basis riset, keterampilan pendukung pembelajaran berbasis riset, dan hasil 
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implementasi pembelajaran berbasis riset. Bagian pendahuluan, berisikan 
tentang latar belakang pentingnya implementasi pembelajaran berbasis ri-
set. Selanjutnya, pada bagian kedua, pembelajaran berbasis riset, bercerita 
tentang kajian pembelajaran berbasis riset, mulai dari defenisi, sintaks, dan 
berbagai hal yang mendukung implementasi pembelajaran berbasis riset. 
Pada bagian ketiga, akan dibahas tentang keterampilan meneliti yang men-
jadi salah satu keterampilan yang dapat ditumbuhkan melalui pembelajar-
an berbasis riset, mulai dari defenisi sampai dengan indikator keterampil-
annya. Bagian keempat bercerita tentang keterampilan lain yang dapat 
ditumbuhkan melalui implementasi pembelajaran ini, yaitu keterampilan 
menulis karya ilmiah, mulai dari defenisi sampai dengan indikator pem-
belajarannya. Terakhir, bagian kelima, berisi tentang hasil implementasi 
pembelajaran berbasis riset dalam pendidikan matematika.
Penulis sadar bahwa buku ini masih jauh dari kata sempurna, maka 
saran dan kritik dari pembaca amatlah penulis harapkan demi sempurnanya 
buku ini. Tak lupa saya ucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak 
yang telah membantu dalam penulisan buku ini, mulai dari dosen pembim-
bing saya, Prof. Yaya S. Kusumah, Ph.D. dan Prof. Dr. Darhim, yang telah 
membimbing dan memberikan banyak masukan untuk mengembangkan 
pembelajaran berbasis riset, Prof. Dr. Zulkardi, yang telah memberikan ke-
percayaan pada penulis untuk mengembangkan ketrampilan menulis karya 
ilmiah khususnya artikel ilmiah pada jurnal yang bertaraf Internasional, 
para Dosen STKIP Surya, khusus nya Dr. Nancy Susiana, yang banyak 
memberikan masukan dalam pengembangan model pembelajaran berbasis 
riset, dan para mahasiswa di STKIP Surya yang membantu dalam imple-
mentasi pembelajaran berbasis riset ini, khususnya Armianti, Dwi Wu-
landari, Dyah Indah Adrelia, Fadila Hasmita, Ira Silviana Rahman, Novia 
Larosa, Nurochmah, Olanda Dwi Sumintra, Oryza Zafi vani, Sari Juliana, 
Sri Ratna Dewi, Venny Kurniawati, Yuannisya Walimun, Yuli Pinasthika, 
yang bersedia menjadi subjek penelitian dalam implementasi pembelajar-
an ini, serta rekan-rekan saya dimanapun kalian berada, khususnya Nur-
fadilah Siregar dan Indra Siregar yang banyak membantu penulis dalam 
kajian pembelajaran berbasis riset dan kedua keterampilan pendukungnya. 
Kata Pengantar ix
Selain itu, penulis ucapkan terimakasih yang tak terkira kepada istriku ter-
sayang, Rina Sri Kalsum Siregar, dan kedua putra ku tercinta, Muhammad 
Zuna Prahmana Saragih dan Quthbie Shofwan Saragih, atas pengertian 
dan dukungannya untuk seorang ayah yang masih banyak kekurangan-
nya dan sering mengurangi waktu kebersamaannya dikarenakan banyak 
hal yang harus ayah selesaikan, semua ini untuk kalian. Terakhir, semoga 
buku ini dapat bermanfaat bagi para pembaca pada umumnya dan untuk 
saya pribadi pada khususnya. Amin…
Tangerang, 15 Juli 2015 
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Transformasi sebuah universitas menuju  universitas riset atau uni-versitas berbasis riset menjadi tren baru dalam beberapa tahun ter-akhir. Transformasi tersebut dicirikan dengan perubahan paradig-
ma pembelajaran pada universitas riset, yang melibatkan mahasiswa dalam 
melakukan riset untuk memberikan kontribusi nyata pada pengembangan 
ilmu pengetahuan dan meningkatkan relevansi, kualitas, serta manfaat 
bagi masyarakat sekitar (Waris, 2009). Oleh karena itu,  budaya meneliti 
yang baik dapat dijadikan indikator keberhasilan suatu universitas menuju 
universitas riset.
Budaya meneliti yang masih sangat rendah di sebagian besar kampus 
di Indonesia, membuat jumlah  publikasi ilmiah civitas  akademik tergolong 
masih sangat rendah, jika dibandingkan dengan beberapa negara tetangga. 
Hasil SCIMAGO Journal Rank (http://www.scimagojr.com) menunjukkan 
bahwa jumlah publikasi ilmiah dari Indonesia untuk tahun 2013 yang ter-
indeks Scopus hanya berjumlah 4.175, sedangkan untuk Thailand, Singa-
pore, dan Malaysia, secara berurutan adalah 11.313, 17.052, dan 23.190. 
Salah satu bentuk karya tulis ilmiah yang harus dibuat oleh mahasiswa sar-
jana sebagai syarat kelulusan adalah skripsi (Permen No. 49 Tahun 2014). 
Di sisi lain, lama penulisan skripsi, yang merupakan hasil penelitian maha-
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siswa, masih berkisar 2-6 semester (Fathonah, dkk. 2011; Purnami, 2008; 
Bangun, dkk. 2011). Hal ini menunjukkan bahwa penulisan skripsi masih 
mengambil peran yang besar dalam masa studi mahasiswa. 
Kecerdasan suatu bangsa juga dapat dilihat dari jumlah karya tulis 
yang terbit setiap tahunnya (Rahmiati, 2014). Selain itu, lama penulisan 
skripsi, yang merupakan hasil penelitian mahasiswa, masih berkisar 2-4 
semester (Fathonah, dkk. 2011; Purnami, 2008; Bangun, dkk. 2011). Hal 
ini menunjukkan bahwa mahasiswa belum terbiasa melakukan penelitian.
Banyak penelitian telah mendokumentasikan kesulitan mahasiswa 
dalam menyelesaikan skripsi, yang berakibat pada lamanya masa studi 
(Fathonah, dkk. 2011; Santosa, dkk. 2009; Bangun, dkk. 2011; Purnami, 
2008; Firmansyah, 2014;  Prahmana, 2014). Lemahnya pe ngetahuan  me-
todologi penelitian mahasiswa (Firmansyah, 2014), peran dosen pembim-
bing, dan minimnya keterlibatan mahasiswa dalam penelitian dosen men-
jadi faktor penyebab kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi 
(Fathonah, dkk. 2011). Selain itu, mahasiswa juga dituntut memiliki  kete-
rampilan menulis karya ilmiah, agar penulisan skripsi berjalan lebih mu-
dah (Puspitasari, 2013; Prahmana, 2015). Kesulitan-kesulitan ini terkait 
dengan minimnya pengalaman mahasiswa dalam melakukan penelitian, 
menulis karya ilmiah, dan publikasi karya ilmiah selama masa  perkuliahan.
Selain pengalaman, kesulitan penulisan karya ilmiah yang di hadapi 
berasal dari diri mahasiswa yaitu kurang berbakat, tidak adanya motivasi, 
kesulitan dalam memulai, wawasan yang sempit, dan kendala kebahasaan 
(Rahmiati, 2014). Selain itu, problematika juga berasal dari proses pem-
belajaran lebih banyak pada tataran konsep, terbatasnya wadah pelatihan 
penulisan karya ilmiah, kurangnya apresiasi civitas  akademik, dan  kuriku-
lum yang belum mengintegrasikan beberapa  mata kuliah pendidikan un-
tuk fokus kepada suatu karya ilmiah penelitian pendidikan. Selanjutnya, 
mahasiswa juga belum dituntut untuk ter biasa berpikir  kritis atas setiap 
pengetahuan atau informasi yang didapat selama perkuliahan. Padahal, 
 berfi kir kritis merupakan suatu kemampuan untuk mengidentifi kasi dan 
menganalisis masalah serta mencari dan mengevaluasi informasi yang 
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relevan untuk mencapai kesimpulan yang tepat.  Watson & Glaser (2009) 
mengklasifi kasikan tiga faktor yang menjadi kunci dari berpikir kritis, yaitu 
(1) Recognise Assumptions (kenali asumsi); (2) Evaluate Arguments (evalu-
asi argumen); dan (3) Draw Conclusions (menarik kesimpulan). Oleh karena 
itu, dengan proses pembelajaran yang mengarah kepada penelitian,  kurikulum 
yang terintegrasi dengan kemampuan menulis secara ilmiah, dan kemampuan 
 berfi kir kritis mahasiswa yang baik, maka penulisan skripsi akan berjalan de-
ngan baik.
1.1 PERAN PEMERINTAH DALAM MENDORONG 
PENELITIAN
Penelitian (riset) merupakan penyelidikan secara sistematis untuk men-
jawab pertanyaan atau memecahkan masalah melalui penerapan metode 
ilmiah (Indriati, 2001). Suatu penelitian didorong oleh keinginan untuk 
mengetahui sesuatu, atau keingintahuan tentang suatu hal, bagaimana se-
suatu tersebut, dan apa yang sesuatu itu lakukan atau akan lakukan ( Wil-
lison & O’Regan, 2007). Adapun bagian-bagian yang ada dalam suatu 
penelitian meliputi latar belakang,  prosedur,  pelaksanaan, hasil riset dan 
pembahasan, serta publikasi hasil penelitian. Semua itu mampu mem-
berikan makna penting yang dapat dilihat dari beberapa sudut pandang, 
di antaranya formulasi permasalahan, penyelesaian permasalahan, dan 
mengkomunikasikan manfaat hasil penelitian tersebut, yang diyakini dapat 
meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya dan mutu pembelajaran 
khususnya. Selanjutnya, bentuk pembelajaran berupa penelitian merupakan 
kegiatan mahasiswa di bawah bimbingan dosen dalam rangka pengembang-
an pengetahuan dan keterampilannya, serta meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dan daya saing bangsa. Mahasiswa harus mampu melakukan 
penelitian dan menghasilkan karya tulis ilmiah (skripsi) sebagai bagian dari 
kompetensi lulusan suatu universitas. Oleh karena itu, penelitian menjadi 
bagian yang sangat penting dalam meningkatkan mutu pembelajaran di 
lingkungan  akademik, sehingga kampus dan pemerintah memiliki peran 
sangat besar dalam menumbuhkan  budaya meneliti di  perguruan tinggi.
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Terbentuknya Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 
sebagai bentuk upaya pemerintah dalam membudidayakan pe neliti an di 
lingkungan  perguruan tinggi. Hal ini didukung dengan dikeluarkannya 
Permen No. 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, 
pada Pasal 3 dan Pasal 14 ayat 7, tertulis bahwa pemerintah mendorong 
perguruan tinggi untuk melakukan penelitian di lingkungan  akademik dan 
bentuk pembelajaran berupa penelitian me rupakan kegiatan mahasiswa di 
bawah bimbingan dosen dalam rangka pengembangan pengetahuan dan 
keterampilannya serta meningkatkan kesejahteran masyarakat dan daya 
saing bangsa. Mahasiswa harus mampu melakukan penelitian dan meng-
hasilkan  publikasi ilmiah se bagai bagian dari kompetensi lulusan suatu 
universitas. Terakhir, se bagai seorang sarjana, mereka dituntut agar memi-
liki kemampuan menulis secara ilmiah, berdasarkan hasil penelitian yang 
pernah dilakukan selama  perkuliahan, minimal penelitian yang dilakukan 
dalam pembuatan skripsi (tugas akhir). Sehingga, ketrampilan meneliti, 
yang didalamnya termasuk kemampuan menulis secara ilmiah, menjadi 
suatu hal yang wajib dimiliki oleh setiap mahasiswa selama di bangku  ku-
liah atau minimal sebagai pra syarat untuk menjadi seorang sarjana, salah 
satu caranya dengan menerapkan  pembelajaran berbasis riset dalam proses 
perkuliahan.
1.2 PEMBELAJARAN BERBASIS RISET SEBAGAI ALTERNATIF 
PEMBELAJARAN
Reformasi dalam dunia pendidikan telah melahirkan beberapa paradigma 
baru, baik dalam hal  kurikulum, kualitas tenaga pengajar, dan siswa itu 
sendiri, yang mengakibatkan akan lahirnya guru berkualitas yang bekerja 
secara professional dan berpendidikan tinggi (Whitman, 2011). Ini artinya, 
setiap tenaga pengajar harus mampu berinovasi dalam proses belajar me-
ngajar, sehingga pembelajaran yang dihasilkan sesuai dengan perkembang-
an dunia pendidikan
Pembelajaran Berbasis Riset (PBR) merupakan metode pembelajar-
an yang menggunakan authentic learning, problem-solving, cooperative 
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learning, contextual (hands on & minds on), dan inquiry discovery ap-
proach yang dipandu oleh fi losofi  konstruktivisme ( Widayati dkk, 2010). 
Selanjutnya, Suryandari (2011) telah mendeskripsikan karakteristik  model 
pembelajaran berbasis riset kajian: fermentasi untuk meningkatkan kuali-
tas pembelajaran pada  mata kuliah Konsep Dasar IPA, dimana pembela-
jaran berbasis riset dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Terakhir, 
Universitas Gadjah Mada, Institut Teknologi Bandung, dan Universitas 
Negeri Gorontalo telah mengembangkan model Pembelajaran Berbasis 
Riset (PBR) dalam proses pembelajarannya yang menghasilkan perangkat 
pembelajaran berbasis riset (Widayati dkk, 2010; Waris, 2009;  Umar dkk, 
2011). Di sisi lain, Hadi (2005) menjelaskan tentang konsep pembelajaran 
dalam pendekatan pendidikan matematika realistik di Indonesia, dimana 
siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan peran guru hanya sebagai fasili-
tator pembelajaran. Hal ini, sejalan dengan proses pembelajaran berbasis 
riset untuk menumbuhkan  keterampilan meneliti mahasiswa. 
Dalam merancang suatu  perkuliahan, perlu diperhatikan karak-
teristik dari mata kuliah yang dapat diintegrasikan dengan pembelajaran 
berbasis riset untuk menumbuhkan keterampilan meneliti dan menulis 
karya ilmiah. Hal ini penting, karena mahasiswa dituntut untuk mem-
publikasikan hasil penelitiannya sebagai salah satu syarat kelulusan (Surat 
Edaran Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti) Kementrian 
Pen didikan dan Kebudayaan No. 152/E/T/2012 tentang publikasi  karya 
ilmiah). Karak teristik mata kuliah  Metodologi Penelitian dan  Seminar 
Proposal sangat terkait dengan kegiatan penelitian dan penulisan secara 
ilmiah, yang memerlukan keterampilan meneliti dan menulis karya ilmiah.
Pengembangan dan implementasi PBR di Universitas Gadjah Mada 
(UGM), Institut Teknologi Bandung (ITB), dan Universitas Negeri Goron-
talo (UNG) menghasilkan perangkat pembelajaran berbasis riset yang 
mampu meningkatkan hasil pembelajaran dan menumbuhkan keterampil-
an mahasiswa dalam melakukan penelitian (Widayati, dkk. 2010; Waris, 
2009; Umar, dkk. 2011). Hal ini menunjukkan PBR telah memberikan 
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kontribusi nyata terhadap pertumbuhan keterampilan mahasiswa dalam 
melakukan penelitian non pendidikan di UGM, ITB, dan UNG.
Selanjutnya, dalam merancang kegiatan pembelajaran di kelas, 
dosen harus mempunyai dugaan atau hipotesis tentang reaksi mahasiswa 
dalam setiap tahapan dari  lintasan belajar terhadap tujuan pembelajaran 
yang dilaksanakan. Lintasan belajar merupakan tahapan-tahapan yang 
akan dilalui  peserta didik selama proses pembelajaran untuk menguasai 
tujuan pembelajaran yang telah direncanakan ( Prahmana, 2012). Dalam 
proses aktivitas tersebut, dosen harus mengantisipasi aktivitas mental apa 
saja yang muncul dari mahasiswa dengan tetap memperhatikan tujuan 
pembelajaran. Pembayangan dan antisipasi yang dilakukan tersebut dise-
but Hypothetical Learning Trajectory (HLT) (Wijaya, 2008). Oleh sebab 
itu, dapat disimpulkan bahwa HLT merupakan suatu hipotesa atau prediksi 
bagaimana pemikiran dan pemahaman mahasiswa berkembang dalam ak-
tivitas pembelajaran.
Gravemeijer (2004) menyatakan bahwa HLT terdiri dari 3 kompo-
nen utama, yaitu (1) tujuan pembelajaran matematika bagi mahasiswa; (2) 
aktivitas pembelajaran dan perangkat atau media yang digunakan dalam 
proses pembelajaran; dan (3) konjektur proses pembelajaran bagaimana 
mengetahui pemahaman dan strategi mahasiswa yang muncul dan berkem-
bang ketika aktivitas pembelajaran di lakukan di kelas. Selanjutnya, Bak-
ker (2004) menyatakan bahwa HLT merupakan hubungan antara sebuah 
teori pembelajaran (instruction theory) dan uji coba pengajaran (teaching 
experiment) yang sebenarnya. Dari hubungan tersebut terdapat konjektur 
yang dapat direvisi dan dikembangkan kembali untuk aktivitas pembelajar-
an berikutnya berdasarkan retrospective analysis setelah teaching experi-
ment dilakukan.
Local Instruction Theory (LIT) merupakan sebuah teori tentang 
proses pembelajaran dimana mahasiswa mempelajari suatu topik tertentu 
dan teori tentang media atau perangkat yang digunakan dalam membantu 
proses pembelajaran pada topik tesebut (Gravemeijer & Van Eerde, 2009). 
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Disebut teori lokal karena teori tersebut hanya membahas pada ranah yang 
spesifi k (domain-specifi c) yaitu, spesifi k topik pembelajaran tertentu. Me-
lalui LIT guru dapat merancang sebuah HLT untuk suatu topik dengan 
memilih aktivitas yang sesuai dengan dugaan-dugaan yang muncul pada 
proses pembelajaran (Wijaya, 2008). Secara garis besarnya, LIT merupa-
kan kerangka berpikir untuk merancang dan menerangkan HLT.
1.3 KETERAMPILAN YANG TUMBUH SELAMA PROSES 
PEMBELAJARAN 
Keterampilan meneliti merupakan seperangkat kemampuan yang berkaitan 
dengan  pelaksanaan penelitian, termasuk strategi dan alat untuk mengakses 
dan mengevaluasi informasi, yang terdiri dari mengobservasi, merumus-
kan masalah, menentukan hipotesis, melakukan percobaan, menganalisis 
 data, dan membuat kesimpulan (Waris, 2009). Sejalan dengan itu, Majelis 
Profesor Riset Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (2007) menyatakan 
bahwa  keterampilan meneliti merupakan keterampilan melakukan peneli-
tian ilmiah dalam rangka pencarian kebenaran ilmiah dengan menerapkan 
metode ilmiah yang bersandar pada penalaran ilmiah yang teruji. Selan-
jutnya, keterampilan ini menjadi penting bagi mahasiswa  calon guru dise-
babkan dengan mengembangkan keterampilan penelitian tersebut, akan 
membantu mereka membangun hubungan intelektual dan praktis yang 
kuat antara riset dan pembelajaran mereka sendiri ( Webb, Smith, & Wors-
fold, 2011). Oleh karena itu, ketika mahasiswa telah memiliki keterampil-
an meneliti, mereka akan lebih mudah dalam melaksanakan penelitian.
Penulisan karya ilmiah merupakan bagian dari tuntutan formal 
 akademik yang memiliki peranan dan kedudukan yang sangat penting di 
lingkungan akademik (Peraturan Rektor UPI No. 4518/UN40/HK/2014). 
 Karya ilmiah dapat diartikan sebagai sebuah karya tulis nonfi ksi yang beri-
si gagasan, pemecahan masalah, pemikiran konseptual, hasil pengamatan, 
dan hasil penelitian yang disusun secara sistematis dengan dukungan fakta/
data, teori, dan bukti-bukti empiris menggunakan bahasa Indonesia yang 
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benar, lugas, efektif, dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya se-
cara objektif untuk kepentingan  akademik ( Supriyadi, 2013). Selanjutnya, 
Rahmiati (2014) menjelaskan bahwa karya tulis ilmiah adalah suatu tulisan 
yang membahas suatu masalah berdasarkan penyelidikan, pengamatan, 
pengumpulan  data yang didapat dari suatu penelitian, baik penelitian la-
pangan, tes laboratorium, ataupun kajian pustaka yang didasarkan pada 
pemikiran ilmiah yang logis dan empiris. Sebuah pemikiran yang logis dan 
empiris memiliki arti kegiatan tersebut benar-benar dilakukan tahap demi 
tahap secara sistematis (memiliki metodologi) dan didukung oleh teori, 
fakta, dan data. Oleh sebab itu,  keterampilan menulis karya ilmiah dapat 
dimaknai sebagai keterampilan seseorang dalam menghasilkan suatu tu-
lisan yang dipaparkan sesuai dengan kaidah-kaidah yang baku dan meng-
gunakan metode ilmiah tertentu.
Kenyataan menunjukkan bahwa lemahnya keterampilan mahasiswa 
dalam melakukan penelitian dan penulisan skripsi sudah menjadi feno mena 
yang umum terjadi di sebuah  perguruan tinggi. Hal ini sejalan dengan hasil 
 observasi Prahmana (2014) selama kurun waktu 6 bulan terhadap 35 ma-
hasiswa tingkat akhir di Prodi Pendidikan Matematika  STKIP Surya, yang 
sedang membuat proposal skripsi. Hasilnya, baru 8 mahasiswa yang telah 
 seminar proposal dan hanya 2 yang sudah siap untuk melaksanakan pene-
litian, sedangkan sisanya masih dalam proses perbaikan setelah seminar 
proposal. Mahasiswa mengalami kesulitan dalam merumuskan masalah, 
mensintesis jurnal, membuat keterkaitan antar penelitian, serta menulis-
kannya dalam bentuk proposal skripsi.
Prahmana (2015) membuat  lintasan belajar penelitian pendidikan 
matematika menggunakan  pembelajaran berbasis riset dan diimplementa-
sikan terbatas kepada 14 mahasiswa program studi pendidikan matematika 
STKIP Surya, yang dibagi kedalam 7 kelompok penelitian. Mahasiswa 
memilih variabel manipulatif berupa pendekatan pembelajaran, khusus-
nya pendekatan realistik, yang sesuai dengan tren penelitian pendidikan 
matematika (Sabandar, 2009). Hasilnya, selama kurun waktu 6 bulan, selu-
ruh kelompok berhasil menghasilkan suatu penelitian yang dipublikasikan 
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pada prosiding  Konferensi Nasional Matematika XVII (6  karya ilmiah) 
dan Jurnal Elemen (1 karya ilmiah). Hal ini, membuat peneliti berani be-
rasumsi bahwa  lintasan belajar penelitian pendidikan matematika meng-
gunakan  pembelajaran berbasis riset yang dilalui mahasiswa akan mampu 
menumbuhkan keterampilan mahasiswa dalam melakukan penelitian dan 
menulis karya ilmiah. 
Penelitian pendahuluan yang telah dilaksanakan  Prahmana (2015) 
menemukan beberapa kekurangan dalam setiap fase yang dilalui maha-
siswa untuk menumbuhkan  keterampilan meneliti dan menulis karya il-
miah melalui lintasan belajar yang telah didesain menggunakan  model 
pembelajaran berbasis riset, seperti konsep metodologi yang benar, pem-
buatan desain pembelajaran dan instrumen penelitian, proses implementasi 
desain pembelajaran, pengolahan  data penelitian, dan terakhir menulis  ar-
tikel ilmiah. Temuan ini akan dijadikan dasar untuk merevisi lintasan be-
lajar siswa sebelum diujicobakan kembali pada fase berikutnya. Selain itu, 
banyak penelitian yang telah mendokumentasikan keberhasilan pembela-
jaran berbasis riset untuk menumbuhkan keterampilan mahasiswa dalam 
melakukan penelitian, namun sebagian besar dari mereka masih terfokus 
kepada mahasiswa yang berasal dari non pendidikan ( Widayati, dkk. 2010; 
Waris, 2009;  Umar, dkk. 2011;  Webb, Smith, & Worsfold, 2011; Sowell, 
2010;  GIHE, 2008,  University of Adelaide, 2009).
 Willison & O’Regan (2007) telah mengklasifi kasikan 5 level ke-
terampilan mahasiswa berdasarkan 6 indikator dan hasil penelitian Prah-
mana (2015) menunjukkan bahwa lintasan belajar yang didesain meng-
gunakan model pembelajaran berbasis riset baru mampu menumbuhkan 
keterampilan mahasiswa dalam melakukan penelitian pada le vel 1 dan 2. 
Oleh sebab itu, dengan memperhatikan permasalahan yang telah dikemu-
kan, serta karakteristik mata  kuliah Metodologi Penelitian dan  Seminar 
Proposal yang sangat memerlukan keterampilan meneliti dan menulis 
karya ilmiah, diharapkan mahasiswa akan mampu me ngatasi kesulitan-
kesulitan dalam penulisan skripsi dan publikasi karya ilmiah. Hal ini pen-
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ting, karena kedua hal tersebut menjadi syarat kelulusan seorang sarjana 
dan tuntutan Kerangka Kualifi kasi Nasional Indonesia ( KKNI) lulusan S1 
yang harus berada di level 6 (Tim Penyusun KKNI Dikti, 2013).
-oo0oo-
Bab ini akan menjelaskan tentang berbagai hal terkait pembelajar an berbasis riset (PBR), mulai dari pengertian, karakteristik, sintak, sistem sosial, prinsip reaksi, serta dampak langsung dan tak lang-
sung dalam implementasi pembelajaran ini.  Pembelajaran berbasis riset 
memanfaatkan metode ilmiah, yang merupakan salah satu ciri penting 
penelitian, sebagai sarana dalam mendorong mahasiswa untuk melakukan 
penemuan-penemuan dan inovasi-inovasi baru dalam ber bagai di siplin 
keilmuan. Hal ini dikarenakan pengajaran dengan menggunakan PBR 
memberikan pengalaman penjelajahan dunia keilmuan, investigasi lang-
sung ke sumber-sumber belajar, kesadaran akan pen tingnya tujuan belajar, 
kesempatan untuk mengevaluasi kegiatan belajar yang sedang dan sudah 
dilakukan, dan penerapan temuan-temuan keilmuan dalam kehidupan.
Silvia FAT (2001) mengatakan bahwa  kurikulum berbasis penelitian 
merupakan sumber belajar yang bertujuan untuk meningkatkan prestasi 
siswa melalui  experiential learning,  inquiry-based pedagogy, investi-
gasi langsung, penilaian otentik, penerapan dari pembelajaran mandiri, 
kesadaran atas tujuan belajar secara mandiri, peluang untuk melakukan 
selfassessment, dan pemantauan pengalaman belajar secara sendiri. Jika 
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“inquiry-based padagogy” yaitu pengajaran yang memanfaatkan langkah-
langkah penemuan (pencarian) dalam penyampaian  materi ajar. Tentu saja, 
model pengajaran tersebut memiliki beberapa kesamaan dengan PBR; dan 
bahkan dapat dikatakan keduanya merupakan satu konsep dengan dua isti-
lah berbeda. Jadi, istilah lain dari PBR adalah inquiry-based learning atau 
biasa disebut dengan istilah IBL ( Farkhan, 2008).
Salah satu hal penting yang merupakan ciri dari IBL adalah ke-
terlibatan penuh mahasiswa dalam penentuan tujuan, topik belajar, dan 
dalam proses belajar yang mengembangkan  keterampilan meneliti dan ke-
mampuan menganalisis (Tosey & McDonnell, 2006). Tentu saja kemam-
puan meneliti tersebut dibangun berdasarkan  prosedur-prosedur penelitian 
yang sebenarnya. Oleh karena itu, kegiatan belajar biasanya dimulai de-
ngan sebuah masalah atau pertanyaan-pertanyaan penelitian yang menun-
tut pemikiran kritis untuk merekonstruksi pemahaman. Pada saat itulah 
terjadi proses belajar kompleks yang tidak ditemukan pada model penga-
jaran lain. Ciri-ciri tersebut juga diungkapkan oleh Donovon (2006) yang 
mengatakan bahwa inquiry-based learning adalah jantung yang dibangun 
dengan baik oleh kegiatan mini research siswa. Kegiatan ini harus di-
dasarkan pada mengajukan pertanyaan yang memerlukan pemikiran  kri-
tis untuk membangun pendapat yang ber alasan. Membaca, menulis, dan 
melaporkan kesimpulan dari pemikiran tersebut, membantu siswa dalam 
membangun keterampilan hidup yang esensial. Effective inquiry lebih dari 
sekedar mengajukan pertanyaan, melainkan sebuah proses yang kompleks 
yang terlibat ketika individu mencoba untuk mengubah informasi dan  data 
menjadi pengetahuan yang berguna.
2.1 PEMBELAJARAN BERBASIS RISET ȍPBRȎ
 Pembelajaran berbasis riset (PBR) merupakan pembelajaran yang menggu-
nakan authentic learning, problem-solving, cooperative learning, contex-
tual (hands on & minds on), dan inquiry discovery approach yang dipandu 
oleh fi losofi  konstruktivisme selama proses pembelajarannya ( Widayati, 
dkk. 2010). Filosofi  konstruktivisme disini lebih dipadang pada suatu 
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aktivitas mahasiswa untuk menemukan, menginterpretasikan, dan mere-
organisasikan pengetahuan secara individu ( belajar mandiri). Selain itu, 
Suryandari (2011) mendefi nisikan PBR sebagai suatu sistem pengajaran 
yang bersifat otentik problem solving dengan sudut pandang formulasi per-
masalahan, penyelesaian masalah, dan mengkomunikasikan manfaat hasil 
penelitian. Selanjutnya, Waris (2009) menjelaskan bahwa dalam PBR yang 
dikembangkan di Institut Teknologi Bandung, mahasiswa akan dilibatkan 
ke dalam budaya ingin tahu dan riset (penelitian), sehingga dapat menum-
buhkan kemandirian belajar, kemampuan  kritis,  kreatif, dan komunikasi 
yang baik. 
Kegiatan PBR berangkat dari masalah, penggalian pengetahuan dan 
ketrampilan, penyelesaian masalah atau aplikasi, dan di akhiri de ngan re-
fl eksi ( Farkhan, 2008). Hal ini didukung oleh Poonpan & Suwanmankha 
(2005) yang menyatakan bahwa PBR melibatkan mahasiswa dalam meng-
konstruksi pengetahuan dengan tahapan mencari masalah, merumuskan 
masalah, mengumpulkan  data, menganalisis data, dan membuat kesim-
pulan dari data dan pembelajaran yang baru. Oleh karena itu, dapat di-
simpulkan bahwa PBR merupakan suatu pembelajaran yang didasari oleh 
fi losofi  konstruktivisme, yang mencakup pembelajaran mandiri yang ber-
fokus pada siswa, dengan mengembangkan prior knowledge yang bersifat 
otentik  problem solving, kemudian diselesaikan melalui pembelajaran ber-
makna dalam bentuk penelitian ( learning by doing), yang hasilnya diko-
munikasikan dalam bentuk diseminasi atau publikasi ilmiah.
Istilah PBR juga dikenal sebagai  problem-based learning (PBL), di-
mana masalah dianggap sebagai pijakan dasar penyelenggaraan PBR dan 
 project-based learning (PjBL) dimana seluruh kegiatan dalam PBR meru-
pakan rangkaian kegiatan yang membangun sebuah projek. PBL dapat 
diartikan sebagai pengajaran yang terpusat pada mahasiswa yang mem-
perdayakan mahasiswa untuk melakukan kajian, memadukan teori dan 
praktek, dan menerapkan pengetahuan dan ke terampilan untuk memecah-
kan masalah yang telah ditentukan (Savery, 2006). Secara spesifi k PBL 
merupakan  model pembelajaran yang mana isi  kurikulum tidak disusun 
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berdasarkan matakuliah tetapi berdasarkan skenario masalah yang harus 
diselesaikan oleh mahasiswa. Mahasiswa bekerja secara berkelompok 
mencari informasi dan keterampilan apa yang mereka butuhkan untuk me-
nyelesaikan masalah secara efektif. Sehingga, terdapat tiga ciri utama yang 
dimiliki PBL, yakni organisasi  kurikulum disusun berdasarkan masalah; 
mahasiswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil; dan pengembangan 
kemampuan belajar seumur hidup. Berikut pandangan Savin-Baden (2000) 
mengenai PBL, yaitu (1) Karakteristik penting dari PBL yang terdiri dari 
organisasi kurikulum di sekitar masalah daripada disiplin, kurikulum yang 
terintegrasi dan penekanan pada keterampilan  kognitif; (2) Kondisi yang 
memfasilitasi PBL, seperti kelompok-kelompok kecil, instruksi tutorial 
dan pembelajaran yang aktif; dan (3) Hasil yang difasilitasi oleh PBL, 
seperti pengembangan keterampilan dan motivasi, bersama-sama dengan 
pengembangan kemampuan untuk menjadi pembelajar seumur hidup.
Berbeda dengan PBL, PjBL sebagai istilah lain dari PBR lebih 
menekankan pada aspek projek, dimana mahasiswa dengan kelompoknya 
diberikan tugas (projek) yang harus diselesaikan dengan menggunakan 
cara-cara ilmiah sesuai dengan karakteristik masalah yang bersifat auten-
tik, berdasarkan kurikulum, dan seringkali multidisiplin ( Farkhan, 2008). 
Mahasiswa juga dituntut secara kolaboratif untuk menentukan pendekatan 
yang akan digunakan, mengumpulkan informasi dan merekonstruksinya 
sebagai pengetahuan baru. Selain itu, pada akhir kegiatan belajar, maha-
siswa menyampaikan pengetahuan yang diperoleh untuk mendapatkan 
masukan dari pihak lain sebagai bahan refl eksi. Karena sifatnya yang ter-
pusat pada mahasiswa, peran dosen pada PjBL relatif lebih terbatas, sep-
erti memberikan bimbingan dan nasehat atau masukan terhadap apa yang 
dilakukan mahasiswa (Solomon, 2003).
Dilihat dari pengertian tersebut, PjBL merupakan inti dari pe-
ngajaran yang mampu melibatkan secara bersama-sama pengembangan 
kemampuan mencari dan meneliti (intellectual inquiry), dan pelibatan 
mahasiswa dalam kegiatan yang bermakna dan relevan. Melengkapi ciri-
ciri tersebut, Solomon (2003) mendeskripsikan ciri-ciri PjBL, yaitu terli-
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bat dan membangun minat dan passion siswa, memberikan konteks yang 
bermakna dan otentik dalam pembelajaran, libatkan siswa pada sesuatu 
yang bersifat kompleks, masalah (investigasi) di dunia nyata tanpa solusi 
yang telah ditentukan, ijinkan siswa untuk memimpin, membuat pilihan 
dan keputusan penting, hubungkan siswa dengan sumber daya masyarakat 
dan para pakar, mengharuskan siswa untuk mengembangkan dan menun-
jukkan keterampilan dan pengetahuan esensial, memanfaatkan berbagai 
disiplin ilmu untuk memecahkan masalah dan memperdalam pemahaman, 
membangun kesempatan untuk refl eksi dan penilaian diri sendiri, meng-
hasilkan produk yang berguna yang menunjukkan apa yang siswa pelajari, 
dan berujung dalam pameran atau presentasi kepada audiens yang sebenar-
nya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan perbedaan antara pengajaran  kon-
vensional dan pengajaran berbasis riset, dimana pengajaran konvensional 
dimulai dengan penyampaian pengetahuan (informasi) dan keterampilan, 
masalah, dan penyelesaian atau aplikasi. Sebaliknya, pengajaran berbasis 
riset berangkat dari masalah, penggalian pengetahuan dan keterampilan, 
penyelesaian masalah atau aplikasi, dan diakhiri dengan refl eksi, yang ke-
semuanya didukung oleh beberapa pembelajaran lainnya. 
Jika dilihat dari sudut pandang siapa yang melakukan apa, seperti 
penentuan topik,  materi ajar, desain, dan pengembilan kesimpulan, di-
ketahui bahwa seluruh kegiatan pengajaran konvensional yang berada 
pada satu kutub ditentukan dan dikendalikan oleh dosen; sedangkan seba-
gian besar kegiatan pengajaran berbasis riset yang berada pada kutub lain 
ditentukan dan dikendalikan oleh mahasiswa. Di antara pengajaran kon-
vensional dan pengajaran berbasis riset, kegiatan pengajaran ditentukan 
oleh dosen dan mahasiswa.
2.2 PRINSIP­PRINSIP MODEL PBR
Sesuai dengan pengertian PBR, maka penyelenggaraan PBR yang efektif 
perlu memperhatikan beberapa prinsip dasar yang membedakannya dari 
 model-model pembelajaran dan pengajaran lain. Boud & Feletti (1998) 
menyebutkan enam prinisip yang harus menjadi acuan dalam penyeleng-
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garaan PBR, yaitu keberagaman (multiplicity), keaktifan (activeness), 
akomodasi dan adaptasi (accomodation and adaptation), keaslian (au-
thenticity), artikulasi (aticulation), dan tak ada batas waktu (termlessness). 
Melengkapi prinsip-prinsip tersebut, Neo (2003) juga menyebutkan enam 
prinsip dengan menggunakan istilah yang berbeda, yakni  konstruktivisme 
(constuctivism),  teori belajar kontekstual (contextual learning theory), teo-
ri belajar penemuan (discovery learning theory), belajar memproses infor-
masi (information-process learning orientation), teori belajar kooperatif 
(cooperative learning theory), dan teori kemandirian (selfdetermination 
theory).
1. Keberagaman (Multiplicity)
Prinsip itu mengacu pada pandangan bahwa tidak ada dua orang yang 
memandang suatu fenomena dengan cara yang sama karena tidak 
banyak isu-isu di dunia ini yang memiliki kebenaran yang tunggal. 
Dalam PBR prinsip tersebut menekankan pentingnya dialog antara 
mahasiswa dengan pihak lain melalui pembelajaran kolaboratif dalam 
kelompok-kelompok kecil.
2. Keaktivan (Activeness)
Belajar merupakan sebuah proses aktif yang melibatkan kostruksi 
mental pada diri mahasiswa yang terlibat secara aktif dengan berbagai 
tugas yang ditetapkan. Mahasiswa didorong untuk mengembangkan 
masalah-masalah yang disampaikan dosen menjadi lebih spesifi k dan 
jelas; dan berusaha mencari jawaban yang tepat untuk penyelesaian-
nya.
3. Akomodasi dan Adaptasi (Accommodation and Adaptation)
Prinsip ini berhubungan erat dengan konsep skema dalam proses 
pemerolehan pengetahuan atau konstruksi pengetahuan. Konstruksi 
pengetahuan yang dilakukan mahasiswa harus melibatkan penarikan 
hubungan antara pengalaman/pengetahuan sekarang dengan pengeta-
huan sebelumnya; dan membangun hubungan di antara konsep-kon-
sep tersebut.
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4. Autentisitas (Authenticity)
Prinsip tersebut berusaha untuk memberikan pengalaman nyata bagi 
mahasiswa bagaimana melihat hubungan antara apa yang dipelajari 
dengan fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan. Mahasiswa ti-
dak lagi dihadapkan pada situasi-situasi imaginatif, tetapi pada situa-
si-situasi yang memungkinkan mahasiswa menerapkan apa yang telah 
dipelajarinya.
5. Artikulasi (Articulation)
Artikulasi merupakan proses belajar di mana mahasiswa diberikan ke-
sempatan yang luas untuk menjelas kepada pihak lain pengetahuan 
yang baru dikuasainya yang mencakup unsur-unsur deklaratif dan 
prosedural. Apa yang sudah dikuasai mahasiswa secara mandiri (self-
directed learning) disampaikan kepada rekan sejawat lainnya untuk 
membangun pemahaman kolektif.
6. Tidak Ada Batas Waktu (Termlessness)
Menjelajahi dan mempelajari dunia keilmuan merupakan kegiatan 
yang tidak ada batasan waktunya. Pemahaman terhadap sesuatu yang 
kompleks tidak mengenal kata sempurna, tetapi hanya memperkaya 
pemahamannya saja, dan merupakan komitmen sepanjang hidup un-
tuk mengembangkan pengetahuan seseorang. Jika mahasiswa mere-
konstruksi pengetahuan baru tentang isu-isu yang sedang digali, me-
reka akan menemukan banyak peluang untuk mengembangkan diri 
menjadi lebih efi sien dan efektif dalam pembelajaran seumur hidup.
7. Pembelajaran Konstekstual
Materi pelajaran akan dikuasai mahasiswa secara baik bila disampai-
kan berdasarkan konteks bagaimana materi tersebut akan digunakan. 
Hal tersebut akan mendorong terjadinya pembelajaran yang mendalam 
dan kemampuan menggunakan pengetahuan sesuai dengan kebutuh-
annya. Melalui pembelajaran konstektual itu, mahasiswa diharapkan 
dapat menjadi individu yang menghasilkan pengetahuan, bukan indi-
vidu yang menerima pengetahuan dari pihak lain.
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8. Pembelajaran Inquiry
Pembelajaran inquiry mengundang keterlibatan mahasiswa secara ak-
tif dalam peroses pemerolehan pengetahuan baru yang dapat disimpan 
dalam periode yang lebih lama. Pembelajaran tersebut dikembangkan 
berdasarkan masalah-masalah, bukan berdasarkan materi yang harus 
dikuasai mahasiswa. Melalui problem yang harus diselesaikan, maha-
siswa diharapkan mampu merekonstruksi berbagai macam informasi 
menjadi pengetahuan baru yang dibutuhkan untuk penyelesaian ma-
salah.
9. Berorientasi pada Pengolahan Informasi
Terdapat tiga prinsip penting dalam pengolahan informasi yang di-
butuhkan oleh mahasiswa. Pertama, pengetahuan baru dikonstruksi 
berdasarkan pengetahuan-pengetahuan yang sudah dikuasai maha-
siswa. Kedua, makin dekat hubungan antara situasi di mana penge-
tahuan baru dipelajari dengan situasi di mana pengetahuan itu akan 
digunakan, makin mudah pula penguasaan pengetahuan baru terse-
but dilakukan. Ketiga, pengetahuan baru akan dipahami dan dikuasai 
secara lebih baik jika terdapat banyak kesempatan untuk melakukan 
elaborasi, seperti refl eksi dan diskusi kelompok.
10.  Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran di mana maha-
siswa dapat memperoleh pengetahuan ketika mereka bekerja bersa-
ma-sama dengan mahasiswa lain dalam sebuah kelompok kerja. Pada 
kegiatan belajar tersebut mahasiswa saling tukar menukar informasi 
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam yang dapat di-
gunakan untuk menyelesaikan problem-problem yang akan dihadapi 
secara efektif.
11.  Belajar Mandiri
Belajar mandiri merupakan  model pembelajaran di mana mahasiswa 
memiliki kesempatan dan kebebasan yang luas untuk memperoleh 
pengetahuan baru sesuai dengan kebutuhannya. Pada model belajar 
tersebut, mahasiswa termotivasi untuk belajar jika menemukan hal 
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yang menarik dan penting bagi pengembangan diri mereka. Mereka 
tidak berada pada suasana yang penuh tekanan dan kecemasan, tetapi 
berada pada suasana kondusif yang memungkinkan terjadinya pe-
nguasaan pengetahuan yang lebih alamiah.  Model pembelajaran terse-
but sangatlah identik dengan model pembelajaran autonomus.
2.3 KARAKTERISTIK MODEL PBR
Adapun karakteristik-karakteristik dari model PBR bergantung pada lem-
baga atau peneliti pengembangnya. Berikut ini, akan diberikan beberapa 
karakteristik model PBR berdasarkan pengembangnya:
1. Mendorong dosen untuk melakukan penelitian atau mengupdate 
keilmuannya dengan membaca dan memanfaatkan hasil penelitian 
orang lain sebagai bahan pembelajaran; Mendorong peran  peserta 
didik lebih aktif dalam proses pembelajaran, bahkan menjadi mitra 
aktif dosen; peserta didik menjadi lebih kompeten dalam keilmuan 
dan penelitian serta trampil mengidentifi kasi persoalan serta 
memecahkannya dengan baik; peserta didik memiliki kemandirian, 
 kritis, dan  kreatif sehingga memberikan peluang munculnya ide dan 
inovasi baru; dan peserta didik dilatih memiliki etika, khususnya 
etika profesi misalnya menjauhkan diri dari perilaku buruk misalnya 
plagiarism ( Widayati, dkk. 2010).
2. Peserta didik mendapat kesempatan untuk tahu atau belajar tidak 
hanya dari isi pelajaran tetapi mereka dapat mempraktekkannya, 
misalnya mencari literatur, membentuk hipotesis, koleksi data, dan 
menganalisis  data/menguji data, menarik kesimpulan (Suryandari, 
2011).
3. Pembelajaran yang cukup menyita waktu dan tenaga. Pada sisi 
mahasiswa, model pembelajaran ini bergantung pada kemandirian 
dan kedewasaan mereka, sehingga mereka perlu diberi peluang 
yang cukup untuk mendapatkan bimbingan dan arahan dari dosen. 
Sehingga, diperlukan kerja keras dari mahasiswa dan dosen serta 
komitmen institusi (Waris, 2009).
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4. PBR terlibat dan membangun minat dan passion siswa, memberikan 
konteks yang bermakna dan otentik dalam pembelajaran, libatkan 
siswa pada sesuatu yang bersifat kompleks, masalah (investigasi) di 
dunia nyata tanpa solusi yang telah ditentukan, ijinkan siswa untuk 
memimpin, membuat pilihan dan keputusan penting, hubungkan 
siswa dengan sumber daya masyarakat dan para pakar, mengharuskan 
siswa untuk mengembangkan dan menunjukkan keterampilan dan 
pengetahuan esensial, memanfaatkan berbagai disiplin ilmu untuk 
memecahkan masalah dan memperdalam pemahaman, membangun 
kesempatan untuk refl eksi dan penilaian diri sendiri, menghasilkan 
produk yang berguna yang menunjukkan apa yang siswa pelajari, 
dan berujung dalam pameran atau presentasi kepada audiens yang 
sebenarnya (Solomon, 2003).
Berdasarkan beberapa karakteristik tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa karakteristik dari model PBR adalah (1) Pembelajaran yang terpu-
sat kepada mahasiswa; (2) Dosen bertindak sebagai fasilitator pembela-
jaran; (3) Mahasiswa memiliki suatu proyek penelitian; (4) Pembaharuan 
pembelajaran (pengayaan  kurikulum) dengan mengintegrasikan hasil riset; 
(5) Partisipasi aktif mahasiswa di dalam  pelaksanaan riset; (6) Pembela-
jaran dengan menggunakan instrumen riset; (7) Pengembangan konteks 
riset secara inklusif (mahasiswa mempelajari  prosedur dan hasil riset untuk 
memahami seluk-beluk  sintesis); dan (8) Mahasiswa mendiseminasi hasil 
penelitiannya dalam  forum ilmiah atau jurnal ilmiah. 
2.4  SINTAKS ȍTAHAPANȎ MODEL PBR
Terdapat berbagai sintaks dalam model PBR bergantung lembaga atau 
peneliti pengembangnya. Berikut ini, akan diuraikan beberapa sintaks ber-
dasarkan pengembangnya:
1. Sintaks PBR yang dikembangkan oleh Universitas Gadjah Mada 
( Widayati, dkk. 2010), dengan mengadopsi strategi PBR di University 
of Griffi th ( GIHE, 2008) dan the  University of Melbourne ( Baldwin, 
2005), adalah sebagai berikut:
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a. Memperkaya bahan ajar dengan hasil penelitian dosen 
Pada proses pembelajaran ini hasil penelitian dosen digunakan 
untuk memperkaya bahan ajar. Dosen dapat memaparkan hasil 
penelitiannya sebagai contoh nyata dalam  perkuliahan, yang di-
harapkan dapat berfungsi membantu mahasiswa dalam mema-
hami ide, konsep, dan teori penelitian. Dalam kegiatan ini nilai, 
etika, dan praktik penelitian yang sesuai dengan bidang ilmu yang 
diajarkan dapat disampaikan untuk memberikan inspirasi kepada 
mahasiswa. Bagi mahasiswa pascasarjana dapat diterapkan dis-
kusi yang komprehensif tentang penelitian yang sedang diker-
jakan oleh dosen.
b. Menggunakan temuan-temuan penelitian mutakhir dan melacak 
sejarah ditemukannya perkembangan mutakhir tersebut 
Pada proses pembelajaran ini, temuan-temuan penelitian mu-
takhir yang diperoleh dari pustaka didiskusikan untuk mendu-
kung materi pokok bahasan yang sesuai. Dinamika perkembang-
an ilmu pengetahuan disampaikan di dalam perkuliahan sebagai 
rangkaian sejarah perkembangan pengetahuan tersebut. Dengan 
demikian mahasiswa dapat memiliki pemahaman bahwa kebi-
jakan dan praktik yang ada pada saat ini, dapat dilakukan dan 
dikembangkan saat ini, karena adanya kebijakan dan praktik yang 
telah dikembangkan sebelumnya. Hal ini semua merupakan suatu 
kesatuan dinamika perkembangan ilmu pengetahuan.
c. Memperkaya kegiatan pembelajaran dengan isu-isu penelitian 
kontemporer 
Pada proses pembelajaran ini dapat dimulai dengan meminta 
mahasiswa menyampaikan isu-isu penelitian yang ada pada saat 
ini, yang sesuai dengan pokok bahasan. Selanjutnya mahasiswa 
diminta mendiskusikan penerapan isu penelitian tersebut untuk 
penyelesaian problem nyata dalam kehidupan. Strategi ini dapat 
diperkaya dengan berbagai cara, seperti (1) dengan membanding-
kan laporan hasil penelitian dan laporan pemberitaan yang terjadi 
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di masyarakat; (2) melakukan analisis tentang  metodologi pene-
litian serta argumentasi yang berkaitan dengan temuan peneli-
tian tersebut yang dikemukakan dalam jurnal penelitian; atau (3) 
melakukan studi literatur tentang perkembangan pengetahuan ter-
kini yang sesuai dengan pokok bahasan.
d. Mengajarkan materi metodologi penelitian di dalam proses 
pembelajaran 
Pada tahapan ini, dosen memberikan materi metodologi pene-
litian untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang me-
todologi penelitian. Selanjutnya, mahasiswa diharapkan mampu 
merancang  materi ajar dengan menyertakan metodologi pene-
litian pada pokok bahasan tersebut, sehingga mahasiswa dapat 
menerapkannya untuk menyelesaikan problem penelitian yang 
nyata. Terakhir, mahasiswa harus mampu merancang materi ajar 
dengan berbagai metodologi penelitian yang berkaitan dengan 
beberapa isu penelitian mutakhir, sehingga mahasiswa dapat be-
lajar melakukan evaluasi terhadap isu penelitian tersebut.
e. Memperkaya proses pembelajaran dengan kegiatan penelitian 
dalam skala kecil 
Pada proses pembelajaran ini, kelompok mahasiswa diberi tu-
gas melakukan penelitian bersama. Dengan demikian mahasiswa 
dapat meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan dari ke giatan 
tersebut, sehingga budaya penelitian dapat lebih terbangun 
dibandingkan dengan bila penelitian tersebut diselenggarakan se-
cara individual. Adapun tahapan dalam proses pembelajaran ini, 
dapat dikembangkan melalui kegiatan berikut (1) Mahasiswa di-
minta untuk melakukan analisis  data dari kegiatan penelitian yang 
telah dilakukan; (2) Dosen memberikan beberapa per tanyaan se-
hingga mahasiswa perlu melakukan studi literatur, menentukan 
metodologi penelitian, mengumpulkan data, menuliskan hasil 
analisa, dan mengemukakan kesimpulan dari dari suatu kegiatan 
penelitian; (3) Agar kegiatan ini dapat berlangsung dengan baik, 
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maka sebelum kegiatan tersebut dosen perlu melakukan paparan 
singkat tentang pemanfaatan ketrampilan penelitian dan penge-
tahuan yang telah dipelajari pada semester pokok bahasan sebe-
lumnya.
f.  Memperkaya proses pembelajaran dengan melibatkan mahasiswa 
dalam kegiatan penelitian institusi 
Pada tahapan ini, PBR dapat dilakukan dengan beberapa cara 
berikut (1) Mahasiswa diberi tugas penelitian yang merupakan 
bagian dari penelitian besar yang dilakukan oleh institusi; (2) 
Mengorganisasikan mahasiswa sebagai asisten penelitian bagi 
mahasiswa pada jenjang yang lebih tinggi atau dosen; dan (3) 
Melakukan kunjungan ke pusat-pusat penelitian.
g. Memperkaya proses pembelajaran dengan mendorong mahasiswa 
agar merasa menjadi bagian dari budaya penelitian di fakultas/
jurusan 
Pada proses pembelajaran ini, diusahakan agar mahasiswa mera-
sa sebagai bagian dari budaya penelitian di bagian atau fakultas 
yang bersangkutan. Oleh karena itu, terdapat beberapa hal yang 
dapat dilakukan, diantaranya (1) Memberikan informasi pada 
mahasiswa tentang kegiatan penelitian dan keunggulan penelitian 
dosen di jurusan atau fakultas yang bersangkutan; (2) Mengada-
kan  kuliah umum oleh pakar atau staf dari institusi lain, untuk 
menyampaikan capaian penelitiannya sebagai referensi langsung 
bagi mahasiswa; dan (3) Mendorong mahasiswa untuk berparti-
sipasi pada kegiatan  seminar penelitian baik sebagai peserta, pe-
nyaji makalah, ataupun sebagai penyelengara seminar tersebut.
h. Memperkaya proses pembelajaran dengan nilai-nilai yang harus 
dimiliki oleh peneliti 
Nilai-nilai yang harus dimiliki oleh peneliti seharusnya perlu 
dipahami oleh mahasiswa. Nilai-nilai tersebut antara lain: objek-
tivitas, penghargaan akan temuan penelitian, respek pada pan-
dangan lain, toleransi terhadap ketidakpastian, dan kemampuan 
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analisis. Penyampaian nilai-nilai tersebut dapat dilakukan de-
ngan (1) Mencerminkan nilai-nilai seorang peneliti dalam inter-
aksi kelas; (2) Menyampaikan proses perjalanan seorang peneliti 
sebelum pekerjaannya dipublikasi termasuk beberapa kali revisi 
yang dilakukan; dan (3) Memberikan pemaparan terstruktur yang 
meng inspirasi mahasiswa tentang beberapa nilai misalnya: me-
nyampaikan artikel penelitian yang mengandung argumentasi 
yang berbeda pada topik yang sama kemudian menanyakan ma-
hasiswa tentang validitasnya serta menyampaikan kesimpulan.
2.  Sintaks PBR yang dikembangkan oleh Program Studi Fisika Institut 
Teknologi Bandung (Waris, 2009), adalah sebagai berikut:
a. Exposure Stage
Tahapan ini merupakan tahap penyelidikan (inquiry), dengan 
tujuan agar mahasiswa memperoleh pemahaman tentang proses 
bagaimana ilmu pengetahuan itu dibangun atau ditemukan, kon-
sep-konsep dasar dari disiplin ilmu terkait, gambaran ikhtisar 
(overview) tentang perkembangan disiplin ilmu terkait, dan ke-
mampuan mencari informasi, sebagai contoh melalui literature re-
view. Meminjam istilah dalam Taksonomi Bloom, exposure stage 
bertujuan untuk membangun dan meningkatkan knowledge dan 
comprehension mahasiswa dalam matakuliah terkait. Oleh karena 
itu, mata  kuliah tahun pertama dan kedua merupakan bagian pada 
tahapan ini, yang seharusnya mempunyai karakteristik mem-
perkenalkan mahasiswa terhadap cabang-cabang disiplin ilmu 
terkait, membangun kemampuan penggunaan perangkat-perang-
kat teknis dan analitis dari disiplin ilmu terkait, dan menjelaskan 
kepada mahasiswa tentang riset yang sedang dikerjakan oleh staf 
dosen. Selanjutnya, karakteristik-karakteristik tersebut dapat di-
berikan melalui jenis  mata kuliah dasar dari disiplin ilmu terkait, 
mata kuliah yang berkaitan dengan perangkat (tools) analitis dan 
teknis, dan matakuliah pengenalan riset dosen pada program studi 
yang bersangkutan.
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b. Experience Stage
Sejalan dengan meningkatnya tahapan pembelajaran dari exposure 
stage ke experience stage, mahasiswa telah mempelajari perang-
kat tertentu dan pengetahuan terkait disiplin ilmu yang ditekuni-
nya. Dengan demikian mereka telah siap untuk menimba penga-
laman riset di bawah bimbingan staf dosen. Tujuan dari tahapan 
ini adalah agar mahasiswa memperoleh keterampilan dalam riset 
dan eksplorasi  kreatif (seperti perumusan masalah, pemrosesan 
dan analisis  data, atau merancang eksperimen) dan mempelajari 
perangkat-perangkat disiplin ilmu terkait untuk presentasi hasil 
riset. Dalam Taksonomi Bloom, experience stage bertujuan un-
tuk mengembangkan dan meningkatkan kompetensi mahasiswa 
dalam kemampuan application dan analysis terhadap matakuliah 
yang dipelajari. Oleh karena itu, matakuliah-matakuliah tercakup 
dalam experience stage, mata  kuliah pada tahun ke-3 dan ke-4, 
seharusnya memiliki karakteristik memperkaya mahasiswa de-
ngan pengetahuan lanjut dari displin ilmu terkait, memperkaya 
mahasiswa dengan kuliah pilihan antar disiplin, memfasilitasi 
mahasiswa untuk belajar dan bekerja secara mandiri, dan mem-
fasilitasi mahasiswa untuk meraih keterampilan komunikasi yang 
baik. Karakteristik-karakteristik ini dapat diberikan melalui tipe 
matakuliah lanjutan untuk disiplin ilmu terkait, studi mandiri ter-
pantau, dan teknik komunikasi.
c. Capstone Stage
Fase ini memungkinkan mahasiswa untuk mengorganisasikan dan 
mensintesis pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh 
dengan spektrum situasi dan pengalaman yang beragam selama 
tahap pendidikan sarjana. Keseluruhan pengalaman ini menyiap-
kan mahasiswa untuk suatu pengalaman puncak dalam penger-
jaan tugas akhir (capstone fi nal project) di bawah bimbingan 
seorang atau dua orang dosen. Secara ideal mahasiswa memulai 
tugas akhir dengan menyiapkan sebuah proposal awal. Mereka 
mengusulkan topik riset, metode analisis, kemungkinan keluaran, 
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dan membahas kemungkinan implikasi dari hasil risetnya. De-
ngan demikian tujuan dari tahap ini adalah memberikan pengala-
man riset dengan tingkat otonomi yang tinggi dan keterlibatan 
secara aktif dalam riset dosen dan memberikan kesempatan untuk 
memprsentasikan hasil-hasil risetnya pada komunitas ilmiah di 
luar lingkungan program studi. Dalam Taksonomi Bloom, cap-
stone stage bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan 
kompetensi mahasiswa dalam kemampuan synthesis dan evalu-
ation. Pengalaman puncak yang diberikan melalui tugas akhir 
ini sedapat-mungkin memiliki karakteristik aplikasi dari seluruh 
pengalaman belajar dan riset sebelumnya dalam melakukan tugas 
akhir dengan tingkat otonomi yang tinggi, presentasi hasil-hasil 
riset dalam bentuk lisan maupun tertulis, dan  publikasi ilmiah.
Berdasarkan kedua  sintaks tersebut, penulis lebih cenderung meng-
gunakan sintaks yang dikembangkan oleh University of Griffi th ( GIHE, 
2008) dan the  University of Melbourne ( Baldwin, 2005), de ngan modifi -
kasi yang ditekankan pada pendidikan matematika. Terakhir, telaah terha-
dap  model pembelajaran berbasis riset perlu dilakukan secara komprehen-
sif untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai apa dan bagaimana 
 pelaksanaan pembelajaran berbasis riset di  perguruan tinggi, sehingga 
dapat ditentukan model pembelajaran berbasis riset manakah yang cocok 
untuk diterapkan pada mahasiswa  calon guru matematika di tempat dosen 
mengajar. Selain itu, pusat perhatian dalam sintaks PBR adalah peran dari 
mahasiswa dan dosen yang menjalankan PBR.
2.5 PERAN MAHASISWA DAN DOSEN DALAM PBR
Pelaksanaan PBR yang lebih berorientasi pada pembelajaran mandiri 
menuntut perubahan peran, baik dari pihak mahasiswa maupun dosen. Ma-
hasiswa dituntut untuk bertindak lebih aktif mencari dan merekonstruksi 
pengetahuan baru, dan dosen harus mengurangi dominasinya secara total. 
Pengelompokan peran mahasiswa dan dosen dalam hubungan pengajaran 
dan penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.1.
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Gambar 2.1 Hubungan Antara Pengajaran dan Penelitian (Healey, 
2005)
Peran merupakan tindakan atau perbuatan yang dimainkan maha-
siswa, dosen, atau bahan pelajaran agar aktivitas belajar berjalan secara 
baik ( Farkhan, 2008). Selain itu, Aytekin (2004) melalui penelitiannya, 
menjelaskan tentang peran dalam pembelajaran jarak jauh, merupakan 
tanggung jawab, komunikasi, dan evaluasi. Ketiga hal tersebut, dapat ber-
bentuk mengingat pengetahuan yang terdahulu, menerima pengetahuan 
baru, memotivasi orang lain, memfasilitasi, dan mengevaluasi pembelajar-
an masing-masing individu. Selanjutnya, terdapat beberapa contoh peran 
dalam pembelajaran, diantarnya konfl ik peran yang merupakan kondisi di 
mana seorang individu tidak yakin dengan apa peran yang tepat buat-nya 
di suatu organisasi atau hubungan sosial; harapan peran, yang merupakan 
salah satu harapan dari perilaku yang tepat dari seorang individu dalam 
peran yang diberikan; peran jaringan menghubungkan antara peran yang 
berbeda dalam sebuah organisasi; hubung an peran yang merupakan cara 
individu berperilaku ketika ditempatkan pada situasi yang bertentangan 
dengan diri atau peran yang saling melengkapi; dan terakhir individu dan 
kelompok yang mempe ngaruhi perilaku pemegang peran, yang dinamakan 
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the role set (Appel, 1995). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa peran 
merupakan se suatu yang dimainkan oleh mahasiswa, dosen, bahan ajar, 
dan lingkung an belajar, agar proses pembelajaran berjalan dengan baik.
Selanjutnya, PBR membedakan peran mahasiswa dan dosen ber-
dasarkan sesuatu yang dimainkannya dalam proses pembelajaran. Oleh 
karena PBR merupakan model pengajaran yang berorientasi pada maha-
siswa dan proses, maka peran yang dapat dilakukan mahasiswa menjadi 
jauh lebih variatif daripada peran yang dimainkan oleh dosen. Dalam ke-
giatan belajar, mahasiswa dapat berperan sebagai problem solver, yakni 
orang yang menyelesaikan (menuntaskan) masalah dan tugas yang dihada-
pi; decision maker, yakni orang yang menentukan pengetahuan dan strate-
gi mana yang digunakan untuk penyelesaian masalah; investigator, yakni 
orang yang menggali berbagai sumber informasi untuk merekonstruksi 
pengetahuan baru atau melakukan tindakan tertentu untuk pe nyelesaian 
masalah; dan dokumentator, yakni orang yang merekam seluruh kegiatan 
belajar dalam bentuk portofolio atau bentuk-bentuk penyimpanan  data 
lainnya (Unit and Project Plans, 2006). Sehingga, dapat dipahami bahwa 
peran yang dimainkan mahasiswa tersebut merupakan peran yang menun-
tut keterlibatan langsung mahasiswa dalam penyelesaian masalah secara 
penuh. 
Berbeda dengan mahasiswa, peran yang dapat dimainkan oleh dosen 
dalam PBR relatif bersifat fasilitatif, konsultatif, monitoring, dan tidak lagi 
memiliki kewenangan yang besar untuk mengendalikan kelas (Unit and 
Project Plans, 2006). Peran fasilitatif dilakukan dengan memberikan ber-
bagai macam kemudahan yang diperlukan mahasiswa dalam penyelesaian 
masalah yang dikerjakan. Peran konsultatif dilakukan manakala maha-
siswa menyampaikan kendala dan kesulitan yang tidak dapat diatasi. Ada-
pun peran monitoring dan motivator yang dilakukan dosen adalah untuk 
melihat perkembangan penyelesaian tugas yang dilakukan mahasiswa dan 
memotivasi siswa ketika mereka mulai kehilangan arah (Aytekin, 2004). 
Peran-peran yang dimainkan dosen tersebut dapat dielaborasikan menjadi 
tindakan-tindakan yang lebih spesifi k seiring dengan apa yang dilakukan 
mahasiswa selama berlangsungya kegiatan belajar, baik di dalam maupun 
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di luar kelas (Jarrett, 1997). Misalnya, pada saat mahasiswa mengeksplora-
si apa yang di ketahui dan tidak diketahui, dosen memainkan salah satu 
perannya dengan meyakinkan mereka bahwa tidak ada jawaban tunggal 
atas permasalahan tersebut. 
2.6 SISTEM PENDUKUNG PBR
Keberhasilan implementasi model PBR sangat bergantung pada dukungan 
kuat dari institusi dan seluruh civitas  akademik yang ada di dalamnya. Se-
jumlah  fasilitas harus disediakan, seperti infrastruktur teknologi informasi 
dan komunikasi (ICT), laboratorium untuk pendidikan dan riset, serta per-
pustakaan (Waris, 2009). Di samping, fasilitas standar tersebut, diperlukan 
juga elemen-elemen pendukung lain, agar diperoleh hasil yang optimal, 
diantaranya sebagai berikut:
1.  Kelompok Studi Mahasiswa (KSM)
Kelompok Studi Mahasiswa merupakan suatu kelompok yang diben-
tuk atas dasar inisiatif mahasiswa untuk menyalurkan minat mereka 
dalam kegiatan riset mahasiswa, mencakup riset mandiri dan keterli-
batan mereka dalam kontes ilmiah. KSM dibentuk berdasarkan pro-
posal yang diajukan oleh kelompok mahasiswa untuk mengikuti suatu 
kegiatan ilmiah atau inisiatif mereka sendiri.
2. Bantuan Penelitian dan Diseminasi Hasil Penelitian Mahasiswa
Bantuan penelitian dan diseminasi hasil penelitian mahasiswa dapat 
berupa hibah penelitian mahasiswa, yang diberikan sebagai suatu 
upaya untuk mendorong minat mahasiswa melakukan riset mandiri 
sedini mungkin, baik dari internal kampus maupun eksternal (DIKTI). 
Selain itu, mahasiswa juga dapat mengajukan pencarian dana melalui 
sponsor. Adapun untuk mendapatkannya, beberapa mahasiswa (2-5 
orang) menulis  proposal penelitian dan mulai berlatih menjadi peneliti 
mandiri.
3. Jurnal Online Mahasiswa
Sebagaimana di Amerika, dengan Undergraduate Journal-nya dalam 
bentuk buku (hardcopy), maka Jurnal Online Mahasiswa ini merupa-
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kan suatu website yang berfungsi sebagai media untuk mengembang-
kan  kemampuan komunikasi ilmiah mahasiswa, mempublikasikan 
hasil penelitian mereka, membagi ide dan pengalaman, serta melatih 
kemampuan mereka dalam penggunaan ICT.
4. e-Library
e-Library merupakan sumber literatur yang akan digunakan maha-
siswa dalam menerapkan model PBR dalam proses pembelajaran. 
E-Library berisi kumpulan buku dan jurnal hasil penelitian yang ber-
asal dari berbagai Negara.
2.7  TEORI BELAJAR YANG MENDUKUNG PBR
 Pelaksanaan PBR sebagai metode pembelajaran tidak dibangun berdasar-
kan satu teori belajar tertentu, melainkan  sintesis dari beberapa teori bela-
jar yang telah berkembangkan sebelumnya, yaitu teori belajar  behavior-
isme,  kognitivisme, dan  konstruktivisme. Teori-teori belajar tersebut tidak 
berdiri sendiri-sendiri, tetapi saling melengkapi sehingga menghasilkan 
satu model yang sesuai dengan ciri-ciri mahasiswa sebagai  peserta didik 
pada pendidikan tinggi (lihat Gambar 2.2).
Gambar 2.2 Hubungan Teori-teori Belajar Pendukung PBR
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Selanjutnya, penjelasan dari ketiga teori belajar pendukung  pem-
belajaran berbasis riset adalah sebagai berikut:
1.  Behaviorisme
 Teori belajar behaviourisme memandang pembelajaran sebagai pe-
rubahan prilaku seseorang yang tampak sebagai akibat dari pengala-
manya berinteraksi dengan lingkungan. Terjadinya pembelajaran di 
sini lebih banyak tergantung pada pihak luar, yakni lingkungan sekitar, 
bukan pada diri seseorang itu sendiri. Secara umum pembelajaran se-
perti ini terwujud dalam bentuk hubungan antara stimulus dan respon. 
Salah satu tokoh teori pembelajaran ini adalah Skinner dengan teori 
belajar S-R (Stimulus-Respons) yang unsur utamanya adalah pembe-
rian penguatan (reinforcement). Menurut teori tersebut, respons yang 
merupakan wujud dari perubahan prilaku seseorang, akan menjadi 
prilaku yang permanen jika hal itu diberikan penguatan (reinforce-
ment); dan sebaliknya jika diberikan hukuman, maka respons tersebut 
tidak akan menjadi prilaku yang permanen. Teori belajar behaviorisme 
yang menekankan peran aspek lingkungan di luar diri individu dalam 
perolehan kompetensi mengilhami PBR pada aspek kaloborasi antara 
mahasiswa dengan objek kajian, mahasiswa dengan rekan sejawat, 
mahasiswa dengan dosen, dan mahasiswa dengan lingkungannya 
dalam mengkonstruksi pengetahuan. Mahasiswa berinteraksi dengan 
objek kajian untuk melihat gejala-gejala alam yang terjadi sehingga 
diperoleh suatu kesimpulan dan hipotesis sesuai dengan masalah yang 
sedang dibahas. Sedangkan dengan rekan sejawat dan dosen, maha-
siswa bertukar pikiran dan saling membagi ideide dan pandangannya 
berkenaan dengan gejala-gejala alam tersebut. Pola hubungan antara 
mahasiswa dengan pihak luar tersebut menunjukkan betapa besar pe-
ran aspek lingkungan dalam mempengaruhi individu pada saat meng-
konstruksi pengetahuan. Jadi, kekuatan teori behaviorisme terletak 
pada situasi di mana seseorang sudah dihadapkan pada tujuan yang 
jelas dan mampu memberikan respons terhadap hal-hal yang terkait 
erat dengan tujuan tersebut.
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2.  Kognitivisme
Tidak berbeda dengan teori  behaviorisme,  teori belajar kognitivisme 
juga memberikan andil yang besar dalam bangunan PBR. Teori bela-
jar Kognitivisme menekankan keterlibatan aktif akal pikiran dalam 
kegiatan pembelajaran. Terjadinya pembelajaran di sini tidak banyak 
tergantung pada stimulus dari luar, tetapi lebih banyak melibatkan 
akal pikiran dan inisiatif seseorang itu sendiri. Akal pikiran, dalam 
hal ini perkembangan kognitifnya, merupakan pijakan utama di dalam 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran. Biasanya, pembelajaran 
dibedakan berdasarkan tinggi rendahnya perkembangan  kognitif: 
dari tingkatan yang terendah sampai dengan tingkatan kognitif yang 
tertinggi. Salah satu tokoh teori pembelajaran ini adalah R. Gagne 
yang membedakan pembelajaran menjadi lima kategori: informasi 
verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif (cognitive strate-
gies), ke terampilan motorik (motor skills), dan sikap (attitudes) di 
mana masing-masing kategori membutuhkan bentuk pembelajaran 
tersendiri. Menurut teori itu, dalam upaya penguasaan pengetahuan 
dan ke terampilan seseorang dituntut untuk aktif berusaha memberikan 
makna terhadap berbagai informasi dan  data yang diperolehnya. Pe-
ngetahuan dan informasi lainnya tidak diperoleh individu secara pasif 
menunggu dan menerima, tetapi secara aktif berusaha mencari dengan 
melibatkan kemampuan kognitif untuk memberikan makna melalui 
berbagai keterampilan kognitif, seperti analisis,  sintesis, atau evaluasi. 
Tentu saja, hal tersebut merupakan bukti kuat bagaimana kemampuan 
kognitif seseorang berperan dalam mengkonstruksi pengetahuan. 
Terdapat beberapa konsep penting yang lazim digunakan pada teori 
belajar kognitivisme, yakni skema dan model pengolahan informasi 
tiga tahap, yaitu register, ingatan jangka pendek, dan ingatan jangka 
panjang. Skema merupakan struktur pengetahuan yang sudah di miliki 
seseorang yang biasa digunakan untuk melakukan asosiasi dengan 
pengetahuan baru. Pengolahan informasi terjadi pertama ketika regis-
ter mengenali masukan yang diterima; selanjutnya, masukan tersebut 
diproses dalam ingatan jangka pendek; dan lalu dialihkan ke ingatan 
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jangka panjang untuk disimpan untuk digunakan pada masa yang akan 
datang.
3.  Konstruktivisme
Teori belajar ketiga yang memiliki andil besar dalam bangunan PBR 
adalah  teori belajar konstruktivisme yang merupakan bagian dari teori 
belajar  kognitivisme. Konstruktivis melihat belajar sebagai proses 
aktif pelajar mengkonstruksi arti baik dalam bentuk teks, dialog, pe-
ngalaman fi sik, maupun bentuk lainnya (Sukiman, 2008). Selanjut-
nya, Hadi (2005) berpendapat bahwa pengetahuan dalam faham kon-
struktivis merupakan konstruksi (bentukan) dari orang yang mengenal 
skemata, dimana pengetahuan tidak bisa ditransfer dari guru ke siswa, 
dikarenakan setiap siswa mempunyai skema sendiri tentang apa yang 
diketahuinya. Pembentukan pengetahuan merupakan proses  kognitif 
dimana terjadi proses asimilasi dan akomodasi untuk mencapai ke-
seimbangan sehingga terbentuk skema yang baru. Pandangan ini se-
cara tegas menyebutkan bahwa pengetahuan itu dikonstruksi secara 
aktif oleh akal pikiran, bukan diterima dari lingkungan sekitar secara 
pasif. Mahasiswa terlibat secara aktif dalam berbagai kegiatan yang 
relevan dan bermakna yang mengarahkan pada upaya-upaya me-
rekonstruksi pengetahuan, seperti refl eksi dan asosiasi pengetahuan 
baru dengan pengetahauan yang sudah dimiliki. Oleh karena itu, dapat 
dikatakan bahwa teori belajar konstruktivisme lebih menekankan as-
pek proses kontruktif yang dilakukan individu, sedangkan teori kog-
nitivisme lebih mengarah pada peran kognisi dalam merekonstruksi 
pengetahuan. Selanjutnya, Teori belajar konstruktivisme memiliki 
empat ciri utama, yaitu mahasiswa merekonstruksi pemahamannya 
sendiri-sendiri, pengetahuan baru dibangun berdasarkan pemahaman 
dan pengetahuan sebelumnya, pemahaman diperoleh melalui interaksi 
sosial yang dilakukan individu, dan belajar melalui pengalaman untuk 
membangun pengetahuan yang bermakna.
Salah satu aspek penting dari teori belajar konstruktivisme yang 
perlu mendapat perhatian adalah belajar melalui pengalaman (experiental 
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leaning) yang juga disebut sebagai  learning by doing. Experiental learn-
ing merupakan kegiatan belajar yang relatif lebih banyak memberikan pe-
ngalaman nyata bagi individu dalam memperoleh pengetahuan, sehingga 
apa yang diperoleh menjadi lebih bermakna. Dengan kata lain, individu 
merekonstruksi pengetahuan berdasarkan pengalaman-pengalaman yang 
diperolehnya melalui interaksi yang dibangun bersama lingkungannya. 
Tentu saja  model pembelajaran tersebut lebih cocok dan dapat diterapkan 
pada mereka yang telah memiliki pengetahuan yang cukup atau mereka 
yang berusia dewasa. 
Pada kegiatan belajar melalui pengalaman, biasanya terjadi empat 
fase yang membentuk siklus belajar, yaitu pengalaman nyata,  observasi 
dan refl eksi, pembentukan konsep abstrak, dan aplikasinya dalam situasi 
lain. Dalam proses rekonstruksi pengetahuan, keempat fase belajar terse-
but berproses berulang-ulang, sehingga ditemukan pemahaman yang baik.
Fase pengalaman nyata merupakan tahapan belajar di mana maha-
siswa mendapatkan pengalaman konkrit sesuai dengan masalah yang di-
identifi kasikan. Beranjak dari masalah tersebut mahasiswa berusaha untuk 
menemukan berbagai informasi terkait untuk penyelesaiannya. Pada fase 
kedua, mahasiswa memanfaatkan pengetahuan yang telah direkonstruk-
si sebagai dasar untuk pengamatan dan refl eksi, sehingga dapat ditarik 
benang merah antara teori dan kondisi nyata yang dialaminya. Fase ketiga 
merupakan tahapan belajar yang digunakan mahasiswa untuk membuat 
kesimpulan dan  generalisasi; sedangkan, fase keempat merupakan tahapan 
belajar di mana mahasiswa mencoba mengaplikasikan apa yang telah dite-
mukan pada situasi-situasi baru. Oleh karena itu, terdapat beberapa asumsi 
dasar mengenai  teori belajar konstrutivisme, yaitu pengetahuan dibangun 
atas dasar pengalaman, belajar merupakan penafsiran personal terhadap 
dunia, belajar merupakan proses aktif di mana makna dibangun berdasar-
kan pengalaman, pertumbuhan konseptual berasal dari negosiasi makna, 
pertukaran perspektif, dan belajar kolaboratif, dan belajar harus terjadi 
pada latar yang realistis; dan tes harus terpadu dengan tugas-tugas.
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2.8 PROSES DAN SISTEM SOSIAL KEGIATAN 
 PEMBELAJARAN BERBASIS RISET 
Menurut Mathews-Aydinli (2007), ditinjau dari sisi mahasiswa terdapat 
empat langkah dalam penyelenggaraan PBR yang meliputi mahasiswa, 
yaitu dihadapkan pada masalah; mengeksplorasi apa yang mereka dan ti-
dak ketahui dari masalah tersebut; pencarian solusi-solusi yang memung-
kinkan penerapannya; dan mempertimbangkan seluruh konsekuensi dari 
masing-masing solusi dan penentuan solusi yang paling tepat. Berdasarkan 
ciri-ciri umum PBR dan proses di atas, dapat disusun sebuah proses umum 
penyelenggaraan PBR dalam kegiatan  perkuliahan. Proses tersebut meli-
batkan lima langkah utama yang dimulai dengan penyampaian masalah 
yang akan dikaji mahasiswa, identifi kasi pengetahuan dan keterampilan 
yang diperlukan,  belajar mandiri melalui penjelahan dunia keilmuan agar 
diperoleh pengetahuan baru dan strategi penyelesaian masalah yang tepat, 
penyelesaian masalah, serta refl eksi dan umpan balik agar diperoleh  ge-
neralisasi dan kesimpulan yang bisa berlaku umum. Seluruh langkah terse-
but dapat dideskripsikan kembali seperti tampak pada Gambar 2.3.
Gambar 2.3 Proses Penyelenggaraan Kegiatan PBR
Karena sifatnya yang masih umum, proses PBR di atas masih dapat 
dikembangkan menjadi lebih spesifi k seperti yang telah dilakukan oleh 
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Kurzel & Rath (2007). Dalam pandangan keduanya, pe nyelenggaraan PBR 
mencakup tujuh langkah, yaitu (1) pemaparan tujuan (goal description) 
yang dimaksudkan untuk penyampaian masalah yang harus diselesaikan, 
dan penetapan tujuan yang akan diraih; (2) penentuan kriteria (specify cri-
teria), yang dimaksudkan untuk menjelaskan kriteria rinci yang harus di-
penuhi; aspek-aspek mana yang perlu ditekankan; dan bagaimana dapat 
diketahui tujuan itu sudah tercapai; (3) latar belakang pengetahuan (back-
ground knowledge) yang dimaksudkan untuk identifi kasi pengetahuan 
yang diperlukan, salingtukar menukar informasi, dan pendalaman dengan 
para ahli; (4) penemuan gagasan (ge nerate ideas) yang dimaksudkan un-
tuk penjelajahan gagasan-gagasan dan penyusunan hipotesis; (5) imple-
mentasi solusi (implement solution) yang dimaksudkan untuk penggalian 
solusi, penerapannya, dan penemuan solusi dengan membandingkan de-
ngan solusi yang lain; (6) refl eksi (refl ect) yang dimaksudkan untuk meng-
evaluasi solusi, mengkaji ulang produk, dan proses; dan (7)  generalisasi 
(generalize) yang dimaksudkan untuk konseptualisasi temuan, membuat 
generalisasi, dan penyusunan teori baru (lihat Gambar 2.4.).
Gambar 2.4 Proses PBR oleh Kurzel & Rath (2007)
Pemanfaatan penelitian dalam penyelenggaraan pembelajaran dan 
pengajaran pada tingkat  perguruan tinggi medorong munculnya beberapa 
model yang berhubungan dengan penelitian (riset). Dalam hal ini, Jenkins 
& Healey (2005), memberikan 4 tipe model pengajaran yang berhubungan 
dengan penelitian, yang merupakan pengembangan dari  Griffi ths (2004) 
tentang hubungan pengajaran dan penelitian, yaitu pengajaran yang me-
ngarah pada riset (research-led teaching), pengajaran yang melek riset 
(research-informed teaching), pengajaran yang berorientasi pada riset (re-
search-oriented teaching), dan pengajaran yang berbasis riset (research-
based teaching). Model pertama merupakan  model pembelajaran dan pe-
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ngajaran yang kurikulumnya disusun berdasarkan subjek atau matakuliah 
yang harus dikuasai mahasiswa. Kegiatan pengajarannya menekankan le-
bih banyak pada aspek pemahaman temuan-temuan penelitian dalam ben-
tuk transformasi informasi saja daripada proses penelitiannya. Hubungan 
antara dosen dan mahasiswa merupakan hubungan satu arah yang hanya 
didominasi oleh dosen; dan mahasiswa lebih banyak menerima daripada 
menggali informasi-informasi yang mereka butuhkan. Akibatnya, kegiatan 
belajar menjadi membosankan dan melelahkan karena mahasiswa hanya 
di tuntut untuk menghafal dan menghafal teori-teori yang penguasaanya 
relatif bersifat temporer dan sesaat. 
Pada model kedua, yang relatif lebih baik daripada model pertama, 
sudah mulai memasukkan unsur-unsur penelitian dalam kegiatan penga-
jaran meskipun belum menjadi pijakan utamanya. Model kedua disem-
purnakan oleh model ketiga yang telah menekankan pentingnya proses 
pemerolehan pengetahuan, penguasaan etos meneliti, dan pengembangan 
kemampuan meneliti mahasiswa. Hubungan antara dosen dan mahasiswa 
sudah mulai mengarah pada hubungan dua arah, meskipun masih didomi-
nasi oleh dosen. Kegiatan belajar juga berjalan lebih menarik dan mengun-
dang keterlibatan mahasiswa di dalamnya. 
Model keempat, pengajaran berbasis penelitian, dianggap sebagai 
penyempurna model-model terdahulu. Model keempat memanfaatkan 
kegiatan penelitian sebagai dasar pengembangan kegiatan pengajaran. 
Pe ngajaran didesain secara terpadu dengan kegiatan penelitian sehingga 
mahasiswa tidak dijejali dengan berbagai macam pengetahuan tetapi di-
berikan pengalaman mencari dan menggali bagaimana pengetahuan itu 
diperoleh. Selain itu, hubungan antara dosen dan mahasiswa bukan meru-
pakan hubungan antara pemberi dan penerima; atau hubungan antara pe-
mimpin dan bawahan yang kaku; tetapi merupakan hubungan dua arah 
(konsultatif). Dosen bertindak sebagai fasilitator yang terus-menerus 
memberikan fasilitasi pembelajaran yang dilakukan mahasiswa; dan ma-
hasiswa dengan pengetahuan yang dikuasai sebelumnya berusaha secara 
aktif mencari informasi-informasi yang dibutuhkan.
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Terakhir, telaah terhadap  model pembelajaran berbasis riset perlu 
dilakukan secara komprehensif untuk memperoleh gambaran yang jelas 
mengenai apa dan bagaimana pelakasanaan pembelajaran berbasis riset di 
 perguruan tinggi, sehingga dapat ditentukan model  pembelajaran berbasis 
riset manakah yang cocok untuk diterapkan pada kondisi STKIP Surya, 
Tangerang. Oleh karena itu, paling tidak pengertian, prinsip-prinsip, ran-
cangan pengajaran langkah-langkah, dan peran dosen dan mahasiswa ha-
rus mendapat perhatian yang lebih banyak.
2.9 DAMPAK LANGSUNG DAN TAK LANGSUNG PBR
Dampak langsung model PBR berhubungan dengan penyusunan indika-
tor tujuan pembelajaran pasca penyusunan bahan ajar berdasarkan model 
tersebut. Selain itu,  Umar dkk (2011) telah membuat indikator tujuan pem-
belajaran menggunakan model PBR yang dikaitkan dengan unsur-unsur 
(sintak) PBR versi  GIHE (2008), seperti tampak pada Tabel 2.1. 




1  Kognitif Produk 1,4,6  • Mampu menyelesaikan problem 
penelitian yang nyata.
 • Mampu menghasilkan penelitian, yang 
merupakan bagian dari penelitian dosen.
2 Kognitif Proses 2,3,4,5,6  • Mampu mendiskusikan temuan-temuan 
penelitian mutkhir
 • Mampu meningkatkan pemahaman ke-
bijakan dan praktek penelitian saat ini.
 • Mampu menyampaikan isu-isu 
penelitian sesuai dengan pokok bahasan.
 • Mampu meningkatkan pemahaman 
tentang  metodologi penelitian.
 • Mampu merancang  materi ajar.
 • Mampu melakukan penelitian bersama, 
yaitu melakukan analisis data, studi 
literatur, menentukan  metode penelitian, 
mengumpulkan data, menuliskan hasil 
analisis, dan menyimpulkan.




 • Mampu melakukan kunjungan ke pusat-
pusat penelitian
3 Psikomotor 5  • Dapat menggunakan alat bantu yang 
berkenaan dengan kegiatan penelitian 
seperti; (1) alat hitung, (2) alat ukur, dan 
(3) bahan-bahan.
 • Mampu menguasai dan melakukan 
teknik presentasi hasil.
4 Afektif 5,7,8  • Dapat berpartisipasi dalam kegiatan 
penelitian.
 • Dapat berpartisipasi dalam kegiatan 
 seminar penelitian
 • Mampu mendapatkan penghargaan 
temuan-temuan penelitian, respek pada 
pandangan lain, dan toleran kepada 
ketidakpastian.
Selanjutnya, dampak tidak langsung dari penerapan model PBR 
dalam pembelajaran adalah menciptakan proses pembelajaran yang me-
ngarah pada aktifi tas analisis,  sintesis, dan evaluasi serta meningkatkan 
kemampuan  peserta didik dan dosen dalam hal asimilasi dan aplikasi pe-
ngetahuan ( Widayati dkk, 2010). Secara rinci, tujuan tersebut dapat diurai-
kan sebagai berikut:
1. Meningkatkan kebermaknaan mata  kuliah agar lebih bersifat 
kontekstual melalui pemaparan hasil-hasil penelitian.
2. Memperkuat kemampuan berpikir peserta didik sebagai peneliti.
3. Melengkapi pembelajaran melalui internalisasi nilai penelitian, 
praktik, dan etika penelitian dengan cara melibatkan penelitian.
4. Meningkatkan mutu penelitian di UGM dan melibatkan peserta didik 
dalam kegiatan penelitian.
5. Meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang perkembangan suatu 
ilmu melalui penelitian yang berkelanjutan.
Tabel 2.1 Tujuan Pembelajaran Model PBR (Lanjutan)
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6. Meningkatkan pemahaman tentang peran penelitian dalam inovasi 
sehingga mendorong mahasiswa untuk selalu berpikir  kreatif di masa 
datang.
7. Meningkatkan kualitas pembelajaran secara umum.
-oo0oo-
Keterampilan berasal dari kata dasar terampil yang artinya mampu, cekatan, atau cakap, sedangkan keterampilan diartikan sebagai ke-cakapan untuk menyelesaikan tugas (http://kamusbahasaindonesia.
org/). Selanjutnya, penelitian adalah kegiatan yang dilakukan menurut kaidah 
dan metode ilmiah secara sistematis untuk memperoleh informasi,  data, dan 
keterangan yang berkaitan dengan pemahaman dan/atau pengujian suatu ca-
bang pengetahuan dan teknologi (Permen No. 49 Tahun 2014 Pasal 14 Ayat 
7). Oleh karena itu,  keterampilan meneliti merupakan seperangkat kemam-
puan yang berkaitan dengan  pelaksanaan penelitian, termasuk strategi dan 
alat untuk mengakses dan mengevaluasi informasi.
3.1 PENDAPAT AHLI TENTANG KETERAMPILAN MENELITI
Keterampilan mahasiswa dalam melakukan penelitian merupakan ba-
gian dari keterampilan berfi kir (thinking skills). Keterampilan berfi kir 
di gunakan untuk menunjukkan keinginan dalam mengajarkan proses 
berpikir dan pembelajaran yang dapat diterapkan dalam berbagai kon-
teks kehidup an nyata (Wegerif, 2002). Selama proses pembelajaran, ter-
jadi pengolahan informasi di pikiran mahasiswa berdasarkan materi yang 
mereka terima. Menurut pandangan  teori belajar konstruktivis, proses 
KETERAMPILAN MENELITI
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pengolahan itu dilakukan dengan cara mengkonstruksi pengetahuan yang 
dimiliki mahasiswa berdasarkan pengetahuan dan atau pengalaman yang 
telah ada. Selanjutnya,  keterampilan meneliti dibangun berdasarkan hasil 
 sintesis dari beberapa teori belajar yang berkembang sebelumnya, yaitu 
 teori belajar behaviorisme,  kognitivisme, dan  konstruktivisme. Teori-teori 
belajar tersebut tidak berdiri sendiri-sendiri, tetapi, saling melengkapi se-
hingga menghasilkan keterampilan meneliti dengan indikator-indikator 
yang sesuai dengan ciri-ciri mahasiswa sebagai  peserta didik pada pendi-
dikan tinggi.
Pendapat beberapa ahli mengenai keterampilan meneliti, diantara-
nya sebagai berikut:
1. Keterampilan meneliti merupakan seperangkat kemampuan yang 
berkaitan dengan  pelaksanaan penelitian, termasuk strategi dan alat 
untuk mengakses dan mengevaluasi informasi. Keterampilan meneliti 
terdiri dari mengobservasi, merumuskan masalah, menentukan 
hipotesis, melakukan percobaan, menganalisis data, dan membuat 
kesimpulan (Waris, 2009).
2. Keterampilan meneliti membantu lulusan untuk secara  kritis me-
nyelidiki masalah, menghasilkan dan mengevaluasi  data yang relevan, 
menguji ide, teori, dan hipotesis, serta berhasil memandu jalan bagi 
mereka untuk mengarungi lautan informasi yang menjadi ciri era in-
formasi ( Webb, Smith, & Worsfold, 2011).
3. Keterampilan meneliti merupakan keterampilan melakukan penelitian 
ilmiah dalam rangka pencarian kebenaran ilmiah dengan menerapkan 
metode ilmiah yang bersandar pada penalaran ilmiah yang teruji 
(Majelis Profesor Riset Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, 2007).
4. Keterampilan meneliti merupakan keterampilan dalam melakukan 
suatu kegiatan yang dilakukan menurut kaidah dan metode ilmiah 
secara sistematis untuk memperoleh informasi, data, dan keterangan 
yang berkaitan dengan pemahaman dan/atau pengujian suatu cabang 
pengetahuan dan teknologi (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
dalam Permen No 49 Tahun 2014).
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5.  Keterampilan meneliti merupakan keterampilan profesional yang 
harus dimiliki seorang sarjana, yang ditunjukkan dengan penulisan 
skripsi atau tugas akhir (Azizah & Parmin, 2012).
Berdasarkan pengertian dari para ahli, dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan meneliti merupakan keterampilan untuk melakukan peneli-
tian dalam rangka mencari kebenaran dengan menggunakan tahapan yang 
sistematik, menghasilkan  data yang benar dan terpercaya, untuk menjawab 
suatu masalah atau menguji suatu hipotesis. Kegiatan penelitian, penyeli-
dikan sistematis dari suatu fenomena, masalah, isu, pertanyaan, dan lain 
sebagainya, untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman, merupa-
kan kegiatan inti di universitas-universitas berbasis penelitian ( Widayati, 
dkk. 2010; Waris, 2009;  Umar, dkk. 2011;  GIHE, 2008;  Baldwin, 2005). 
Oleh karena itu, keterampilan meneliti menjadi suatu keterampilan yang 
harus dimiliki mahasiswa dalam melakukan penelitian.
Adapun keterampilan meneliti menjadi suatu hal yang sangat pen-
ting untuk dimiliki oleh mahasiswa, dikarenakan keterampilan meneliti 
memiliki keunggulan, diantaranya sebagai berikut:
1. Keterampilan meneliti tidak lagi diperlukan hanya oleh mereka yang 
bekerja sebagai peneliti, tetapi keterampilan ini penting untuk semua 
lulusan universitas. Meningkatnya kompleksitas masyarakat dan 
lingkungan kerja membutuhkan pemahaman yang lebih baik dari hasil 
penelitian dan berkomunikasi berdasarkan hasil penelitian (Murtonen, 
dkk. 2008).
2. Pengetahuan tentang  metodologi penelitian ilmiah akan sangat bernilai. 
Metode ilmiah memberikan kita cara lain untuk memperoleh informasi 
yang akurat dan terpercaya seperti yang kita harapkan (Fraenkel & 
Wallen, 2009). 
3. Mahasiswa sebagai peneliti memiliki visi tentang “apa yang bisa” 
dan satu set keterampilan untuk mengungkap tentang “apa yang 
sebenarnya terjadi”. Mahasiswa tersebut dapat diberdayakan untuk 
menggambarkan permasalahan sosial, politik, dan pedagogis di 
lingkungan sekolah dalam proses memastikan kondisi ini telah 
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membentuk kesadaran pada diri mereka sendiri dan mahasiswa 
lainnya (Steinberg & Kincheloe, 1998).
4. Alasan untuk mengembangkan keterampilan meneliti mahasiswa 
adalah untuk membantu mereka membangun hubungan intelektual 
dan praktek yang kuat antara penelitian yang relevan dengan pembe-
lajaran mereka sendiri ( Webb, Smith, & Worsfold, 2011).
Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, maka  keterampilan 
meneliti menjadi penting untuk dikembangkan karena dengan mening-
katnya kompleksitas masyarakat dan dunia kerja, sehingga dibutuhkan 
pemahaman yang lebih baik pada hasil-hasil penelitian sains dan peneli-
tian yang berbasis komunikasi. Selain itu, keterampilan meneliti menjadi 
berharga karena  metode penelitian yang tepat dapat menyediakan cara ten-
tang bagaimana untuk mendapatkan informasi-informasi yang akurat dan 
terpercaya, sehingga dengan kompetensi keterampilan meneliti yang di-
miliki, mahasiswa diharapkan dapat memberikan pandangan tentang “apa 
yang bisa terjadi” dan juga keterampilan untuk menemukan “apa yang 
sesungguhnya terjadi”, sehingga mahasiswa memiliki keterampilan yang 
penting untuk membentuk kesadaran atas diri mereka sendiri.
3.2 KEMAMPUAN YANG MENDUKUNG KETERAMPILAN 
MENELITI
Keterampilan mahasiswa dalam melakukan penelitian merupakan bagian 
dari keterampilan berfi kir (thinking skills). Keterampilan berfi kir diguna-
kan untuk menunjukkan keinginan untuk mengajarkan proses berpikir dan 
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam berbagai konteks kehidup an 
nyata (Wegerif, 2002). Selama proses pembelajaran, terjadi pengolahan 
informasi di pikiran mahasiswa berdasarkan materi yang mereka terima. 
Menurut pandangan  teori belajar konstruktivis, proses pengolahan itu 
dilakukan dengan cara mengkonstruksi pengetahuan yang dimiliki ma-
hasiswa berdasarkan pengetahuan dan atau pengalaman yang telah ada. 
Selain itu, keterampilan mahasiswa melakukan penelitian merupakan ba-
gian dari cara berpikir  kritis mahasiswa (Azizah & Parmin, 2012). Ke-
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mampuan  berfi kir kritis dapat dilatih dengan selalu memunculkan sikap 
ragu terhadap suatu hal yang belum pasti dan melatih kemampuan berpikir 
secara rasional terhadap apa yang diamati melalui penggunaan  data dan 
fakta. Beaumont (2010) mengungkapkan tentang tujuh tugas yang harus 
diberikan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, yaitu (1) 
melakukan  observasi; (2) melakukan identifi kasi asumsi; (3) tugas untuk 
pemahaman dan pengorganisasian; (4) tugas interpretasi atau memaknai; 
(5) tugas untuk menemukan; (6) menganalisis dan mengevaluasi, dan (7) 
tugas untuk pembuatan kesimpulan. Oleh karena itu, kemampuan berfi kir 
kritis akan sangat mendukung tumbuhnya  keterampilan meneliti.
 Watson & Glaser (2009) mengungkapkan bahwa berpikir kritis 
meliputi tiga hal penting, yaitu (1) sikap penyelidikan yang melibatkan 
kemampuan untuk mengenali adanya masalah dan menerima kebutuh-
an umum untuk bukti serta mendukung apa yang ditegaskan benar; (2) 
Pengetahuan tentang kesimpulan yang valid, abstraksi, dan  generalisasi 
yang akurat dari berbagai jenis bukti yang logis ditentukan; dan (3) ke-
terampilan dalam menggunakan dan menerapkan sikap dan pe ngetahuan 
di atas. Selanjutnya untuk memudahkan penafsiran berpikir kritis,  Watson 
& Glaser (2009) mengklasifi kasikan tiga faktor yang menjadi kunci dari 
berpikir kritis, yaitu (1) Recognise Assumptions (kenali asumsi); (2) Evalu-
ate Arguments (evaluasi argumen); dan (3) Draw Conclusions (menarik 
kesimpulan). Oleh karena itu, mahasiswa akan mampu menginvestigasi 
dengan tindakan-tindakan berupa pertanyaan yang diidentifi kasi, meru-
muskan hipotesis, memperoleh data yang re levan, menguji dan meng-
evaluasi hipotesis secara logis, dan menarik kesimpulan yang terpercaya 
melalui kemampuan berfi kir kritis.
Selain kemampuan berfi kir kritis yang mendukung keterampil-
an meneliti, terdapat juga aspek  kemampuan komunikasi, keterampilan 
me nulis, dan mengajar sebagai aspek dan jenis kemampuan yang men-
dukung tumbuhnya keterampilan meneliti mahasiswa. Kemampuan dan 
ke terampilan ini tidak berdiri sendiri-sendiri, tetapi, saling melengkapi 
sehingga menghasilkan keterampilan meneliti dengan indikator-indikator 
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yang sesuai dengan ciri-ciri mahasiswa sebagai  peserta didik pada  pergu-
ruan tinggi (lihat Gambar 3.1).
Gambar 3.1 Jenis dan Aspek Kemampuan yang Mendukung 
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 Kemampuan komunikasi adalah kemampuan untuk bertukar pesan 
verbal maupun non verbal antara si pengirim dengan si penerima pesan 
untuk mengubah tingkah laku (Muhammad, 2000). Proses komunikasi 
yang terjadi merupakan proses timbal balik, karena adanya proses saling 
mempengaruhi antara si pengirim dan si penerima. Selain itu, Soeharto 
(1995) berpendapat bahwa kemampuan komunikasi adalah kemampuan 
untuk memberikan informasi, pesan, gagasan, ide, pikiran, dan perasaan, 
kepada orang lain dengan maksud agar orang lain berpartisipasi yang pada 
akhirnya informasi, pesan, gagasan, ide, pikiran, dan perasaan tersebut 
menjadi milik bersama antar komunikator dan komunikan. Berdasarkan, 
beberapa pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa kemampuan komu-
nikasi adalah kemampuan untuk saling mempengaruhi satu sama lain 
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sebagai proses timbal balik antara si pengirim dan si penerima, yang di 
dalamnya terdapat informasi, pesan, gagasan, ide, pikiran dan perasaan. 
Selain kemampuan  berfi kir kritis dan komunikasi,  keterampilan mengajar 
dan menulis juga memberikan kontribusi terhadap  keterampilan meneliti.
 Keterampilan menulis merupakan suatu kemampuan seseorang un-
tuk mengungkapakan ide, pikiran, pengetahuan, ilmu, dan pe ngalaman-
pengalaman hidupnya dalam bahasa tulis yang jelas, runtut, ekspresif, 
enak dibaca, dan bisa dipahami oleh orang lain (Marwoto, 1987). Seja-
lan dengan itu, Darmadi (1996) menjelaskan bahwa kete rampilan menu-
lis merupakan keterampilan yang sangat kompleks, dimana penulis tidak 
hanya menuangkan ide, tetapi, penulis juga dituntut untuk menuangkan 
gagasan, konsep, perasaan, dan kemauan. Selanjutnya, Gie (1992) ber-
pendapat bahwa keterampilan menulis merupakan keseluruhan rangkaian 
kegiatan seseorang mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya me-
lalui bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami. Keterampilan menu-
lis bisa dikatakan menjadi suatu ciri dari orang yang terpelajar atau dari 
bangsa yang terpelajar (Tarigan, 2008). Berdasarkan beberapa pendapat 
di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis adalah suatu kete-
rampilan seseorang untuk mengungkapkan gagasan, pikiran, pengetahuan 
dan pengalaman-pengalaman hidupnya, melalui bahasa tulis yang jelas, 
sehingga pembaca mengerti apa yang dimaksud penulis.
DeQueliy dan Gazali (dalam Slameto, 2010) mendefi nisikan me-
ngajar adalah menanamkan pengetahuan pada seseorang dengan cara pa-
ling singkat dan tepat. Selain itu, Alvin W. Howard (dalam Slameto, 2010) 
berpendapat bahwa mengajar adalah suatu aktivitas untuk mencoba, me-
nolong, dan membimbing seseorang untuk mendapatkan, mengubah atau 
mengembangkan skill, attitude, ideals (cita-cita), appreciations (peng-
hargaan), dan knowledge. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, kete-
rampilan mengajar dapat didefenisikan sebagai seperangkat kemampuan/
kecakapan guru dalam melatih/membimbing aktivitas dan pengalaman se-
seorang serta membantunya berkembang dan menyesuaikan diri kepada 
lingkungan. Selanjutnya, Turney (dalam Usman, 2010) mengemukakan 
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ada 8 (delapan) keterampilan mengajar/membelajarkan yang sangat ber-
peran dan menentukan kualitas pembelajaran, yaitu keterampilan bertanya, 
keterampilan memberikan pe nguatan, keterampilan mengadakan variasi, 
keterampilan menjelaskan, ke terampilan membuka dan menutup pelajaran, 
keterampilam membimbing diskusi kelompok kecil, keterampil an menge-
lola kelas, dan  keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan.
Selanjutnya, hasil akhir dari  keterampilan meneliti adalah membuat 
laporan hasil penelitian berupa  karya ilmiah. Sarwono (2010) menyatakan 
bahwa karya ilmiah merupakan suatu tulisan dalam bentuk artikel atau 
yang lain (seperti skripsi) yang didasarkan pada hasil penelitian. Tulisan 
tersebut dipaparkan sesuai dengan kaidah-kaidah yang baku dan meng-
gunakan metode ilmiah tertentu. Selanjutnya, Rahmiati (2014) menjelas-
kan bahwa karya tulis ilmiah adalah suatu tulisan yang membahas suatu 
masalah berdasarkan penyelidikan, pengamatan, pe ngumpulan  data yang 
didapat dari suatu penelitian, baik penelitian lapangan, tes laboratorium, 
ataupun kajian pustaka yang didasarkan pada pemikiran ilmiah yang logis 
dan empiris. Sebuah pemikiran yang logis dan empiris memiliki arti ke-
giatan tersebut benar-benar dilakukan tahap demi tahap secara sistematis 
(memiliki metodologi) dan didukung oleh teori, fakta, dan data. Oleh se-
bab itu, kemampuan menulis karya ilmiah juga menjadi kemampuan yang 
mendukung tumbuhnya kete rampilan meneliti.
Menulis karya ilmiah memiliki beberapa tahap dan  prosedur yang 
harus dilalui seperti mencari ide dengan membaca, melakukan pe ngamatan, 
mengadakan penelitian, melakukan eksperimen, menemukan data dan 
teori pendukung dan selanjutnya menuliskan hasil (Rahmiati, 2014). Se-
lain itu, penulisan karya ilmiah juga harus memenuhi kaidah penulisan 
bahasa ilmiah, seperti penggunaan tata bahasa baku, pemilihan kata, dan 
efektifi tas penulisan (Zulkarnain, 2012). Hal ini menyebabkan mahasiswa 
mengalami kesulitan dalam menulis karya ilmiah. Oleh karena itu, de ngan 
tumbuhnya keterampilan meneliti, mahasiswa diharapkan dapat lebih mu-
dah dalam menulis karya ilmiah, diantaranya skripsi dan  artikel ilmiah un-
tuk jurnal ilmiah.
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3.3 INDIKATOR  KETERAMPILAN MENELITI
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No-
mor 49 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi Pasal 
46 Ayat 2 menyatakan bahwa penilaian proses dan hasil penelitian, harus 
dilakukan secara terintegrasi dengan prinsip penilaian, harus terdiri dari 4 
jenis penilaian, yaitu (1) edukatif, yang merupakan penilaian untuk memo-
tivasi peneliti agar terus meningkatkan mutu penelitiannya; (2) objektif, 
yang merupakan penilaian berdasarkan kriteria yang bebas dari pengaruh 
subjektivitas; (3) akuntabel, yang merupakan penilaian penelitian yang 
dilaksanakan dengan kriteria dan  prosedur yang jelas dan dipahami oleh 
peneliti; dan (4) transparan, yang merupakan penilaian yang prosedur dan 
hasil penilaiannya dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan. Selain 
itu, indikator keterampilan meneliti adalah ketika mahasiswa mampu untuk 
merencanakan, melaksanakan, serta mengkomunikasikan hasil penelitian il-
miah dengan menerapkan sikap ilmiah, yaitu mengidentifi kasi, menghubung-
kan, merumuskan hipotesis, dan melaksanakan penelitian (Azizah & Parmin, 
2012). Selanjutnya, beberapa indikator keterampilan meneliti yang telah 
dikembangkan, diantarnya sebagai berikut:
1. Primary Years Programme (PYP) Curriculum Framework mengem-
bangkan indikator keterampilan meneliti, menjadi 8 indikator (Inter-
national Baccalaureate, 2009), yaitu (1) memformulasikan rumusan 
masalah (mengidentifi kasi suatu topik yang ingin atau perlu untuk 
diketahui dan mengajukan pertanyaan yang menarik dan relevan un-
tuk diteliti); (2) mengobservasi (menggunakan semua indera untuk 
melihat permasalahan yang relevan secara rinci); (3) perencanaan 
(mengembangkan tindakan, menulis dan membuat garis besar rancang-
an tindakan, dan mencari berbagai cara untuk mencari tahu informasi 
yang diperlukan); (4) pengumpulan data (mengumpulkan informasi 
dari berbagai sumber data (data primer dan sekunder), seperti peta, 
 survei,  observasi langsung, buku, fi lm, orang, museum, dan ICT); (5) 
pengambilan  data (menggambarkan dan merekam pengamatan de-
ngan membuat catatan, menggambar grafi k, menghitung, dan menulis 
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laporan); (6) mengolah data (menyortir dan mengelompokkan infor-
masi atau  data, membuat informasi atau data tersebut menjadi bentuk 
yang dapat dimengerti seperti membuat data atau informasi menjadi 
narasi deskripsi, tabel, jadwal, grafi k, dan diagram); (7) menafsirkan 
data (menarik kesimpulan dari hubungan dan pola yang muncul dari 
data yang terorganisir); dan (8) menyajikan hasil penelitian (mengko-
munikasikan hasil penelitian secara efektif dan memilih media yang 
tepat untuk mengkomunikasikannya).
2.  Willison & O’Regan (2007) mengembangkan 6 indikator keterampil-
an meneliti, yaitu (1) siswa memulai penyelidikan dan menentukan 
kebutuhan untuk suatu pengetahuan (pemahaman); (2) siswa mencari 
dan menghasilkan informasi (data) yang dibutuhkan menggunakan 
metodologi yang tepat; (3) siswa secara  kritis mengevaluasi infor-
masi (data) dan proses untuk menemukan (menghasilkan) informasi 
(data) tersebut; (4) siswa mengatur informasi yang dikumpulkan (di-
hasilkan); (5) siswa mensintesis dan menganalisis pengetahuan baru 
yang dihasilkan; dan (6) siswa mengkomunikasikan pengetahuan dan 
pemahaman (temuan), serta proses yang digunakan untuk menghasil-
kannya. 
3. Cryer (2006) dalam buku nya yang berjudul The Research Student’s Guide 
to Success, menuliskan 6 indikator  keterampilan meneliti, yaitu (1) siswa 
dapat menunjukkan kemampuan untuk mengenali dan memvalidasi ma-
salah; (2) siswa dapat menunjukkan originalitas berfi kir, kemandirian 
dalam belajar, berpikir kritis, dan kemampuan untuk mengembangkan 
suatu konsep teoritis; (3) siswa dapat menunjukkan suatu pengetahuan 
tentang kemajuan terbaru dalam satu bidang dan bidang yang terkait; (4) 
siswa dapat menunjukkan pemahaman tentang metodologi dan teknik 
penelitian yang relevan dan aplikasi yang sesuai untuk mereka dalam 
satu bidang penelitian; (5) siswa dapat menunjukkan kemampuan un-
tuk secara kritis menganalisis dan mengevaluasi suatu temuan dengan 
temuan yang lain; dan (6) siswa dapat menunjukkan kemampuan un-
tuk meringkas, mendokumentasikan, melaporankan, dan merefl eksikan 
kemajuan penelitian.
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4. University of Adelaide (2009) mengembangkan indikator  keterampil-
an meneliti yang tertuang dalam Handbook for Research Skills 
Develop ment and Assessment in the Curriculum (pengembangan dari 
 Willison & O’Regan (2007)), menjadi 6 indikator, yaitu:
a. Siswa memulai penyelidikan dan menentukan kebutuhan untuk 
suatu pengetahuan (pemahaman).
 • Mengidentifi kasi beberapa ide-ide terkait atau menirunya 
(level 1).
 • Mengidentifi kasi ide-ide utama (level 2).
b. Siswa menemukan (menghasilkan) informasi (data) yang 
dibutuhkan dengan menggunakan metodologi yang tepat.
 • Semua catatan yang dihasilkan sebagian berhubungan dengan 
judul yang dikemukakan (level 1).
 • Semua catatan yang dihasilkan menguraikan ide-ide utama 
yang saling terkait (level 2).
 • Catatan yang dihasilkan hanya bersumber dari 1 teks saja 
(level 1).
 • Catatan yang dihasilkan menggambarkan ide dari 2 teks 
(level 2).
c. Siswa secara  kritis mengevaluasi informasi (data) dan proses 
untuk menemukan (menghasilkan) data tersebut.
 • Mengidentifi kasi indikator-indikator dari sumber yang 
kredibel dan reliabel tetapi tidak sepenuhnya menerapkannya 
dalam mengevaluasi data atau proses mendapatkan data 
tersebut (level 1).
 • Mengidentifi kasi beberapa indikator yang relevan dari 
sumber yang kredibel dan reliabel, serta memberikan alasan 
yang tepat untuk menggunakan informasi ( data) tersebut 
(level 2).
d. Siswa mengatur informasi (data) yang dikumpulkan (dihasilkan).
 • Membuat kerangka catatan tetapi informasi yang dikumpul-
kan dibeda-bedakan (level 1)
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 • Menggunakan kerangka mencatat yang runtun yang mengatur 
informasi terkait berdasarkan kata kunci yang sesuai (level 2)
e. Siswa mensintesis, menganalisis, dan menerapkan pengetahuan 
baru.
 • Menghasilkan catatan-catatan yang masih berbentuk poin-
poin (informasi tidak langsung disalin atau dalam format 
kalimat tetapi catatan masih dipisahkan menurut sumber) 
(level 1)
 • Menggabungkan dan mengintegrasikan ide-ide (data) dari 
berbagai sumber yang berbeda untuk menghasilkan suatu 
catatan lengkap (level 2)
f. Siswa mengkomunikasikan pengetahuan dan proses yang 
digunakan untuk menghasilkan data tersebut dengan kesadaran 
terhadap masalah etika, sosial, dan budaya.
 • Memiliki judul (level 1)
 • Judul berhubungan jelas dengan ide-ide utama yang disajikan 
dalam catatan (level 2)
 • Sebahagian hasil tidak berasal dari sumber informasi yang 
benar (level 1)
 • Seluruh hasil berasal dari sumber yang benar dan semua 
informasi ( data) tercatat dengan baik (level 2)
Berdasarkan beberapa indikator di atas, dapat disimpulkan bahwa 
indikator  keterampilan meneliti mahasiswa adalah sebagai berikut:
1. Mahasiswa mampu membuat rumusan masalah.
2. Mahasiswa mampu melakukan  observasi untuk mencari informasi 
dan metodologi yang dibutuhkan (relevan).
3. Mahasiswa mampu membuat rancangan penelitian.
4. Mahasiswa mampu memilah dan mendeskripsikan data penelitian 
yang telah dikumpulkan.
5. Mahasiswa mampu menganalisis data penelitian untuk menjawab 
rumusan masalah dan kemudian menginterpretasikannya, serta membuat 
kesimpulan.
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6. Mahasiswa mampu mengkomunikasikan hasil penelitiannya, baik 
dalam bentuk diseminasi pada  forum ilmiah maupun  publikasi ilmiah 
dalam bentuk jurnal atau prosiding.
3.4 DAYA DUKUNG PENCAPAIAN KETERAMPILAN 
MENELITI
Keberhasilan pencapaian  keterampilan meneliti sangat bergantung pada 
dukungan kuat dari mahasiswa, dosen, institusi, dan seluruh civitas  aka-
demik yang ada di dalamnya. Sejumlah  fasilitas harus disediakan, seperti 
infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi (ICT), termasuk koneksi 
internet yang memadai, laboratorium untuk pendidikan dan riset, serta per-
pustakaan yang memiliki koleksi buku dan jurnal-jurnal terbaru. Di sam-
ping, fasilitas-fasilitas tersebut, diperlukan juga elemen-elemen pendu-
kung lain, agar diperoleh hasil yang optimal, diantaranya sebagai berikut:
1. Lingkungan pembelajaran yang membudidayakan penelitian
Lingkungan belajar memiliki andil yang sangat besar dalam mem-
budidayakan penelitian di lingkungan civitas akademik. Lingkungan 
belajar yang kondusif dapat menumbuhkan keterampilan meneliti ci-
vitas akademik yang ada di dalamnya. Dorongan untuk melakukan 
penelitian, baik dari dosen ataupun mahasiswa, akan dengan sendiri-
nya muncul ketika fasilitas untuk meneliti disediakan dengan baik.
2. Dosen yang memiliki semangat meneliti
Dosen yang memiliki semangat meneliti menjadi kunci pokok untuk 
menumbuhkan keterampilan meneliti mahasiswa. Jumlah penelitian 
dan publikasi hasil penelitian menjadi tolak ukur semangat meneliti 
dari setiap dosen. Besarnya semangat meneliti yang dimiliki dosen 
dan banyak penelitian yang telah dibuat, secara tidak langsung akan 
menularkan semangat meneliti tersebut kepada anak didiknya, sehing-
ga keterampilan meneliti mahasiswa akan tumbuh dengan sendirinya.
3. Mahasiswa yang mampu  belajar mandiri
Mahasiswa harus mau dan mampu melaksanakan proses pembelajar-
an secara mandiri. Ketika lingkungan belajar dan dosen sudah sangat 
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mendukung untuk membimbing mahasiswa melakukan penelitian, 
maka langkah selanjutnya adalah harus muncul kesadaran dari maha-
siswa yang bersangkutan untuk melakukan  belajar mandiri yang ter-
bimbing, sehingga keterampilan meneliti akan tumbuh dan berkem-
bang dengan sendirinya.
4. Institusi yang mendukung  budaya meneliti
Institusi yang mendukung budaya meneliti akan menyediakan se-
jumlah  fasilitas pendukung kegiatan penelitian, seperti infrastruktur 
teknologi informasi dan komunikasi (ICT), termasuk koneksi internet 
yang memadai, laboratorium untuk pendidikan dan riset, serta per-
pustakaan yang memiliki koleksi buku dan jurnal-jurnal terbaru. Se-
lain itu, institusi juga akan menyediakan dana hibah bagi mahasiswa 
yang telah lolos untuk mendeseminasikan hasil penelitiannya dalam 
 forum ilmiah dan membuat jurnal yang dapat mempublikasikan hasil 
penelitian mahasiswa dalam bentuk jurnal maupun e-jurnal.
3.5 PEMBELAJARAN YANG MENDUKUNG KETERAMPILAN 
MENELITI
Pembelajaran yang memiliki daya dukung terhadap  keterampilan meneliti 
adalah  Problem-Based Learning (PBL),  Project-Based Learning (PjBL), 
 Inquiry-Based Learning (IBL), dan terakhir  Pembelajaran Berbasis Riset 
(PBR), seperti tampak pada Gambar 3.5.1., dengan penjelasan sebagai 
berikut:
1. Problem-Based Learning (PBL) dapat diartikan sebagai pengajaran 
yang terpusat pada mahasiswa yang memperdayakan mahasiswa un-
tuk melakukan kajian, memadukan teori dan praktek, dan menerap-
kan pengetahuan dan keterampilan untuk memecahkan masalah yang 
telah ditentukan (Savery, 2006). Secara spesifi k PBL merupakan  mo-
del pembelajaran yang mana isi  kurikulum tidak disusun berdasarkan 
matakuliah tetapi berdasarkan skenario masalah yang harus disele-
saikan oleh mahasiswa. Mahasiswa bekerja secara berkelompok men-
cari informasi dan keterampilan apa yang mereka butuhkan untuk me-
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nyelesaikan masalah secara efektif. Sehingga, terdapat tiga ciri utama 
yang dimiliki PBL, yakni organisasi  kurikulum disusun berdasarkan 
masalah; mahasiswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil; dan 
pengembangan kemampuan belajar seumur hidup. Berikut pandangan 
Savin-Baden (2000) mengenai PBL, yaitu (1) Karakteristik penting 
dari PBL yang terdiri dari organisasi kurikulum di sekitar masalah 
daripada disiplin, kurikulum yang terintegrasi dan penekanan pada 
keterampilan  kognitif; (2) Kondisi yang memfasilitasi PBL, seperti 
kelompok-kelompok kecil, instruksi tutorial dan pembelajaran yang 
aktif; dan (3) Hasil yang difasilitasi oleh PBL, seperti pengembangan 
keterampilan dan motivasi, bersama-sama dengan pengembangan ke-
mampuan untuk menjadi pembelajar seumur hidup. Selanjutnya, Tika 
& Thantris (2008) menerapkan PBL berorientasi penilaian kinerja 
yang dapat meningkatkan kompetensi kerja ilmiah maupun kompe-
tensi pemahaman konsep fi sika pada siswa kelas XI IPA 3 SMA N 1 
Singaraja.
2. Berbeda dengan PBL, PjBL sebagai istilah lain dari PBR lebih 
menekankan pada aspek projek, dimana mahasiswa dengan kelom-
poknya diberikan tugas (projek) yang harus diselesaikan dengan 
menggunakan cara-cara ilmiah sesuai dengan karakteristik masalah 
yang bersifat autentik, berdasarkan kurikulum, dan seringkali multi-
disiplin ( Farkhan, 2008). Mahasiswa juga dituntut secara kolaboratif 
untuk menentukan pendekatan yang akan digunakan, mengumpulkan 
informasi dan merekonstruksinya sebagai pengetahuan baru. Selain 
itu, pada akhir kegiatan belajar, mahasiswa menyampaikan pengeta-
huan yang diperoleh untuk mendapatkan masukan dari pihak lain se-
bagai bahan refl eksi. Karena sifatnya yang terpusat pada mahasiswa, 
peran dosen pada PjBL relatif lebih terbatas, seperti memberikan 
bimbingan dan nasehat atau masukan terhadap apa yang dilakukan 
mahasiswa (Solomon, 2003). Selain itu, Solomon (2003) mendeskrip-
sikan ciri-ciri PjBL, yaitu membangun minat dan passion siswa, 
memberikan konteks yang bermakna dan otentik dalam pembelaja-
ran, melibatkan siswa pada sesuatu yang bersifat kompleks, masalah 
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(investigasi) di dunia nyata tanpa solusi yang telah ditentukan, meng-
ijinkan siswa untuk memimpin, membuat pilihan dan keputusan pen-
ting, menghubungkan siswa dengan sumber daya masyarakat dan para 
pakar, mengharuskan siswa untuk mengembangkan dan menunjukkan 
ke terampilan dan pengetahuan esensial, memanfaatkan berbagai di-
siplin ilmu untuk memecahkan masalah dan memperdalam pemaham-
an, membangun kesempatan untuk refl eksi dan penilaian diri sen diri, 
menghasilkan produk yang berguna yang menunjukkan apa yang 
siswa pelajari, dan berujung dalam pameran atau presentasi kepada 
audiens yang sebenar nya.
Gambar 3.2 Pembelajaran yang Mendukung  Keterampilan Meneliti
3. Salah satu hal penting yang merupakan ciri dari IBL adalah keterli-
batan penuh mahasiswa dalam penentuan tujuan, topik belajar; dan 
dalam proses belajar yang mengembangkan keterampilan meneliti dan 
kemampuan menganalisis (Tosey & McDonnell, 2006). Tentu saja ke-
terampilan meneliti tersebut dibangun berdasarkan  prosedur-prosedur 
penelitian yang sebenarnya. Oleh karena itu, kegiatan belajar biasanya 
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dimulai dengan sebuah masalah atau pertanyaan-pertanyaan penelitian 
yang menuntut pemikiran  kritis untuk merekonstruksi pemahaman. 
Pada saat itulah terjadi proses belajar kompleks yang tidak ditemu-
kan pada model pengajaran lain. Ciri-ciri tersebut juga diungkapkan 
oleh Donovan (2006) yang mengatakan bahwa  inquiry-based learning 
adalah jantung yang dibangun dengan baik oleh kegiatan mini research 
siswa. Kegiatan ini harus didasarkan pada mengajukan per tanyaan 
yang memerlukan pemikiran kritis untuk membangun pendapat yang 
beralasan. Membaca, menulis, dan melaporkan kesimpulan dari pe-
mikiran tersebut, membantu siswa dalam membangun keterampilan 
hidup yang esensial. Effective inquiry lebih dari sekedar mengajukan 
pertanyaan, melainkan sebuah proses yang kompleks yang terlibat ke-
tika individu mencoba untuk mengubah informasi dan  data menjadi 
pengetahuan yang berguna. Melalui proses belajar kompleks tersebut, 
IBL membangun sebuah premis “kebutuhan atau keinginan untuk 
mengetahui” yang menekankan pentingnya “how we come to know” 
daripada “what we know”. Istilah “how we come to know” mendorong 
mahasiswa menggunakan kemampuan berfi kir tingkat tinggi, seperti 
analisis, yakni mendekonstruksi konsep-konsep untuk memperoleh 
pemahaman komprehensif;  sintesis, yakni kemampuan untuk mem-
bangun konsep baru berdasarkan konsep-konsep lain yang sudah ada; 
dan evaluasi, yakni kemampuan untuk menentukan pilihan berdasar-
kan pertimbangan-pertimbangan matang berkenaan dengan kriteria-
kriteria, keunggulan-keunggulan, dan kelemahan-kelemahan yang 
dimiliki oleh pilihan-pilihan tersedia. Selanjutnya, Azizah & Parmin 
(2012) telah membuktikan melalui penelitian bahwa inquiry training 
dapat mengembangkan  keterampilan meneliti mahasiswa. 
4.  Pembelajaran berbasis riset (PBR) merupakan pembelajaran yang 
menggunakan authentic learning, problem-solving, cooperative 
learning, contextual (hands on & minds on), dan inquiry discovery 
approach yang dipandu oleh fi losofi  konstruktivisme, selama proses 
pembelajarannya ( Widayati dkk, 2010). Selain itu, Suryandari (2011) 
mendefenisikan pembelajaran berbasis riset adalah sistem pengajaran 
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yang bersifat otentik problem solving dengan sudut pandang formulasi 
permasalahan, penyelesaian masalah, dan mengkomunikasikan man-
faat hasil penelitian. Selanjutnya, Waris (2009) menjelaskan bahwa 
PBR yang dikembangkan di Institut Teknologi Bandung, mahasiswa 
akan dilibatkan ke dalam budaya ingin tahu dan riset (penelitian), 
sehingga dapat menumbuhkan kemandirian belajar, kemampuan  kri-
tis,  kreatif, dan komunikasi yang baik. Di sisi lain, PBR berangkat 
dari masalah, penggalian pengetahuan dan ketrampilan, penyelesaian 
masalah atau aplikasi, dan diakhiri dengan refl eksi ( Farkhan, 2008). 
Hal ini didukung oleh Poonpan & Suwanmankha (2005) yang me-
nyatakan PBR melibatkan mahasiswa dalam mengkonstruksi penge-
tahuan de ngan tahapan mencari masalah, merumuskan masalah, me-
ngumpulkan  data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan dari 
data dan pembelajaran yang baru. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa model PBR merupakan suatu model yang didasari oleh fi losofi  
konstrukti visme, yang mencakup pembelajaran mandiri yang ber-
fokus pada siswa (Student Center Learning), dengan mengembang-
kan prior knowledge yang bersifat otentik  problem solving, kemudian 
diselesaikan melalui pembelajaran bermakna dalam bentuk penelitian 
( learning by doing), yang hasilnya dikomunikasikan dalam bentuk 
diseminasi dan  publikasi ilmiah. Terakhir, PBR telah terbukti memi-
liki daya dukung terhadap  keterampilan meneliti berdasarkan pembe-
lajaran di tingkat  perguruan tinggi ( Widayati dkk, 2010; Waris, 2009; 
 Umar dkk, 2011).
3.6 MEMBANGUN BUDAYA PENELITIAN DI PERGURUAN 
TINGGI
Salah satu faktor penyebab Indonesia Jaya, suatu hari nanti, adalah tinggi-
nya animo masyarakat dalam bidang penelitian. Masyarakat disini, lebih 
ditekankan kepada para civitas  akademik yang bernaung dalam suatu pa-
yung yang bernama Kampus. Ia merupakan salah satu tempat yang paling 
ideal untuk melakukan aktifi tas penelitian, dikarenakan memiliki sarana 
dan prasarana yang sangat mendukung. Selain itu, Dikti, selaku lembaga 
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pemerintah yang mengayomi kampus-kampus di Indonesia, memberikan 
dukungan materi berupa dana hibah yang jumlah nya sangat besar, bagi ci-
vitas  akademik yang ingin melakukan penelitian. So, tidak ada alasan lagi 
untuk tidak segera bergegas melakukan penelitian di kampus. 
Sebagai pabrik para intelektual, sudah sewajarnya kampus memi-
liki peranan yang sangat penting dalam melahirkan produk-produk akade-
mis yang mampu bersaing dan bermanfaat bagi masyarakat, salah satunya 
dengan menghasilkan ide atau gagasan untuk memerangi kebodohan, ke-
miskinan, kemelaratan, dan keterbelakangan, baik itu berupa buku ataupun 
karya tulis ilmiah. Hal tersebut dapat terlaksana, jika kita tidak terperang-
kap dalam aturan kebijakan dan birokrasi akademik yang sangat ketat, se-
hingga budaya akademik berupa berpikir  kritis, inovatif,  kreatif, dan beri-
nisiatif dapat muncul dari seluruh civitas akademis di lingkungan kampus.
Selain itu, belum terbentuknya budaya penelitian di kampus diduga 
bukan saja berhubungan dengan kebijakan dan birokrasi yang sangat ketat, 
tetapi faktor internal dari para civitas  akademik, dalam hal ini para dosen, 
baik itu berupa interaksi sosiologis yang cenderung belum bisa menerima 
perbedaan pendapat, bersaing dan berambisi atas suatu hal, individualis, 
dan memiliki pemikiran bahwa dosen itu tugasnya hanya mengajar alias 
acuh terhadap hal lain selain mengajar. Hal ini, jika dibiarkan secara terus 
menerus, akan berakibat hilangnya jati diri kampus sebagai lembaga ilmi-
ah yang menjunjung tinggi tri dharma  perguruan tinggi, yaitu pengajaran, 
penelitian, dan pengabdian pada masyakarat.
Tantangan berikutnya adalah tradisi akademik berupa senioritas dan 
gelar oriented dari para civitas akademik, untuk menyatakan pendapat 
(ide) penelitian apa adanya namun bertanggung jawab masih belum diteri-
ma, dimana dosen-dosen muda, yang baru lulus magister, masih dipan-
dang sebelah mata oleh para senior bergelar doktor dalam hal mengajukan 
ide atau gagasan penelitian. Seharusnya, tidak perlu lagi ada dinding te-
bal yang menghalangi setiap dosen menyatakan pemikiran-pemikirannya, 
sekalipun mungkin berbeda dengan kebanyakan penelitian-penelitian se-
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belumnya, asalkan didukung dengan kaidah ilmiah yakni obyektif dan 
kebenaran, maka alangkah baiknya mereka dipercaya untuk melakukan 
penelitian tersebut.
Selanjutnya, hasil dari kebijakan kampus, termasuk visi dan misi 
nya, juga perlu ditelaah kembali, dilihat dari sisi substansial maupun tek-
nis operasionalnya, apakah sudah memuat unsur budaya penelitian atau 
belum. Jangan sampai unsur-unsur non  akademik dan sangat teknis lebih 
mendominasi dalam membuat indikator keberhasilan kampus. Sudah se-
harusnya, ukuran keberhasilan suatu kampus adalah terbentuknya  budaya 
 meneliti dan menulis  karya ilmiah yang menjadi rujuk an masyarakat aka-
demik secara global. Oleh sebab itu, kemampuan kampus dalam mencip-
takan suasana nyaman dalam mengembangkan budaya penelitian harus 
lebih ditingkatkan, yang berakibat pada dihasil kannya teori baru, buku 
ilmiah, dan karya tulis dalam jurnal ilmiah yang berkualitas, dalam jum-
lah besar, sehingga, istilah penelitian sebagai nafas kampus bukan hanya 
menjadi isapan jempol belaka.
Budaya penelitian akan terbangun, jikalau kampus mampu mem-
fasilitasi para civitas  akademik dalam bentuk program dan kegiatan aka-
demik yang bersinambung. Setiap dosen, tanpa memandang senioritas 
dan gelar akademik, terbuka peluangnya untuk mengembangkan ide atau 
gagas an penelitiannya. Budaya penelitian ini, harus memiliki karakter bah-
wa mencari dan mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bentuk pene-
litian adalah manifestasi dari ibadah seseorang (menyebarkan ilmu yang 
bermanfaat dan menjadi pribadi yang bermanfaat buat banyak orang). 
Selain itu, dibutuhkan keteladanan sebagai karakter sejati dari para 
senior, utamanya para guru besar, dalam membangun budaya penelitian 
ini, seperti berbagi pengalaman dalam penelitian, mengayomi para dosen-
dosen muda, dan merekomendasikan mereka dalam berbagai kegiatan 
i lmiah ataupun  publikasi ilmiah. Selanjutnya, para guru besar seharusnya 
mampu menjadi panutan dalam hal pengalaman, wawasan keilmuan yang 
luas, berbudi pekerti luhur, dan profesional di bidangnya. Sehingga, bu-
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daya penelitian akan secara otomatis dan alami akan diikuti seluruh civitas 
 akademik di kampus, baik oleh dosen muda maupun mahasiswanya. 
Bentuk budaya penelitian yang sifatnya substansial harus datang 
dari setiap civitas akademik, khususnya para dosen. Budaya penelitian, 
mulai dari menelaah bahan ajar yang terbaik untuk mahasiswanya (peneli-
tian eksperimen atau pengembangan), diskusi keilmuan dan tinjauan teori-
teori yang ada untuk mencari topik-topik apa yang lagi hangat di dunia 
penelitian, menulis buku dan jurnal ilmiah yang seharusnya sudah menjadi 
aktifi tas keseharian, dan terakhir mengikuti forum atau  konferensi ilmi-
ah, minimal 1 semester sekali. Selanjutnya, ada baiknya dikembangkan 
perilaku atau ekspresi dalam budaya penelitian, yang diawali dari pere-
nungan, perencanaan, penelitian, rekonstruksi/kontemplasi, penulisan, dan 
publikasi serta diseminasi karya ilmiah dalam bentuk  seminar, penulisan, 
dan  publikasi ilmiah yang bersifat nasional maupun internasional.
Di era modern seperti sekarang ini, kampus diharapkan mampu 
mengembangkan jejaring lintas kampus baik di dalam maupun luar ne-
geri (lebih diprioritaskan), agar terbangun joint research, yang menjadi 
nilai tambah dalam budaya penelitian yang telah terbangun di lingkungan 
kampus. Interaksi antar peneliti yang berasal dari berbagai kampus men-
jadi sangat penting dalam rangka menghasilkan penelitian dan publikasi 
yang terstandarisasi dan menambah wawasan serta cara pandang seorang 
peneliti. Intinya adalah bagaimana memperoleh manfaat dan mengambil 
sisi baik suatu budaya penelitian yang berasal dari luar, dengan harapan 
budaya penelitian yang telah terbangun di kampus memiliki cara pandang 
global, namun tetap bersifat lokal. Sehingga, penelitian dan publikasi yang 
berkualitas, bukan suatu hal yang mustahil untuk terlaksana dan harapan-
nya, jangan sampai ada kesan seorang dosen baru rajin menulis  karya il-
miah, ketika sudah waktunya untuk meraih angka kredit jabatan  akademik 
saja.
Ketika bercermin, maka cermin akan merefl eksikan apa yang ada 
di depannya, sehingga segala hal yang ada didepannya akan tampak sama 
apa adanya di dalam cermin. Hal ini juga berlaku dalam penelitian. Pada 
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dasarnya, penelitian merupakan sebuah cermin yang paling jujur untuk 
mengetahui seberapa besarkah kompetensi peneliti dalam suatu displin 
ilmu tertentu dan seberapa besar penguasaaan peneliti pada ilmu tersebut. 
Dengan melakukan penelitian, maka peneliti akan mengetahui dimana le-
tak kelebihan dan kekurangannya. 
Dalam proses penelitian, seorang peneliti pada hakikatnya sedang 
merefl eksikan dan mengekspresikan keingintahuannya terhadap sesuatu. 
Sehingga, akan timbul kepuasaan yang tidak ternilai, ketika ia dapat me-
nyelesaikan penelitiannya dengan baik. Terlebih, ketika penelitiannya, 
dapat langsung bermanfaat bagi orang banyak. Selain itu, ketika sedang 
melakukan penelitian, maka ia sedang merefl eksikan ha sratnya dan se-
genap pengetahuan yang dimilikinya untuk memecahkan masalah yang 
ditelitinya. Oleh karena itu, peneliti yang baik, memiliki cara berfi kir skep-
tik, yang artinya selalu menanyakan dan memikirkan bukti ilmiah yang 
ada dari permasalahan yang ingin dipecahakan, berfi kir runut dan siste-
matis serta terstruktur, dan  kritis atas segala hal yang ditemukan. Sehingga, 
ketika ada fenomena dan permasalahan yang mesti dicari pemecahannya, 
maka seorang peneliti dituntut untuk mengembangkan logika berpikirnya 
secara holistik dan ilmiah. 
Selanjutnya, seorang peneliti harus mampu fokus untuk mencari 
solusi atas masalah yang akan dihadapi. Ini artinya, ia harus benar-benar 
menguasai apa yang menjadi permasalahan penelitiannya dan apa yang 
harus dilakukan untuk memecahkan masalah tersebut (kompeten atau ahli 
di bidangnya). Selain itu, peneliti harus memiliki sifat jujur, yaitu mampu 
mengungkapkan fakta-fakta yang ditemukan dan dihasilkan apa adanya se-
lama proses mengkaji penelitiannya. Terakhir, seorang peneliti juga harus 
objektif dalam melaksanakan penelitian. Suatu kebenaran yang dicari dari 
sebuah penelitian akan didapat dari seberapa objektifkah peneliti dalam 
melakukan penelitian. Berpikir terbuka terhadap segala kemungkinan 
yang muncul dalam penelitian merupakan ketentuan lain yang mesti ada 
dalam diri peneliti. Dengan demikian, peneliti nantinya mampu menelaah 
dan memberikan penyelesaian jawaban terbaik atas permasalahan yang 
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dihadapi selama proses penelitian. Sebagai tambahan, seorang peneliti 
juga merupakan seorang pembelajar sejati. Ini artinya, ia tidak hanya puas 
dengan pengetahuan yang dimiliki sehingga tidak ada keinginan untuk 
menambah dan meningkatkan pengetahuan. Dinamika penelitian selalu 
berkembang. Oleh karena itu, seorang peneliti harus selalu belajar dan be-
lajar agar pengetahuan dan kompetensinya tetap terjaga, dengan harapan ia 
dapat menjadi ruh dalam menumbuhkan budaya penelitian.
Melihat dana atau biaya untuk melakukan penelitian sangat besar, 
tergantung kedalaman penelitian yang akan dilakukan, maka sudah men-
jadi alasan klasik bagi para peneliti untuk tidak melakukan penelitian, 
dengan sebab tidak adanya dana penelitian untuk membiayai penelitian-
nya. Padahal, pada kenyataannya banyak sekali instansi-instansi, bahkan 
industri-industri yang bersedia memberikan donatur dalam penelitian, 
misalnya DP2M Dikti, Menristek, Diknas, Balitbang, Pertamina, indus-
tri-industri swasta, dan sebagainya, dimana jumlah dana yang diberikan 
juga sangat bervariasi, mulai dari 10 Juta sampai de ngan 500 Juta bahkan 
1 Milyar dalam setiap tahunnya. Selain itu,  pelaksanaan penelitian, ka-
lau mengungkinkan, juga dapat diajukan kembali untuk tahun berikutnya 
sampai dua tahun ke depan yang biasanya dengan total biaya hibah yang 
mendekati tahun pertama.
Pada dasarnya, untuk mendapatkan dana penelitian itu sangat seder-
hana. Untuk sponsor yang berasal dari Negara, seperti DP2M Dikti, Men-
ristek, Diknas, dan Balitbang, peneliti cukup membaca panduan yang me-
reka buat, ikuti dengan baik, dan submit proposal sesuai tanggal yang telah 
ditentukan. Apabila semua hal telah dilakukan dengan baik, maka besar 
kemungkinan untuk mendapatkan dana hibah tersebut. Selanjutnya, pergu-
nakan dana tersebut dengan sebaik-baiknya, berikut laporannya, sehingga 
peneliti memiliki track record, yang baik. Akibatnya, pengajuan proposal 
dana hibah penelitian berikutnya, akan lebih mudah untuk didapat. Selain 
dari lembaga pemerintah, tidak menutup kemungkinan untuk mendapat-
kan dana hibah dari sponsor swasta, yang cara mendapatkannya juga cu-
kup mudah, diantaranya dengan mengadakan perkenalan dengan donatur 
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penelitian tersebut. Perkenalan dengan donatur dapat dilakukan dengan 
melakukan kunjungan ke instansi donatur dengan memperkenalkan po-
tensi peneliti dalam bidang yang tepat dengan pemberi dana penelitian. 
Dengan mengetahui potensi peneliti dalam segi penelitian yang relevan 
dengan permasalahan mereka, maka tanpa adanya rayuan pasti mereka 
akan menghubungi peneliti, apabila mereka mengalami suatu permasalah-
an yang perlu untuk diteliti. Oleh karena itu, pada dasarnya dana penelitian 
itu sesungguhnya ada dimana-mana, sehingga yang diperlukan peneliti 
hanyalah usaha untuk menjemputnya, bukan mencarinya. 
-oo0oo-
 Karya ilmiah merupakan suatu karya tulis yang menceritakan suatu hasil kajian ilmiah, baik berupa studi pustaka maupun hasil suatu penelitian, untuk memberikan informasi yang logis dan sistematis 
berdasarkan atas suatu  metode penelitian tertentu. Karya ilmiah biasanya 
ditulis untuk mencari jawaban atas suatu permasalahan atau membuktikan 
suatu teori melalui metode ilmiah. Istilah tersebut mengacu kepada suatu 
karya tulis yang disusun dan disajikan berdasarkan pada kajian ilmiah dan 
cara kerja ilmiah. Karya tulis ini memaparkan pendapat, gagasan, tang-
gapan, atau hasil penelitian yang berhubungan dengan kegiatan keilmuan. 
Karya ilmiah ditulis dengan tujuan untuk memberi penjelasan, komentar 
atau penilaian, dan saran, menyampaikan sanggahan atas suatu hal, dan 
membuktikan suatu hipotesis penelitian.
Beberapa jenis karya ilmiah, diantaranya  artikel ilmiah, makalah, 
skripsi, tesis, disertasi, dan laporan penelitian. Kalaupun jenisnya berbeda-
beda, tetapi semuanya bertolak dari laporan hasil penelitian, yang kemudian 
diberi pembahasan, komentar, dan saran. Dilihat dari panjang pendeknya 
atau kedalaman pembahasan dan uraiannya, karya tulis ilmiah dibedakan 
atas makalah (paper) dan laporan penelitian. Semua penulisan karya il-
miah, biasanya, didahului oleh studi pustaka dan  observasi lapangan untuk 
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mencari suatu permasalahan yang ingin diteliti. Selanjutnya, berdasarkan 
bobot isinya, karya ilmiah dibagi atas tiga jenis yaitu (1) karya ilmiah, 
seperti makalah, laporan penelitian, skripsi, tesis, dan disertasi; (2) karya 
semi ilmiah atau ilmiah popular, seperti artikel, editorial, opini, feature, 
dan reportase; dan (3) karya non ilmiah, seperti anekdot, opini, dongeng, 
hikayat, cerpen, novel, roman, dan naskah drama. Terakhir, ketiga jenis 
karya ilmiah tersebut memiliki karakteristik yang berbeda. Karya ilmiah 
memiliki aturan baku dan sejumlah persyaratan khusus yang menyang-
kut metode dan penggunaan bahasa. Sedangkan, karya non ilmiah adalah 
karangan yang tidak terikat pada karangan baku dan karya semi ilmiah 
berada diantara keduanya
4.1  KETERAMPILAN MENULIS KARYA ILMIAH
Penulisan karya ilmiah merupakan bagian dari tuntutan formal  akademik 
yang memiliki peranan dan kedudukan yang sangat penting di lingkungan 
akademik (Peraturan Rektor UPI No. 4518/UN40/HK/2014). Karya ilmiah 
dapat diartikan sebagai sebuah karya tulis nonfi ksi yang berisi gagasan, 
pemecahan masalah, pemikiran konseptual, hasil pengamatan, dan hasil 
penelitian yang disusun secara sistematis dengan dukungan fakta/ data, 
teori, dan bukti-bukti empiris menggunakan bahasa Indonesia yang benar, 
lugas, efektif, dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya secara ob-
jektif untuk kepentingan akademik ( Supriyadi, 2013). Selanjutnya, Rah-
miati (2014) menjelaskan bahwa karya tulis ilmiah adalah suatu tulisan 
yang membahas suatu masalah berdasarkan penyelidikan, pengamatan, 
pengumpulan data yang didapat dari suatu penelitian, baik penelitian la-
pangan, tes laboratorium, ataupun kajian pustaka yang didasarkan pada 
pemikiran ilmiah yang logis dan empiris. Sebuah pemikiran yang logis dan 
empiris memiliki arti kegiatan tersebut benar-benar dilakukan tahap demi 
tahap secara sistematis (memiliki metodologi) dan didukung oleh teori, 
fakta, dan data. Oleh sebab itu, keterampilan menulis karya ilmiah dapat 
dimaknai sebagai keterampilan seseorang dalam menghasilkan suatu tu-
lisan yang dipaparkan sesuai dengan kaidah-kaidah yang baku dan meng-
gunakan metode ilmiah tertentu. 
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Menulis  karya ilmiah memiliki beberapa tahap dan  prosedur yang 
harus dilalui seperti mencari ide dengan membaca, melakukan pengamatan, 
mengadakan penelitian, melakukan eksperimen, menemukan  data dan 
teori pendukung dan selanjutnya menuliskan hasil (Rahmiati, 2014). Su-
parno (2012) memberikan langkah-langkah umum dalam penulisan  artikel 
ilmiah, yaitu pengembangan gagasan, perencanaan naskah, pengembang-
an paragraf, penulisan draf, dan fi nalisasi. Selanjutnya,  Supriyadi (2013) 
memaparkan 13 tahapan dalam menulis karya ilmiah yang baik, yaitu (1) 
memahami hakikat karya ilmiah; (2) memahami perbedaan antara karya 
ilmiah berupa makalah dan karya ilmiah nonmakalah; (3) mengidentifi -
kasi topik; (4) membatasi topik; (5) merumuskan judul karya ilmiah; (6) 
merumuskan masalah karya ilmiah; (7) merumuskan tesis karya ilmiah; 
(8) menyusun kerangka karya ilmiah; (9) mengembangkan gagasan dan 
gugus paragraf; (10) pengolahan kutipan; (11) menggunakan bahasa baku 
dalam karya ilmiah; (12) menuliskan daftar rujukan; dan (13) menyunting 
karya tulis. Selain itu, penulisan karya ilmiah juga harus memenuhi kaidah 
penulisan bahasa ilmiah, seperti penggunaan tata bahasa baku, pemilihan 
kata, dan efektifi tas penulisan (Zulkarnain, 2012). Semua tahapan dan per-
syaratan ini menyebabkan mahasiswa mengalami kesulitan dalam menulis 
karya ilmiah (Yuniawan & Wardani, 2008; Sudiati & Nurhidayah, 2008; 
Ulfah, dkk. 2013). Oleh sebab itu, dibutuhkan perlakuan khusus pada se-
tiap tahapan dengan mengontrol tiap tahapannya melalui indikator-indika-
tor tertentu agar dapat menghasilkan keterampilan menulis karya ilmiah 
yang baik.
4.2 KEMAMPUAN YANG MENDUKUNG KETERAMPILAN 
MENULIS KARYA ILMIAH
Keterampilan menulis karya ilmiah memiliki hubungan positif terhadap 
kemampuan penalaran verbal, pemahaman pemilihan kata, dan kemam-
puan penggunaan peranti kohesi (Suwandi, 2000). Hasil penelitian Suwan-
di (2000) menunjukkan bahwa (1) upaya untuk meningkatkan kemampuan 
penalaran verbal dapat dilakukan dengan cara meningkatkan kemampuan 
mahasiswa dalam menilai kebenaran proposis, menguji kebenaran data, 
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menyusun dan mengembangkan paragraf dengan penalaran deduktif, in-
duktif, maupun gabungan keduanya, dan menganalisis serta memperbaiki 
kesalahan penalaran dalam suatu karangan; (2) upaya yang dilakukan un-
tuk meningkatkan pemahaman pemilihan kata dalam mengembangkan ke-
terampilan menulis karya ilmiah adalah memperluas kosakata mahasiswa, 
meningkatkan keaktifan pemakaian kata, meningkatkan pemahaman dan 
penggunaan idiom, meningkatkan pemahaman dan penggunaan majas, 
meningkatkan pemahaman dan penggunaan istilah, dan meningkatkan 
pemahaman serta penggunaan kata-kata mutakhir; dan (3) upaya mening-
katkan kemampuan penggunaan peranti kohesi dapat dilakukan melalui 
peningkatan pemahaman mahasiswa tentang arti pentingnya peranti kohesi 
dalam wacana, peningkatan kemampuan mahasiswa dalam penggunaan 
berbagai peranti kohesi melalui kegiatan menganalisis pemakaian kohesi, 
dan menerapkan peranti kohesi dalam kegiatan mengarang.
4.3 INDIKATOR  KETERAMPILAN MENULIS KARYA ILMIAH
Yuniawan & Wardani (2008) menilai keterampilan menulis  karya ilmi-
ah melalui 8 aspek penilaian, yaitu aspek sitematika penulisan, kemam-
puan berpikir logis, kesesuaian judul dan isi, kemampuan menggunakan 
ejaaan bahasa indonesia yang disempurnakan, kemampuan menggunakan 
kata dan kalimat efektif, kemampuan menulis sumber kutipan, kemam-
puan menulis daftar pustaka, dan kerapian. Selanjutnya,  Supriyadi (2013) 
membuat indikator pada setiap tahapan dalam menulis karya ilmiah yang 
berjumlah 13 tahapan, yang dapat mengukur peningkatan keterampilan 
menulis karya ilmiah mahasiswa (Tabel 4.1). Berdasarkan kelengkapan 
indikator dan rubrik penilaian pada setiap tahapan dalam menulis karya il-
miah yang dikembangkan oleh Supriyadi (2013), maka penelitian ini akan 
menggunakan indikator dan rubrik tersebut untuk melihat pertumbuhan 
keterampilan mahasiswa  calon guru pendidikan matematika dalam menu-
lis karya ilmiah.
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Tabel 4.1. Indikator  Keterampilan Menulis Karya Ilmiah
No Tahapan Indikator
1 Memahami hakikat 
karya ilmiah
1.1 Mahasiswa mampu mengidentifi kasi 
karakteristik karya ilmiah dan
karakteristik karya nonilmiah.
1.2 Mahasiswa mampu menjelaskan 
perbedaan antara karya ilmiah dan karya 
nonilmiah.
1.3 Mahasiswa mampu menyebutkan tujuan 
menulis karya ilmiah.
1.4 Mahasiswa mampu menyebutkan jenis-
jenis karya ilmiah.
1.5 Mahasiswa mampu meyebutkan dan 
menjelaskan langkah-langkah proses 
menulis karya ilmiah.
2 Memahami perbedaan 
antara karya ilmiah 
berupa makalah dan 
karya ilmiah non-
makalah
2.1 Mahasiswa mampu mengidentifi kasi 
karakteristik karya ilmiah jenis makalah.
2.2 Mahasiswa mampu mengidentifi kasi 
karakteristik karya ilmiah jenis 
nonmakalah.
2.3 Mahasiswa mampu membedakan  karya 
ilmiah jenis makalah dari karya ilmiah 
jenis nonmakalah.
3 Mengidentifi kasi topik 3.1 Mahasiswa mampu memilih tema dari 
berbagai sumber rujukan.
3.2 Mahasiswa mampu mengidentifi kasi 
topik makalah.
4 Membatasi topik Mahasiswa mampu membatasan topik maka-
lah dari topik yang berhasil diidentifi kasi.
5 Merumuskan judul 
karya ilmiah
Mahasiswa mampu merumuskan judul maka-
lah.
6 Merumuskan masalah 
karya ilmiah
Mahasiswa mampu merumuskan masalah 
dalam makalah. Rumusan masalah dalam 
karya ilmiah berasal dari hasil identifi kasi 
judul dan latar belakang masalah.
7 Merumuskan tesis karya 
ilmiah
Mahasiswa mampu menyusun rumusan tesis 
karya ilmiah.
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No Tahapan Indikator
8 Menyusun kerangka 
karya ilmiah
Mahasiswa mampu menyusun kerangka karya 
ilmiah.
9 Mengembangkan gagas-
an dan gugus paragraf
Mahasiswa mampu mengembangkan gagasan 
dan gugus paragraf dalam karya ilmiah.
10 Pengolahan kutipan Mahasiswa mampu mengolah kutipan atas 
pendapat ahli/orang lain yang berasal dari 
berbagai sumber.
11 Menggunakan ba-
hasa baku dalam karya 
ilmiah
Mahasiswa mampu menggunakan bahasa In-
donesia dalam  karya ilmiah (Bahasa Indonesia 
ilmiah).
12 Menuliskan daftar 
rujukan
Mahasiswa mampu menulis daftar rujukan.
13 Menyunting karya tulis Mahasiswa mampu menyunting makalah 
sendiri dan makalah teman. Penyuntingan 
dilakukan dengan memperhatikan ketepatan 
ejaan, tanda baca, pilihan kata, keefektifan 
kalimat, struktur kalimat, dan kepaduan para-
graf.
4.4 MENULIS KARYA ILMIAH
Terdapat tiga hal mendasar yang harus diperhatikan dalam penulisan 
karya ilmiah, yaitu (1) Objektif, artinya setiap pernyataan ilmiah dalam 
karya ilmiah harus didasarkan kepada  data dan fakta; (2)  Prosedur atau 
pe nyimpulan penemuannya melalui penalaran induktif dan deduktif. Pe-
nalaran induktif adalah proses berpikir logis yang diawali dengan  obser-
vasi data, pembahasan, dukungan pembuktian, dan diakhiri kesimpulan 
umum. Penalaran deduktif adalah proses berpikir logis yang diawali de-
ngan penyajian fakta yang bersifat umum, disertai pembuktian khusus, 
dan diakhiri simpulan khusus yang berupa prinsip, sikap, atau fakta yang 
berlaku khusus; dan (3) Rasional dalam pembahasan data. Seorang penu-
lis karya ilmiah dalam menganalisis data harus menggunakan peng alaman 
dan pikiran secara logis. Sedangkan, 12 karakteristik dalam penulisan 
karya ilmiah adalah (1) Logis, artinya segala keterangan yang disajikan 
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dapat diterima oleh akal sehat; (2) Sistematis, artinya segala yang dikemu-
kakan disusun dalam urutan yang memperlihatkan adanya kesinambung-
an; (3) Objektif, artinya segala keterangan yang dikemukakan merupakan 
apa adanya; (4) Lengkap, artinya segi-segi masalah yang diungkapkan 
dikupas selangkap-lengkapnya; (5) Lugas, artinya pembicaraan langsung 
kepada hal-hal pokok; (6) Saksama, artinya berusaha menghindarkan diri 
dari segala kesalahan betapa pun kecilnya; (7) Jelas, artinya segala ke-
terangan yang dikemukakan dapat mengungkapkan maksud secara jernih; 
(8) Kebenaran dapat diuji (empiris); (9) Terbuka, yakni konsep atau pan-
dangan keilmuan dapat berubah seandainya muncul pendapat baru; (10) 
Berlaku umum, yaitu semua simpulan-simpulannya berlaku bagi semua 
populasinya; (11) Penyajian menggunakan ragam bahasa ilmiah dan ba-
hasa tulis yang lazim; dan (12) Tuntas, artinya segi masalah dikupas secara 
mendalam dan selengkap-lengkapnya.
Pada dasarnya, suatu metode ilmiah yang digunakan sebagai 
dasar dalam penulisan karya ilmiah, menggunakan dua pendekatan yaitu 
pendekatan rasional, berupaya merumuskan kebenaran berdasarkan kajian 
 data yang diperoleh dari berbagai rujukan (literature) dan pendekatan em-
piris, berupaya merumuskan kebenaran berdasarkan fakta yang diperoleh 
dari lapangan atau hasil percobaan (laboratorium). Selain itu, bahasa yang 
digunakan juga merupakan suatu hal yang pen ting dalam penulisan  karya 
ilmiah. Suatu karya ilmiah harus menggunakan bahasa ilmu yang memi-
liki ciri-ciri, yaitu (1) jelas, lugas dan cermat. Jelas artinya menghindari 
segala macam kesamaran dan ketaksaan (ambiguitas). Lugas artinya lang-
sung mengenai sasaran, tanpa basa-basi. Cermat artinya, berusaha untuk 
melakukan sesuatu tanpa cacat atau salah; Bahasa ilmu itu gayanya eko-
nomis. Artinya bahasa ilmu itu berusaha tidak menggunakan jumlah kata 
yang lebih banyak daripada yang diperlukan. Dengan kata lain, bahasa 
ilmu itu haruslah padat isi dan bukan padat kata; (2) objektif dan berusaha 
tidak memperlihatkan ciri perseorangan (gaya impersonal) sehingga wu-
jud kalimatnya sering terlepas dari keakuan si penulis; (3) mengutamakan 
informasi, bukan imajinasi yang menjadi cirikhas bahasa kesusasteraan; 
(4) gayanya tidak meluap-luap atau kedogma-dogmaan; (5) cenderung 
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membakukan makna kata, ungkapan, dan gaya pemberiannya; (6) Run-
tun, ide diungkapkan secara teratur sesuai dengan urutan dan tingkatannya 
baik dalam kalimat maupun dalam paragraf; (7) bahasa ilmu itu khusus-
nya yang teoritis, umumnya dinyatakan dalam bahasa yang abstrak; dan 
(8) ditinjau dari sudut perkembangan bahasa, kata dan istilah ilmiah lebih 
mantap umurnya daripada kata-kata sehari-hari dalam bentuk, makna dan 
fungsinya.
Secara garis besar,  karya ilmiah diklasifi kasikan menjadi dua, yaitu 
karya ilmiah pendidikan dan karya ilmiah penelitian. Karya ilmiah pen-
didikan dibagi menjadi karya tulis (paper atau laporan PPL), praskripsi 
(karya ilmiah sebagai syarat kelulusan D3), skripsi (karya ilmiah sebagai 
S1), tesis (karya ilmiah sebagai syarat kelulusan S2), dan disertasi (karya 
ilmiah sebagai syarat kelulusan S3). Sedangkan untuk karya ilmiah pene-
litian dibagi menjadi makalah  seminar, laporan hasil penelitian, dan jurnal 
penelitian.
Karya ilmiah merupakan suatu bentuk karya tulis yang dihasilkan 
seseorang melalui hasil pemikiran (kajian literatur) maupun hasil peneli-
tian. Oleh karena itu, dalam menulis karya ilmiah, penulis harus melalui 
3 tahapan penulisan, yaitu tahap prapenulisan, penulisan, dan perbaikan 
(editing). Untuk implementasinya, proses penulisan ini, dapat dibagi men-
jadi 4 tahapan, yaitu (1) tahap persiapan (prapenulisan), ke giatan penulis 
dalam menyiapkan diri, mengumpulkan informasi, merumuskan masalah, 
menentukan fokus, mengolah informasi, menarik tafsiran terhadap reali-
tas yang dihadapinya, dan berdiskusi, membaca, meng amati, dan lain-lain 
yang memperkaya masukan  kognitif yang akan diproses selanjutnya; (2) 
tahap inkubasi, kegiatan penulis dalam memproses informasi yang di-
milikinya sedemikian rupa, sehingga mengantarkannya pada ditemukan-
nya pemecahan masalah atau jalan keluar yang dicarinya. Saat pengum-
pulan  data, penulis harus memperhatikan pencarian keterangan dari bahan 
bacaan, pengumpulan keterangan dari pihak-pihak yang mengetahui ma-
salah yang akan ditulis, pengamatan langsung ke objek yang akan diteliti, 
dan percobaan serta pengujian di lapangan atau laboratorium; (3) tahap 
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iluminasi, kegiatan penulis ketika datangnya inspirasi atau insight, yaitu 
gagasan datang seakan-akan tiba-tiba dan berloncatan dari pikiran kita. 
Pada saat ini apa yang telah lama kita pikirkan menemukan pemecahan 
masalah atau jalan keluar. Iluminasi tidak mengenal tempat dan waktu; 
dan (4) tahap verifi kasi, kegiatan penulis sebagai hasil dari tahap iluminasi 
itu diperiksa kembali, diseleksi, dan disusun sesuai dengan fokus tulisan. 
Mungkin ada bagian yang tidak perlu dituliskan (dibuang) atau ditambah-
kan.
Karya ilmiah populer merupakan suatu karya ilmiah yang ditulis 
dengan menggunakan bahasa yang popular, sehingga mudah dipahami 
oleh masyarakat dan menarik untuk dibaca. Selain itu, karya ilmiah po-
puler dapat juga dikatakan sebagai sebuah tulisan yang bersifat ilmiah, 
namun diungkapkan dengan cara penuturan yang mudah dimengerti alias 
tidak harus mengikuti standar baku bahasa ilmiah. Karya ilmiah populer 
tidak selalu merupakan hasil penelitian ilmiah. Karya tulis ini dapat berupa 
petunjuk teknis, pengalaman, dan pengamatan biasa yang diuraikan de-
ngan metode ilmiah. Jika karya ilmiah harus disajikan mengikuti standar 
baku tertentu, karya ilmiah populer dapat disajikan dalam ragam standar, 
semi standard dan nonstandar. Penyusun karya ilmiah populer akan tetap 
disebut penulis dan bukan pengarang, karena proses penyusunan  karya il-
miah populer sama dengan penyusunan karya ilmiah. Perbedaanya terjadi 
hanya dalam cara penyajiannya. Seperti diuraikan di atas, persyaratan yang 
berlaku bagi sebuah karya ilmiah berlaku pula bagi karya ilmiah populer. 
Akan tetapi, dalam karya ilmiah populer terdapat pula persoalan lain se-
perti krtitik terhadap pemerintah, analisis atas suatu peristiwa yang sedang 
populer di tengah masyarakat, jalan keluar bagi persoalan yang sedang di-
hadapi masyarakat, atau sekedar informasi baru yang ingin disampaikan 
kepada masyarakat.
Apabila karya ilmiah memiliki struktur baku, maka tidak demikian 
halnya dengan karya ilmiah popular. Oleh sebab itu, karya ilmiah popular 
biasanya disajikan melalui media surat kabar dan majalah, biasanya for-
mat penyajiaanya mengikuti format yang berlaku dalam laras jurnalistik 
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dengan gaya selingkung tertentu. Pemilihan dan perumusan tema harus 
dilakukan dengan cermat. Tema itu kemudian dikerjakan dengan jenis ka-
rangan tertentu misalnya narasi, eksposisi, argumentasi, atau deskripsi. 
Secara lebih terinci lagi, penulis dapat mengembangkan gagasanya dalam 
berbagai bentuk pengembangan paragraf seperti pemecahan masalah, kro-
nologis, perbandingan, atau sudut pandang.
 Artikel ilmiah merupakan karya tulis ilmiah yang biasanya dibuat 
untuk tujuan agar bisa di terbitkan dalam jurnal ataupun prosiding ke-
giatan ilmiah. Adapun pembuatan artikel ilmiah ditujukan untuk menye-
barkan hasil penelitian kepada khalayak ramai agar kebermanfaatannya 
dapat dirasakan oleh semua pihak. Dalam penulisannya, terdapat 7 aspek 
penting yang harus diperhatikan oleh peneliti dalam pembuatan artikel il-
miah, yaitu judul, abstrak, pendahuluan, metode, hasil dan pembahasan, 
simpulan, dan daftar pustaka (daftar rujukan). Selain itu, artikel ilmiah 
harus ber penampilan prima dalam segi gagasan, bahasa, maupun teknik 
penulisannya, agar mudah dimanfaatkan oleh banyak pihak. Selanjutnya, 
dalam makalah sederhana ini, akan dibahas ketujuh aspek penulisan artikel 
ilmiah secara ringkas dan jelas.
1. Judul
Adapun beberapa hal yang harus diperhatikan dalam membuat judul  ar-
tikel ilmiah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang baik dan benar, adalah 
sebagai berikut:
 • Menentukan tema judul, seperti dalam bidang pendidikan, teknologi, 
kesehatan, pertanian dan lain lain.
 • Menentukan objek yang akan diteliti. Contohnya, dalam tema pen-
didikan, kita dapat memilih topik pendidikan matematika, pendidikan 
fi sika, atau pendidikan kimia, dan lain sebagainya. Alangkah baiknya, 
dalam memilih objek penelitian, peneliti memilih objek yang dikuasai 
dan disukai, agar hasilnya memuaskan dan kita bersemangat dalam 
mengerjakannya.
 • Menemukan apa yang akan diteliti dari objek yang dipilih. Misalnya 
pengaruhnya, kualitasnya, manfaatnya, peningkatannya, implementa-
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sinya, dan lain sebagainya.
 • Mencari bagian mana dari objek yang akan kamu teliti, seperti 
kemampuan berfi kir  kreatif, pemahaman konsep matematika, hasil 
belajar siswa, dan lain sebagainya.
 • Menentukan metode, pendekatan, model, atau pembelajaran yang 
digunakan. Seperti, pendekatan PMRI, model inkuiri, pembelajaran 
matematika GASING, dan lain-lain.
 • Membuat kalimat yang tepat dalam menggabungkan tema, objek, 
sesuatu yang diteliti, bagian yang diteliti, dan subjek yang diteliti.
Contoh cara membuat judul  artikel ilmiah PTK yang baik, dengan meng-
gabung beberapa hal diatas menjadi satu kalimat yang baik:
Tema : Pendidikan
Objek : Pendidikan Matematika
Apa yang diteliti : Pengaruh
Bagian yang diteliti : Kemampuan Berfi kir Kreatif
Pendekatan Penelitian : Pendekatan PMRI (Pendidikan Matematika Re-
alistik Indonesia)
Sehingga, penggabungan judulnya menjadi:
“Pengaruh Pendekatan PMRI Terhadap Kemampuan Berfi kir Kreatif”
*Perhatian: Penulisan Judul artikel ilmiah menggunakan Huruf kapi-
tal disetiap awal kata, kecuali kata penghubung dan kata depan.
Berikut ini, beberapa judul artikel ilmiah tentang PTK, yaitu:
 • Pengkombinasian Problem Possing dan Cooperative Learning untuk 
Pengajaran Matematika
 • Meningkatkan Hasil Belajar Matematika melalui Pembelajaran 
Berbasis Masalah.
 • Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah melalui Pendekatan 
Matematika Realistik.
 • Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika melalui Model Kooperatif 
Tipe Think-Paire-Share.
 • Peningkatan Kualitas Pembelajaran Matematika menggunakan 
Pendekatan Kontekstual.
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 • Meningkatkan Partisipasi Siswa dalam Pembelajaran Matematika 
melalui  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw.
Judul  Artikel ilmiah sangat menentukan dari isi penelitian tersebut. Jadi 
usahakan, si Peneliti membuat judul artikel ilmiah sebaik mungkin. Per-
lu diingat, sebahagian besar jurnal sangat care dengan judul artikel yang 
dikirimkan, dimana mereka membatasi maksimal 12 kata dalam satu judul 
artikel ilmiah.
2. Abstrak dan Kata Kunci
Saat menuliskan abstrak, sebaiknya fokus menceritakan tujuan, metode, 
dan hasil penelitian. Selain itu, hal-hal yang dipaparkan hanya yang bersi-
fat esensial saja. sebahagian besar jurnal juga sangat care dengan abstrak 
artikel yang dikirimkan, dimana mereka membatasi maksimal 100 kata 
dalam satu abstrak artikel ilmiah. Sedangkan kata kunci, harus mencer-
minkan isi abstrak dan penelitian secara keseluruhan.
Bagaimana abstrak ini? Apakah latar belakang terlalu panjang?
Abstrak
Kemampuan berpikir  kritis dan  kreatif merupakan aspek penting yang 
perlu dikembangkan dalam belajar matematika. Kemampuan seperti itu 
sangat diperlukan dalam memecahkan masalah yang merupakan tujuan 
pokok dari pembelajaran matematika. Penyajian masalah matematika ter-
buka merupakan alternatif untuk menumbuhkembangkan kemampuan ber-
pikir siswa. Agar proses pembelajaran berlangsung efektif, perlu didukung 
dengan perangkat pembelajaran yang relevan. Tujuan penelitian ini adalah 
menghasilkan perangkat pembelajaran matematika SD berorientasi  open-
ended problem solving. Pengembangan prototipe perangkat pembelajaran 
tersebut, menggunakan four-D model (Defi ne, Design, Develop, and Dis-
seminate). Penelitian ini menghasilkan perangat pembelajaran matematika 
SD kelas V berorientasi open-ended problem solving yang valid, efektif, 
dan layak pakai.
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Kata kunci: perangkat pembelajaran matematika,  open-ended problem 
solving.
Sebaiknya, dapat ditulis seperti ini, 
Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan perangkat pembelajaran 
matematika SD berorientasi open-ended problem solving. Pengembangan 
prototipe perangkat pembelajaran tersebut menggunakan four-D model 
(Defi ne, Design, Develop, and Disseminate). Penelitian yang dilakukan 
pada SD di Kota Singaraja, Bali ini menghasilkan perangat pembelajar-
an matematika SD kelas V berorientasi open-ended problem solving yang 
valid, efektif, dan layak pakai. Perangkat pembelajaran tersebut terdiri dari 
buku siswa beserta lembar kerja siswa dan buku petunjuk guru beserta 
rencana  pelaksanaan pembelajaran. 
Kata kunci: perangkat pembelajaran, matematika, open-ended problem 
solving.
3. Pendahuluan
Pada bagian pendahuluan dalam  artikel ilmiah, peneliti harus fokus ter-
hadap beberapa hal berikut, yaitu:
 • Memaparkan konteks permasalahan utama yang dibahas dalam 
penelitian.
 • Memaparkan hal yang menarik, seperti topik-topik yang belum tuntas 
di bahas, perkembangan terbaru, dan kontroversial.
 • Menyajikan kajian teoretik (kajian pustaka) yang HANYA digunakan 
dalam penelitian.
 • Menyebutkan tujuan penelitian.
 • Yang paling penting, TIDAK PERLU berpanjang-panjang.
4.  Metode Penelitian
Untuk bagian metode penelitian, peneliti harus menjelaskan hal-hal beri-
kut ini:
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 • Menuliskan jenis  metode penelitian yang digunakan.
 • Memaparkan rancangan secara konkret, bukan teoretis.
 • Rancangan yang dipilih harus tepat menjawab permasalahan yang 
diajukan.
 • Sasaran penelitian dijelaskan secara tepat.
 • Data, instrumen, pengumpulan  data dipaparkan secara tepat.
 • Analisis data dilakukan secara tepat.
5. Hasil dan Pembahasan
Hasil dan pembahasan merupakan bagian yang terpenting dalam suatu  ar-
tikel ilmiah. Oleh karena itu, terdapat beberapa hal penting yang harus 
diperhatikan dalam penulisan hasil, yaitu:
 • Memaparkan hasil bersih dari penelitian yang telah dikerjakan, bukan 
proses.
 • Memaparkan hasil esensial, yang penting saja.
 • Memanfaatkan tabel dan gambar sebagai pendukung secara tepat.
 • Sajian tabel dan gambar harus jelas.
Sedangkan, pada bagian pembahasan, peneliti harus memperhatikan be-
berapa hal berikut, yaitu:
 • Isi utama: pemaknaan hasil, pembandingan dengan teori, pembanding-
an dengan kajian terdahulu, dan implikasi hasil.
 • Berupa kupasan penulis, bukan mengulang sebut hasil.
 • Bersifat analitik, argumentatif, logis,  kritis.
 • Memuat pendirian/sikap penulis.
 • Harus ada rujukan.
6. Kesimpulan
Sebagai penutup, kesimpulan merupakan hal yang harus dibuat oleh pene-
liti dalam penulisan  artikel ilmiah. Berikut ini, beberapa hal yang harus ada 
pada bagian kesimpulan, yaitu:
 • Berdasarkan hasil dan pembahasan
 • Selaras dengan tujuan
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 • Tidak melampaui kapasitas temuan
 • Tidak ada paparan statistik
 • Tidak ada rujukan
7. Daftar Pustaka
Jumlah daftar pustaka (daftar rujukan) harus memadai, benar-benar di-
rujuk, mutakhir, dan jumlah rujukan primer harus lebih dari 80% dari to-
tal rujukan yang digunakan. Berikut ini, beberapa contoh penulisan daftar 
pustaka menggunakan APA Style, yaitu:
 •  Prahmana, R.C.I. (2013). Designing Division Operation Learning 
in The Mathematics of Gasing. Proceeding in The First South East 
Asia Design/Development Research (SEA-DR) Conference 2013. 
Palembang: Sriwijaya University
 • Prahmana, R.C.I., Pramarista, A., Suwasti, P., & Muktyas, I.B. (2013). 
Short Course Calculus for Beginners. Yogyakarta: Andi Publisher
 • Prahmana, R.C.I., Zulkardi, & Hartono, Y. (2012). Learning 
Multiplication Using Indonesian Traditional Game in Third Grade. 
Journal on Mathematics Education (IndoMS-JME), 3(2), pp. 115-132. 
Palembang: IndoMs.
 • Prahmana, R.C.I. (2010). Batu, Permen, dan Berbagi yang Adil. 
Majalah PMRI, 8(3), pp. 38-41. Bandung: IP-PMRI
 • Prahmana, R.C.I. (2010). Permainan “Tepuk Bergilir” yang Berorientasi 
 Konstruktivisme dalam Pembelajaran Konsep KPK Siswa Kelas IV A 
di SD N 21 Palembang. Jurnal Pendidikan Matematika, 4(2), pp. 61-
69. Palembang: Universitas Sriwijaya
-oo0oo-

Terdapat beberapa strategi dalam memadukan pembelajaran dan ri-set yang secara empirik, yaitu; (1) memperkaya bahan ajar dengan hasil penelitian dosen, (2) menggunakan temuan-temuan peneli-
tian mutakhir dan melacak sejarah , (3) memperkaya kegiatan pembelajar-
an dengan isu-isu penelitian kontemporer, (4) mengajarkan materi  me-
todologi penelitian di dalam proses pembelajaran, (5) memperkaya proses 
pembelajaran dengan kegiatan penelitian dalam skala kecil, (6) memperka-
ya proses pembelajaran dengan melibatkan  peserta didik dalam kegiatan, 
(7) memperkaya proses pembelajaran dengan mendorong peserta didik 
agar merasa, dan (8) memperkaya proses pembelajaran dengan nilai-nilai 
yang harus dimiliki oleh peneliti. 
 Pembelajaran berbasis riset dapat dikembangkan pada semua 
matakuliah dengan mengacu pada delapan strategi tersebut. Salah satu 
pengembangan pembelajaran ke  model pembelajaran berbasis riset adalah 
pembelajaran dengan langkah-langkah pada kegiatan inti pembelajaran, 
yaitu (1) memberikan informasi pokok tentang materi yang sedang dipela-
jari, (2) menunjukkan hasil-hasil penelitian dosen yang berkenaan/bersen-
tuhan dengan materi yang sedang dibahas, (3) membagi mahasiswa dalam 
kelompok diskusi, (4) memberikan penugasan kepada mahasiswa dalam 
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN 
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bentuk diskusi dalam kelompok-kelompok tentang (a) isi pokok penelitian, 
(b) proses penelitian, (c) cara analisis, (d) perumusan kesimpulan, dan (e) 
nilai-nilai yang muncul dari hasil penelitian terseut, (4) dengan dipimpin 
dosen mahasiswa melakukan diskusi antar kelompok, (5) bersama dosen 
mahasiswa membuat ke simpulan.  Pembelajaran berbasis riset telah secara 
efektif meningkatkan proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang 
maksimal dapat berdampak pada makin meningkatnya hasil belajar.
Bahan ajar yang telah di desain berdasarkan model pembelajaran 
berbasis riset yang telah dikembangkan untuk menumbuhkan  keterampil-
an meneliti telah diujicobakan secara terbatas dan divalidasi oleh pakar. 
Selanjutnya, keterlaksanaan model pembelajaran berbasis riset baik pada 
kegiatan ujicoba terbatas diperhatikan dan dianalisis, maka dapat dipahami 
bahwa pembelajaran berbasis riset secara umum dapat digunakan untuk 
menumbuhkan keterampilan meneliti, sampai kepada tahapan deseminasi 
dalam  konferensi nasional dan  publikasi ilmiah. Namun, hal-hal yang ha-
rus diperhatikan adalah dosen hendaknya memiliki koleksi sumber belajar 
berupa hasil-hasil penelitian baik hasil penelitian dosen sendiri maupun 
hasil penelitian lain yang re levan de ngan bahan kajian mahasiswa yang 
akan meneliti. Pembelajar an berbasis riset akan lebih efektif bila ditunjang 
oleh sarana sumber belajar online berupa internet. Dengan sarana internet, 
mahasiswa akan lebih mudah mencari dan mendapatkan hasil-hasil riset 
terbaru. Sarana internet ini dapat berupa ketersediaan jaringan yang me-
madai, tempat belajar yang kondusif di lingkungan kampus, dan  kelompok 
studi mahasiswa yang lebih terjadwal dan terstruktur dengan baik
5.1 PENGEMBANGAN BAHAN AJAR PEMBELAJARAN 
BERBASIS RISET
Pengembangan bahan ajar PBR berpusat pada kebutuhan dan kemam-
puan mahasiswa  calon guru matematika, perkembangan kompetensi lu-
lusan yang berhubungan dengan penelitian, penelitian yang terpusat 
pada pembelajaran matematika, dan bobotnya lebih menekankan pada 
kajian pustaka, praktek penelitian, dan penulisan  artikel ilmiah. Bahan 
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ajar pengembangan model PBR ini merupakan pedoman minimal untuk 
menumbuhkan ke terampilan meneliti mahasiswa, sehingga diharapkan 
dosen dapat mengembangkannya dengan memperhatikan kebutuhan dan 
kemampuan mahasiswa, lingkungan dan budaya kampus, serta perkem-
bangan pengetahuan, ilmu dan teknologi. Selain itu, bahan ajar ini digu-
nakan secara sistematis dan terstruktur di setiap proses pembelajarannya, 
selama 1 semester (18 pertemuan), sehingga pada tiap pertemuan memiliki 
pendekatan, metode, dan proses evaluasi yang berbeda, tergantung dari 
topik atau materi dan kegiatan pembelajaran yang akan diberikan. Adapun 
tempat pembelajaran, dapat dilaksanakan di dalam ruangan atau di luar 
ruangan. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di luar kampus (proses 
penelitian di sekolah), akan memberi kesempatan bagi mahasiswa untuk 
mempraktikkan pengetahuan yang dipelajari di bangku  kuliah, secara 
langsung di sekolah, sehingga, dapat menumbuhkan kepercayaan dan har-
ga diri sebagai guru, karena pada akhirnya mereka juga bakal menjadi guru 
di sekolah. Terakhir, sebagai guru professional mereka juga dituntut untuk 
melakukan penelitian dan mempublikasikannya ke dalam prosiding atau 
jurnal. Oleh karena itu, pengembangan bahan ajar ini sangat diperlukan 
untuk menumbuhkan  keterampilan meneliti mahasiswa.
1. Kerangka Pengembangan Bahan Ajar
Pengembagan bahan ajar merupakan proses pemilihan, adaptasi, dan 
pembuatan bahan ajar berdasarkan kerangka acuan tertentu. Bahan 
ajar dapat didefi nisikan sebagai segala bentuk bahan yang digunakan 
untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan 
belajar-mengajar di kelas, termasuk uraian yang sistematik terintegra-
si dengan latihan dan teknik yang digunakan selama kegiatan belajar 
mengajar. Bahan yang dimaksud dapat berupa bahan tertulis maupun 
bahan tidak tertulis. Salah satu komponen pendukung dalam pengem-
bangan bahan ajar yaitu lembar kegiatan siswa. Lembar kegiatan siswa 
(student worksheet) merupakan lembaran-lembaran berisi tugas yang 
harus dikerjakan oleh siswa yang berisi petunjuk dan langkah-langkah 
untuk menyelesaikan tugas tersebut. Adapun kerangka acuan pengem-
bangan bahan ajar ini terdiri dari kebutuhan mahasiswa, pendekatan 
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yang digunakan, silabus berdasarkan model yang dikembangkan, 
metode dan teknik pengajaran serta pembelajaran, dan terakhir bentuk 
asesmen yang digunakan. Selain itu, kerangka pengembangan bahan 
ajar juga memuat tentang nama bahan ajar, kompetensi dasar, indika-
tor pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran di tiap 
pertemuan, silabus  perkuliahan, dan terakhir bentuk asesmen yang di-
berikan pada setiap proses belajar mengajar.
2. Bahan Ajar  Model Pembelajaran Berbasis Riset (PBR) untuk 
Menumbuhkan Keterampilan Meneliti
Bahan ajar model pembelajaran berbasis riset (PBR) untuk menum-
buhkan  keterampilan meneliti disusun berdasarkan indikator ke-
terampilan meneliti dan sintaks pembelajaran berbasis riset yang 
dikembangkan. Selanjutnya, materi dan evaluasi untuk mengukur se-
tiap indikator, disebar pada setiap pertemuan dalam bentuk bahan ajar, 
yang dibagi ke dalam 4 bagian besar, yaitu silabus, proses  pelaksanaan 
pembelajaran, media pembelajaran, dan asessmen.
3. Tujuan Pembelajaran
Mata  kuliah Seminar Proposal Penelitian merupakan  mata kuliah 
wajib yang harus diikuti oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika. Mata kuliah ini membekali mahasiswa agar mampu 
mengetahui, memahami, dan menulis proposal penelitian berdasarkan 
kajian literature serta penelitian pendahuluan sesuai dengan obyek/
telaah/bahasan yang diminatinya. Setelah mengikuti perkuliahan ini, 
mahasiswa diharapkan dapat memahami (1) penelitian dalam pem-
belajaran matematika, (2) memformulasikan permasalahan penelitian, 
menyusun kerangka teoretik, kerangka berpikir dan pangajuan hipote-
sis, (3) merencanakan penyelenggaraan penelitian, penarikan sampel, 
pengembangan instrumen dan kalibrasi (uji validitas dan reliabilitas 
instrumen), teknik pengumpulan  data, dan teknik analisis data, (4) 
menganalisis data penelitian kuantitatif maupun kualitatif, baik secara 
deskriptif maupun inferensial untuk kepentingan pengujian hipotesis, 
(5) menafsirkan temuan hasil penelitian dan menarik kesimpulan, (6) 
menuliskan hasil penelitian dalam bentuk  artikel ilmiah untuk disemi-
Implementasi Pembelajaran Berbasis Riset dalam Pendidikan Matematika 85
narkan, (7) mempresentasikan hasil penelitian dalam  seminar nasional 
maupun internasional dan mempublikasikannya ke dalam prosiding 
atau jurnal, dan (8) menyusun proposal skripsi dan menseminarkan-
nya (Lihat Tabel 5.1).
Tabel 5.1 Hubungan  Sintaks PBR dan Indikator Keterampilan Meneliti
Pertemuan 
(sintaks PBR)
Indikator  Keterampilan 
Meneliti Materi  Perkuliahan Tugas Mahasiswa
1
(Persepsi)
1.  Mengkaji studi pustaka 
dari berbagai sumber 
yang berbuhungan 
dengan penelitian yang 
akan dilaksanakan
2.  Menuliskan kajian teori 









2.  Rancangan 
penelitian yang 






Membuat fi shbone 
rancangan penelitian 
yang telah memiliki 
metode, desain, dan 
instrument penelitian 
secara mandiri namun 
berkelompok berdasar-
kan peminatan dengan 
menggunakan buku dan 




1.  Menganalisis hasil 
penelitian dari 
beberapa sumber 
yang relevan dengan 
penelitian yang akan 
dilaksanakan
2.  Mengkaitkan penelitian 
yang relevan dengan 




meliputi penelitian yang 
relevan sesuai dengan 
bahan penelitian
Membuat kartu 
 sintesis bahan bacaan 
berdasarkan sumber 
yang relevan dengan 





1.  Menuliskan latar 
belakang penelitian
2.  Mengidentifi kasi 
masalah
3.  Menyusun kajian teori
Teknik membuat bagian 
pendahuluan dan 
tinjauan pustaka  artikel 
ilmiah, yang meliputi:
1.  Teknik Menyusun 
Latar Belakang
2.  Teknik 
Mengidentifi kasi 
Masalah




dahuluan dan tinjauan 




buku dan jurnal sebagai 
rujukan utama
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Pertemuan 
(sintaks PBR)
Indikator  Keterampilan 
Meneliti Materi  Perkuliahan Tugas Mahasiswa
4.  Teknik Membatasi 
Masalah
5.  Teknik Menyusun 
Manfaat Penelitian





1.  Menjelaskan konsep 
penelitian.
2.  Menyebutkan jenis-
jenis penelitian.
3.  Menentukan jenis 
penelitian untuk 
skripsi.
Konsep penelitian dan 
jenis-jenisnya, yang 
meliputi:
1.  Pengertian 
penelitian
2.  Hakikat penelitian 
pendidikan 
matematika






tentang penelitian dan 
perbedaan mendasar 
dari beberapa  metode 
penelitian dengan 
menggunakan buku dan 





1.  Menjelaskan tentang 
 desain penelitian.
2.  Menyebutkan 
komponen-komponen 
pada suatu desain 
penelitian.
3.  Membuat desain 
penelitian untuk 
skripsi.
Desain penelitian dan 
komponen-komponen 
yang ada di dalamnya
Merancang desain pene-









1.  Menjelaskan tentang 
instrument penelitian.
2.  Menyebutkan jenis-
jenis instrument 
penelitian.







secara mandiri namun 
berkelompok berdasar-
kan peminatan dengan 






1.  Melakukan validasi 
instrument kepada 
pakar
2.  Melakukan uji validitas 
dan reliabilitas 
instrument pada kelas 
kecil
3.  Membuat instrument 
penelitian yang telah 
valid dan reliabel
Uji validitas dan 
reliabilitas
Membuat satu paket 
instrument penelitian 
yang telah valid dan 
reliabel secara mandiri 
namun berkelompok 
berdasarkan hasil 
validasi pakar dan kelas 
kecil
Tabel 5.1 Hubungan Sintaks PBR dan Indikator  Keterampilan Meneliti 
(Lanjutan)
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Pertemuan 
(sintaks PBR)
Indikator  Keterampilan 




1.  Membuat  proposal 
penelitian
2.  Menjelaskan dan 
mendeskripsikan 
proposal penelitian
3.  Memahami proposal 
penelitian yang telah 
dibuat.
Pelaksanaan  Seminar 
Proposal
1.  Teknik Pembuatan 
proposal penelitian
2.  Teknik membuat 
presentasi









1.  Melakukan  observasi 
awal
2.  Melakukan uji coba 
desain pembelajaran
3.  Melakukan uji coba 
instrument
Pelaksanaan penelitian Membuat jurnal harian 









2.  Menginterpretasi kan 
data hasil penelitian
3.  Membuat pembahasan
Pengolahan data 
kualitatif dan kuantitatif





1.  Membuat abstrak 
 artikel ilmiah
2.  Membuat artikel ilmiah 
Teknik penulisan artikel 
ilmiah (tahap 1)
Membuat artikel ilmiah 





1.  Men-submit hasil 
penelitian dalam 
bentuk artikel ilmiah
2.  Mempersiapkan dana 
diseminasi
3.  Mempresentasikan 
hasil penelitian dalam 
 konferensi nasional 
atau internasional
Cara mengikuti 
kegiatan ilmiah, mulai 
dari:
1.  Teknik mencari 
sponsor diseminasi
2.  Teknik membuat 
slide presentasi
3.  Teknik presentasi 
yang baik 
Membuat slide presen-





1.  Men-submit full paper 
hasil penelitian dalam 
prosiding atau jurnal
2.  Mempublikasikan hasil 
seminar dalam bentuk 
prosiding atau jurnal
Teknik penulisan artikel 
ilmiah (tahap 2)
Membuat artikel ilmiah 
berdasarkan data hasil 
penelitian awal
Tabel 5.1 Hubungan Sintaks PBR dan Indikator  Keterampilan Meneliti 
(Lanjutan)
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4. Deskripsi Materi Bahan Ajar
Pada materi ini mahasiswa akan diperkenalkan tentang bagaimana (1) 
menulis bahan penelitian meliputi kajian teori bahan penelitian pen-
didikan matematika dan rancangan penelitian yang akan ditulis dari 
berbagai sumber sesuai dengan obyek/telaah/ bahasan yang diminati; 
(2) menulis bahan penelitian meliputi penelitian yang relevan sesuai 
dengan bahan penelitian; (3) teknik membuat bagian pendahuluan dan 
tinjauan pustaka  artikel ilmiah, yang meliputi teknik menyusun latar 
belakang, mengidentifi kasi masalah, merumuskan masalah, mem-
batasi masalah, menyusun manfaat penelitian, dan menyusun kajian 
teori; (4) konsep penelitian dan jenis-jenisnya, meliputi pengertian 
penelitian, hakikat penelitian pendidikan matematika, dan jenis-jenis 
penelitian pendidikan matematika; (5)  desain penelitian dan kompo-
nen-komponen yang ada di dalamnya; (6) instrument penelitian dan 
jenis-jenisnya; (7) uji validitas dan reliabilitas; (8)  pelaksanaan semi-
nar proposal, meliputi teknik pembuatan  proposal penelitian, mem-
buat presentasi, dan melakukan presentasi yang baik secara individu; 
(9) pelaksanaan penelitian; (10) pengolahan data kualitatif dan kuan-
titatif; (11) teknik penulisan artikel ilmiah (tahap 1); (12) diseminasi 
(mengikuti kegiatan ilmiah), mulai dari teknik mencari sponsor dis-
eminasi, membuat slide presentasi, dan presentasi yang baik; dan (13) 
teknik penulisan  artikel ilmiah (tahap 2). Adapun langkah-langkah 
pembelajarannya dapat dilihat pada Tabel 5.2.
Tabel 5.2 Langkah-langkah  Pembelajaran Berbasis Riset
No Research Based Learning
Indikator 
Pembelajaran Deskripsi Pembelajaran




 • Mahasiswa aktif bertanya dan menjawab 
pertanyaan dari dosen
 • Mahasiswa memperhatikan penjelasan dosen





 • Dosen membagi mahasiswa ke dalam 
beberapa kelompok yang terdiri dari 
2-3 mahasiswa yang dipilih berdasarkan 
kemampuan  akademik (IPK)
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No Research Based Learning
Indikator 
Pembelajaran Deskripsi Pembelajaran
 • Mahasiswa menerima Lembar Kerja 
Penelitian Mahasiswa (LKPM) dan 
memperhatikan instruksi dari dosen
 • Mahasiswa melakukan koordinasi dan 








 • Mahasiswa mengkonstruksi  desain penelitian 
berdasarkan pengalaman dan kemampuan 
yang dimiliki
 • Mahasiswa melakukan kajian literature 
terhadap perencanaan disain penelitian
 • Mahasiswa membuat alokasi waktu, tempat, 
dan subjek penelitian 








 • Mahasiswa melakukan transfer pengetahuan 
dan penyamaan persepsi tujuan atas 
penelitian yang akan mereka kerjakan
 • Mahasiswa melakukan observasi berdasarkan 
desain yang telah dibuat
 • Mahasiswa bertanggung jawab atas peran 






 • Mahasiswa mengumpulkan hasil observasi 
dan mendiskusikannya
 • Mahasiswa merumuskan masalah penelitian 
berdasarkan hasil observasi






 • Mahasiswa saling bertukar pendapat dan 
argumen dalam mengembangkan instrument 
penelitian
 • Mahasiswa berkoordinasi dengan dosen 
dalam memvalidasi instrument penelitian
 • Mahasiswa selalu berkoordinasi secara 
berkelompok dalam proses percobaan 
pengajaran
 • Mahasiswa melakukan evaluasi internal 
secara berkelompok dan evaluasi eksternal 




seluruh data yang 
diperoleh selama 
proses penelitian
 • Mahasiswa mengumpulkan seluruh data hasil 
penelitian, berupa lembar observasi, angket, 
wawancara, dokumentasi (foto dan video), 
dan lembar kerja siswa 
Tabel 5.2 Langkah-langkah  Pembelajaran Berbasis Riset (Lanjutan)
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No Research Based Learning
Indikator 
Pembelajaran Deskripsi Pembelajaran






 • Mahasiswa melakukan koordinasi dalam 
mengolah data hasil penelitian
 • Mahasiswa melakukan pengolahan data 
secara kualitatif dan kuantitatif
 • Mahasiswa berkoordinasi dengan dosen 






 • Mahasiswa melakukan koordinasi dalam 
membuat kesimpulan berdasarkan hasil 
pengolahan data
 • Mahasiswa berkoordinasi dengan dosen 
dalam membuat kesimpulan penelitian
 • Mahasiswa mempresentasikan hasil 
penelitian dalam kelas secara berkelompok





bentuk  publikasi 
ilmiah
 • Mahasiswa menuliskan seluruh proses 
penelitian sampai mendapatkan hasil dalam 
bentuk publikasi ilmiah (paper)
 • Mahasiswa saling bertukar paper antar 
kelompok untuk mendapatkan masukan dan 
penilaian
 • Mahasiswa berkoordinasi dengan dosen 
dalam penyempurnaan penulisan publikasi 
ilmiah





penelitian ke suatu 
 kegiatan ilmiah
 • Mahasiswa mencari info kegiatan ilmiah dan 
men-submit abstrak hasil penelitian secara 
berkelompok
 • Mahasiswa mempersiapkan dana 
untuk mengikuti kegiatan ilmiah, baik 







 • Mahasiswa mempersiapkan slide presentasi 
hasi penelitian
 • Mahasiswa mempresentasikan hasil 
penelitian dalam konferensi ilmiah
 • Mahasiswa melakukan tanya jawab selama 
proses diseminasi
 • Mahasiswa mendapatkan masukan dari 
peserta konferensi







 • Mahasiswa melakukan penyempurnaan 
penulisan publikasi ilmiah setelah 
mendapatkan masukan dalam proses 
diseminasi
 • Mahasiswa berkoordinasi dengan dosen 
dalam penyempurnaan penulisan publikasi 
ilmiah
 • Mahasiswa men-submit full paper hasil 
penelitian dalam prosiding atau jurnal ilmiah
Tabel 5.2 Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Riset (Lanjutan)
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5.2 IMPLEMENTASI  PEMBELAJARAN BERBASIS RISET 
DALAM PENDIDIKAN MATEMATIKA
Pada tahap kajian awal, penulis melakukan studi literature tentang model 
PBR, termasuk mempelajari berbagai jenis pengembangan model PBR 
yang telah dilakukan oleh pengembang dari berbagai universitas di dalam 
maupun luar negeri. Berdasarkan kajian awal tersebut, peneliti menghasil-
kan rancangan model PBR yang telah dikembangkan termasuk sintaks dan 
berbagai elemen pendukung yang ada didalamnya. Selanjutnya, penulis 
merancang model PBR yang telah dikembangkan seperti tampak pada 
Gambar 5.1.
Gambar 5.1 Model PBR yang telah Dikembangkan
Berdasarkan model yang telah dikembangkan, maka penjelasan dari 
 sintaks pada model tersebut, adalah sebagai berikut:
1. Persepsi
Pada tahapan ini, mahasiswa berpartisipasi aktif selama proses pem-
belajaran, dimana dosen melakukan metode ceramah selama proses 
penyampaian materi-materi prasyarat sebelum masuk ke tahapan 
berikutnya. Selanjutnya, dosen memberikan tugas kepada maha-
siswa untuk melakukan kajian pustaka dari berbagai sumber, terma-
suk meng analisis hasil penelitian terdahulu yang berhubungan de-
ngan rancangan penelitian yang akan dilakukan. Terakhir, dosen akan 
memberikan tugas untuk membuat fi shbone rancangan penelitian dan 
kartu  sintesis bacaan yang bersumber dari kajian literature yang telah 
mahasiswa lakukan. 
2. Persiapan
Tahap persiapan juga dikenal dengan tahapan perencanaan penelitian, 
dimana pada tahapan ini, mahasiswa sudah mulai menuliskan latar 
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belakang penelitian, mengidentifi kasi masalah, sampai menyusun ka-
jian pustaka. Pada tahapan ini, dosen selaku pembimbing (fasilitator) 
akan mengajarkan teknik-teknik dalam membuat ketiga bagian terse-
but, menjelaskan konsep penelitian dan jenis-jenisnya, termasuk jenis 
penelitian untuk skripsi, menjelaskan tentang disain penelitian, terma-
suk komponen-komponen yang ada di dalamnya, penjelasan tentang 
instrument penelitian, termasuk proses uji validitas dan reliabilitas. 
Terakhir, dosen akan memberikan tugas secara mandiri namun dapat 
dikerjakan melalui kelompok diskusi mahasiswa, untuk membuat 
proposal skripsi dan melakukan  seminar proposal untuk menguji ke-
layakan penelitian yang akan dikerjakan dalam pembuatan skripsi ma-
hasiswa.
3.  Pelaksanaan
Kegiatan pelaksanaan penelitian dimulai dengan menjalin hubungan 
baik terhadap sekolah tempat dilakukan penelitian, melakukan  obser-
vasi awal terhadap subjek penelitian, dan melakukan uji coba desain 
pembelajaran beserta instrument yang ada di dalamnya. Tahapan ini 
akan berlangsung lebih kurang 1 bulan untuk mendapatkan data awal 
penelitian skripsi (siklus I). Selama proses ini, mahasiswa dituntut un-
tuk membuat jurnal harian selama proses penelitian.
4. Pengolahan Data
Tahapan pengolahan data merupakan kegiatan mahasiswa untuk 
meng olah  data hasil penelitian pasca pelaksanaan penelitian, baik se-
cara kuantitatif maupun kualitatif, tergantung jenis penelitiannya, dan 
menginterpretasikannya dalam bentuk hasil dan pembahasan pene-
litian. Proses ini diakhiri dengan pembuatan hasil dan pembahasan 
penelitian.
5. Penulisan
Kegiatan penulisan yang dilakukan dalam tahapan ini, dimulai dari 
pembuatan abstrak  artikel ilmiah dan diakhiri dengan pembuatan full 
paper artikel ilmiah. Dalam proses penulisan, dosen selaku pembim-
bing akan mengajarkan tentang teknik-teknik penulisan artikel ilmiah.
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6. Diseminasi
Mempresentasikan hasil penelitian dalam  konferensi nasional atau in-
ternasional merupakan target dalam tahapan ini. Untuk itu, tahapan ini 
akan dimulai dengan men-submit abstrak  artikel ilmiah di konferensi 
nasional atau internasional. Setelah itu, mahasiswa diharapkan sudah 
memulai mencari dana untuk mengikuti kegiatan konferensi tersebut. 
Terakhir, mahasiswa mempresentasikan hasil penelitiannya dalam 
konferensi nasional atau internasional. Untuk mencapai target terse-
but, mahasiswa akan diajarkan teknik-teknik mencari sponsor untuk 
diseminasi, membuat slide presentasi, dan presentasi yang baik. 
7.  Publikasi Ilmiah
Tahapan terakhir dalam model PBR yang dikembangkan adalah pu-
blikasi ilmiah. Kegiatan ini dimulai dengan men-submit full paper 
hasil penelitian mahasiswa dalam prosiding konferensi yang telah 
mereka ikuti atau jurnal nasional minimal yang telah ter-ISSN. Tar-
get keberhasilan pada tahapan ini adalah full paper mahasiswa dapat 
diterima untuk di publish dalam prosiding atau jurnal ter-ISSN.
Proses uji terbatas telah dilakukan dengan melakukan validasi dan 
konsultasi tentang model yang telah dikembangkan kepada para pakar, 
diantaranya dengan dosen pengampu studi individual, Prof. Dr. Darhim, 
dan kepala pusat pengembang  kurikulum Surya College of Education, Dr. 
Nancy Susiana. Adapun komentar dan masukan untuk perbaikan model 
yang telah dikembangkan adalah sebagai berikut:
1. Model yang dikembangkan harus di dukung oleh teori- teori belajar, 
dengan digambarkan dalam bentuk diagram yang baik, model- mo-
del pembelajaran pendukung PBR yang telah dikembangkan, melalui 
penggambaran modelnya dalam bentuk diagram, sistem pendukung 
tambahan berupa pembuatan e-Library dan bantuan dana buat peneli-
tian dan diseminasi, masukan dalam pembuatan sistematika penulisan, 
dan pengembangan  sintaks model dengan mengadopsi, kemudian 
mengembangkan dari model-model pembelajaran yang mendukung 
PBR dan model PBR yang telah dikembangkan oleh beberapa univer-
sitas nasional dan internasional (Prof. Dr. Darhim).
94 Penelitian Pendidikan Matematika; Pembelajaran Berbasis Riset
2. Model yang dikembangkan harus memuat What, Why, dan How 
tentang PBR. Setelah ketiga hal tersebut didapat, model PBR yang 
telah dikembangkan lebih baik tetap menggunakan nama model PBR 
ketimbang membuat nama model yang baru seperti rencana awal 
pengembangan model ini. Hal ini disebabkan untuk membuat model 
baru, butuh tahapan yang lebih kompleks lagi, dibandingkan hanya 
dengan mengembangkan model yang sudah ada. Selain itu, model 
yang dikembangkan harus diperkuat dengan pendapat dari para ahli 
dan peneliti lain yang telah membuat atau mengembangkan model 
PBR (Dr. Nancy Susiana)
Selanjutnya, tahapan uji teoritik untuk pengembangan model PBR 
ini, telah dilakukan selama kurang lebih 5 bulan, pada semester genap 
tahun ajaran 2013/2014, terhadap 14 mahasiswa semester 4 (2 semester 
awal merupakan tahapan matrikulasi), mulai dari tahap persepsi sampai 
 pu blikasi ilmiah. Namun, pengumuman  artikel ilmiah yang layak untuk 
dipublikasikan pada prosiding, memakan waktu 4 bulan setelah proses 
diseminasi. Hal ini penting, karena indikator keberhasilan model ini di-
lihat dari jumlah hasil penelitian yang telah diterima untuk dipublikasikan 
dalam prosiding ataupun jurnal, baik di level nasional maupun internasi-
onal.
Terakhir, implementasi model PBR dalam proses pembelajaran 
matematika, dilakukan di luar  perkuliahan atau dengan kata lain, model 
ini diimplementasikan dalam  Kelompok Studi Mahasiswa (KSM), yang 
diberi nama PENA (Penelitian dan Pengembangan)  STKIP Surya. Adapun 
PENA dibentuk sebagai wadah transfer pengetahuan antara dosen kepada 
mahasiswa dalam bentuk penelitian. Selanjutnya, implementasi model 
pada pembelajaran matematika di PENA, menggunakan sintak pada model 
PBR yang telah dikembangkan, yaitu:
1. Persepsi
Pada tahapan persepsi ke-14 mahasiswa dibagi ke dalam 7 kelom-
pok yang masing-masing terdiri dari 2 mahasiswa. Selanjutnya, tiap 
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kelompok diberi tugas untuk mencari literature yang mendukung ide 
desain pembelajaran yang ingin mereka buat. Pada langkah ini, dosen 
selaku pembimbing mendukung mahasiswa dengan menyediakan 
berbagai macam literature, mulai dari buku sampai full paper dalam 
prosiding maupun jurnal-jurnal pendidikan. Selain itu, mahasiswa 
yang sebenarnya belum mengambil mata  kuliah Desain Pembelajar-
an, Evaluasi Pembelajaran, dan  Metodologi Penelitian, diberikan re-
sume praktis pembelajaran ketiga  mata kuliah tersebut, dalam bentuk 
aplikasi nyata atau simulasi contoh real proses penelitian dilapangan. 
Praktis disini lebih terfokus pada satu jenis penelitian saja, berikut 
desain, evaluasi, dan metodologi penelitiannya. Terakhir, tiap kelom-
pok mulai membuat rancangan penelitian yang ingin mereka lakukan 
berdasarkan hasil kajian literature tersebut.
2. Persiapan
Tahapan ini, dimulai dengan mendesain pembelajaran menggunakan 
permainan tradisional sebagai starting point pembelajaran matema-
tika. Terdapat tujuh topik yang diangkat oleh ketujuh kelompok pene-
litian ini. Selanjutnya, tiap kelompok mendiskusikan hasil rancangan 
pembelajaran yang telah dibuat kepada dosen pembimbing. Setelah 
desain pembelajaran dan instrument selesai, mahasiswa melakukan 
pencarian sekolah model yang nantinya akan dijadikan subjek pene-
litian. 
3.  Pelaksanaan
Mahasiswa melakukan uji coba rancangan pembelajaran berikut in-
strument nya kepada sekolah model. Pembelajaran di disain untuk 2-3 
pertemuan, bahkan ada kelompok yang sampai 4 pertemuan. Semua 
itu, dilakukan berdasarkan rancangan pembelajaran yang telah me-
reka disain dan telah disetujui oleh dosen pembimbing. Berikut ini, 
beberapa foto kegiatan penelitian para mahasiswa:
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Sumber: koleksi  data penelitian peneliti dalam bentuk foto
Gambar 5.2 Siswa Menyanyikan Lagu Pasangan 10
Sumber: koleksi data penelitian peneliti dalam bentuk foto
Gambar 5.3 Siswa Mengerjakan LKS yang Diberikan
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Sumber: koleksi data penelitian peneliti dalam bentuk foto
Gambar 5.4 Proses Pembelajaran dari Salah Satu TIM Penelitian
Sumber: koleksi  data penelitian peneliti dalam bentuk foto
Gambar 5.5 Siswa Bermain Layangan di Halaman Sekolah
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4. Pengolahan Data
Pada tahapan uji coba pertama ini, dosen mengarahkan setiap kelom-
pok melakukan penelitian kualitatif. Oleh karena itu, proses pengolah-
an data hasil penelitian hanya bersifat deskriptif, yang lebih menceri-
takan proses pembelajaran menggunakan rancangan pembelajaran 
yang telah mereka disain, ketimbang hasil akhir.
5. Penulisan
Setelah semua  data terkumpul dan dianalisis secara deskriptif, maha-
siswa mulai menuliskan hasil penelitiannya dalam format  artikel il-
miah. Pada tahapan ini, dosen mengajarkan teknik penulisan artikel 
ilmiah, mulai dari pembuatan judul, abstrak, pendahuluan (latar be-
lakang), metode, sampai pembuatan daftar pustaka yang mengacu 
pada APA Style.
6. Diseminasi
Tahapan diseminasi, dimulai dengan mencari informasi kegiatan 
 konferensi yang akan berlangsung baik di level nasional maupun in-
ternasional dan men-submit abstrak untuk mengikuti kegiatan terse-
but. Untuk tahapan ini, ketujuh kelompok menjatuhkan pilihan un-
tuk mengikuti Konferensi Nasional Matematika XVII di ITS, yang 
merupakan konferensi matematika paling bergengsi di Indonesia. Ma-
hasiswa melakukan pendaftaran online dan men-submit abstrak dari 
penelitian mereka. Adapun judul dari penelitian mereka yang disemi-
narkan dalam konferensi tersebut tampak pada Tabel 5.3.
Tabel 5.3 Daftar Nama Mahasiswa dan Judul Artikel Ilmiah
TIM Nama Mahasiswa Judul Artikel Ilmiah
1 Dyah Indah Adrelia Pemahaman Konsep Pembelajaran Kelipatan 
Persekutuan Terkecil Menggunakan Permainan 
Tradisional Boom Angka Untuk Anak Kelas IV 
Sekolah Dasar
Venny Kurniawati
2 Olanda Dwi Sumintra Pembelajaran Operasi Pengurangan Bilangan 
Bulat Melalui Permainan Tradisional Kelereng 
di Kelas III Sekolah Dasar
Armianti
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TIM Nama Mahasiswa Judul Artikel Ilmiah
3 Nurochmah Penanaman Konsep Materi Operasi Pembagian 
Menggunakan Permainan Tradisional Bola 
Bekel di Kelas II Sekolah Dasar
Novia Larosa
4 Yuli Pinasthika Pentingnya Pengaruh Permainan Tradisional 
Layang-layang Dalam Pembelajaran Phytago-
ras Di Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama
Yuannisya Walimun
5 Fadila Hasmita Pengunaan Permainan Tradisional “Icak-
Icakan” Dalam Pemahaman Materi Persentase 
Laba Rugi Pada Siswa Dengan Gaya Belajar 
Cenderung Kinestetik
Oryza Zafi vani
6 Ira Silviana Rahman Mathcan (Mathematics Dakocan) Sebagai Me-
dia Untuk Meningkatkan Kemampuan Berhi-
tung Siswa Kelas I Sekolah Dasar
Dwi Wulandari
7 Sri Ratna Dewi Penggunaan Permainan Tradisional Yeye 
Dalam Pemahaman Konsep Operasi Perkalian 
Untuk Siswa Kelas III Sekolah DasarSari Juliana
Setelah dinyatakan lulus dan layak untuk mempresentasikan ha-
sil penelitiannya, maka mereka mulai mencari sponsor untuk mendanai 
keberangkatan mereka. Semua proses berjalan lancar, termasuk sampai 
tahapan pembuatan slide presentasi konferensi, dan masih terus di bimbing 
sama dosen pembimbing, dengan kata lain, pada tahapan ini, tingkat ke-
berhasilan mencapai 100%. Terakhir, pengalaman melakukan diseminasi 
dalam  konferensi tersebut, memberikan banyak pembelajaran kepada se-
luruh mahasiswa, mulai dari menghilangkan rasa gugup saat tampil di de-
pan para Master, Doktor, dan Profesor, serta menjawab pertanyaan dari 
mereka. Hal ini menjadi nilai lebih bagi mereka, dikarenakan mereka ma-
sih semester 4, namun sudah berani untuk mempresentasikan hasil pene-
litian mereka dan mendapatkan banyak apresiasi positif dari panelis yang 
melihat penampilan mereka. Berikut ini, beberapa foto mahasiswa, saat 
mengikuti kegiatan KNM XVII di ITS.
Tabel 5.3 Daftar Nama Mahasiswa dan Judul Artikel Ilmiah (Lanjutan)
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Sumber: koleksi  data penelitian peneliti dalam bentuk foto
Gambar 5.6 Foto Bersama Presiden Indonesian Mathematical Society 
(IndoMS)
Sumber: koleksi data penelitian peneliti dalam bentuk foto
Gambar 5.7 Foto Bersama Wakil Presiden IndoMS bidang 
Pendidikan
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Sumber: koleksi data penelitian peneliti dalam bentuk foto
Gambar 5.8 Foto Bersama Keynote Speaker KNM XVII
Sumber: koleksi  data penelitian peneliti dalam bentuk foto
Gambar 5.9 Foto Mahasiswa Saat Melakukan  Seminar Paralel 
(TIM 3)
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Sumber: koleksi  data penelitian peneliti dalam bentuk foto
Gambar 5.10 Foto Mahasiswa Saat Melakukan  Seminar Paralel 
(TIM 4)
7.  Publikasi Ilmiah
Proses publikasi ilmiah, difokuskan untuk bisa lolos dalam prosiding 
 Konferensi Nasional Matematika XVII. Untuk itu, setiap mahasiswa 
harus merevisi  artikel ilmiah mereka yang telah selesai dibuat, ber-
dasarkan masukan-masukan dari para panelis saat mereka melakukan 
diseminasi dalam kegiatan tersebut. Sejauh ini, dari 7 makalah yang di 
submit, satu diantaranya dinyatakan belum layak untuk masuk dalam 
prosiding kegiatan ini, dengan kata lain indikator keberhasilan penca-
paian mahasiswa pada tahapan ini mencapai 86%. Hasil dari reviewer 
menyatakan ada 3 hal yang menyebabkan artikel ilmiah yang ditulis 
oleh Dyah Indah Adrelia dan Venny Kurniawati (TIM 1) dinyatakan 
belum layak untuk masuk ke dalam prosiding kegiatan tersebut, yaitu 
kedalaman hasil penelitian, kejelasan  metodologi penelitian, dan li-
terature yang masih kurang untuk mendukung akan pentingnya pene-
litian tersebut dilakukan. Oleh karena itu, dosen pembimbing mem-
bimbing kembali TIM 1 untuk memperbaiki artikel ilmiah tersebut 
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berdasarkan masukan dari reviewer dan berhasil dipublikasikan dalam 
Jurnal Elemen Vol. 1 No. 1.
5.3 RAMBU­RAMBU  PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
DENGAN MODEL PBR
Model PBR yang telah dikembangkan dan diujicobakan dalam kelas ke-
cil memiliki rambu-rambu pelaksanaan selama proses pembelajaran, di-
antaranya sebagai berikut:
 • Model PBR yang dikembangkan hanya berlaku pada penelitian 
pendidikan matematika, sehingga untuk topik yang lainnya, masih 
harus dikembangkan dan diujicobakan lagi
 • Tema penelitian yang dipilih disesuaikan dengan minat mahasiswa 
dan tetap terfokus terhadap proses pembelajaran matematika
 • Kompetensi dasar yang ada hanya terfokus kepada proses penelitian, 
diseminasi, sampai kepada  publikasi ilmiah
 • Kegiatan pembelajaran ditekankan pada  keterampilan meneliti 
mahasiswa, sehingga pembelajaran lebih terfokus kepada siswa dan 
kemandirian siswa
 • Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran dengan model PBR dipenga-
ruhi oleh keaktifan siswa, serta kemampuan siswa dalam merumuskan 
masalah, mendesain penelitian, mengolah  data, membuat kesimpulan, 
dan menuliskannya dalam bentuk  proposal penelitian dan  artikel il-
miah
5.4 PENELITIAN YANG RELEVAN
Penelitian yang dilakukan oleh  Willison & O’Regan (2007) menghasil-
kan framework keterampilan meneliti, yang terdiri dari 5 level keterampil-
an meneliti dengan 6 indikator penilainya. Framework tersebut telah 
di jadikan pedoman dalam melihat ketrampilan meneliti mahasiswa, se-
hingga peneliti akan menjadikan framework tersebut sebagai dasar dalam 
mengembangkan indikator keterampilan meneliti dalam penelitian ini. 
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh  Widayati dkk. (2010) meng-
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hasilkan 8 sintaks  model pembelajaran berbasis riset setelah mengembang-
kan sintaks model pembelajaran berbasis riset yang telah dikembangkan 
oleh University of Griffi th ( GIHE, 2008) dan the  University of Melbourne 
( Baldwin, 2005). Sintaks model  pembelajaran berbasis riset tersebut telah 
diimplementasikan di Universitas Gadjah Mada dan memberikan hasil 
yang memuaskan dalam menumbuhkan keterampilan meneliti mahasiswa, 
sehingga peneliti akan menjadikan sintaks tersebut sebagai landasan awal 
untuk mendesain  lintasan belajar penelitian pendidikan matematika dalam 
penelitian ini.
Healey (2005) menghasilkan hubungan peran dosen dan mahasiswa 
dalam pembelajaran berbasis riset, yang tercermin dalam bentuk 4 kuadran 
pembelajaran. Hubungan peran dalam kuadran tersebut akan dijadikan pe-
doman strategi dalam proses disain pembelajaran penelitian ini. Selain itu, 
penelitian yang dilakukan oleh Waris (2009) menunjukkan bahwa pembe-
lajaran berbasis riset yang diimplementasikan di Institut Teknologi Ban-
dung memberikan kontribusi yang besar terhadap  keterampilan meneliti 
mahasiswa program studi Fisika. Model pembelajaran ini telah diimple-
mentasikan dalam beberapa mata  kuliah yang terintegrasi dari  mata kuliah 
semester awal sampai dengan skripsi. Selanjutnya, Sabandar (2009) dan 
Manfaat (2010) menunjukkan tren penelitian pendidikan matematika di Indo-
nesia. Informasi ini memberikan gambaran kepada peneliti untuk mendesain 
pembelajaran penelitian pendidikan matematika yang terfokus kepada tren 
penelitian pendidikan matematika di Indonesia.
Penelitian yang dilakukan oleh Fathonah dkk. (2011) menceritakan 
tentang determinan masa penulisan skripsi mahasiswa dan menemukan al-
ternatif penyelesaian masa penulisan skripsi. Determinan masa penulisan 
skripsi mahasiswa adalah cara pembimbingan skripsi. Hasilnya, faktor ke-
aktifan mahasiswa, peran dosen, dan materi skripsi tidak berpengaruh terha-
dap masa penulisan skripsi. Saran yang diajukan dalam penelitian tersebut 
adalah pembiasaan dalam pembuatan  karya ilmiah dan peningkatan keterli-
batan mahasiswa pada penelitian dan pengabdian masyarakat dosen. Selan-
jutnya, Firmansyah (2014) dan Puspitasari (2013) bercerita tentang faktor-
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faktor penyebab kecemasan mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi (tugas 
akhir). Hasilnya, faktor internal (rasa malu, malas, dan kesulitan dalam 
me todologi penelitian) dan faktor eksternal ( prosedur pengajuan proposal, 
proses bimbingan, tekanan lingkungan, biaya pembuatan skripsi, organisasi, 
dan  kuliah sambil bekerja) menjadi faktor utama kecemasan mahasiswa 
dalam menyelesaikan skripsi. 
Penelitian yang dilakukan Rahmiati (2014) menceritakan tentang 
rendahnya jumlah  karya ilmiah yang dihasilkan oleh mahasiswa disebab-
kan karena adanya berbagai problematika yang dihadapi mahasiswa dalam 
menulis karya ilmiah. Problematika yang dihadapi berasal dari diri maha-
siswa sendiri, seperti kurang berbakat, tidak adanya motivasi, kesulitan 
dalam memulai, wawasan yang sempit, dan kendala kebahasaan. Selain itu, 
problematika juga berasal dari lingkungan mahasiswa seperti tidak ada nya 
pembiasaan sejak dini, kurangnya motivasi dari lingkungan belajar, pem-
belajaran lebih banyak pada tataran konsep, terbatasnya wadah pelatihan 
penulisan karya ilmiah, kurangnya apresiasi civitas  akademik,  kurikulum 
yang tidak mencakup penulisan karya ilmiah secara keseluruhan, dan tidak 
tersedianya waktu khusus dan kurangnya dukungan fi nansial.
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